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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang 

1. Deskripsi umum 

Sebagai salah satu bentuk pelayanan masyarakat khususnya 

kesehatan, Dinas kesehatan selaku perangkat daerah Kabupaten 

Purwakarta mempunyai fungsi memberikan layanan berupa 

pemeriksaan laboratorium yang bernama unit pelaksana teknis daerah 

laboratorium kesehatan.  

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan 

merupakan organisasi yang melaksanakan kegiatan teknis operasional 

dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu pada Dinas Kesehatan 

yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta 

Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah Kabupaten Purwakarta sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 9 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Purwakarta. 

UPTD Laboratorium Kesehatan ini memiliki tugas penting 

dalam memberikan layanan pemeriksaan laboratorium kepada seluruh 

lapisan masyarakat. Tidak hanya itu, laboratorium kesehatan juga 

memegang peranan penting sebagai laboratorium referensi pemerintah 

dan rujukan bagi kasus-kasus tertentu khususnya kejadian luar biasa. 

Bentuk pelayanan pemeriksaan yang diberikan oleh UPTD 

Laboratorium Kesehatan berdasarkan Peraturan Bupati Purwakarta 

Nomor 21 Tahun 2022 tentang Tarif Layanan Kesehatan pada Badan 

Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis Dinas Laboratorium 

Kesehatan adalah: 

a. Hematologi. 

b. Mikrobilogi Klinik. 
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c. Imunoserologi. 

d. Swab PCR. 

e. Kesehatan Masyarakat. 

f. Kimia Klinik. 

 

 

Gambar 1.1. Jenis Layanan pada UPTD Laboratorium Kesehatan 
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Berdasarkan Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 30 Tahun 

2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, 

serta Tata Kerja Dinas Kesehatan, UPTD Laboratorium Kesehatan 

adalah unsur pelaksana tugas teknis pada Dinas Kesehatan yang 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Kesehatan di 

bidang pengelolaan dan pelayanan laboratorium Kesehatan.  

UPTD Laboratorium Kesehatan dipimpin oleh seorang Kepala 

Laboratorium Kesehatan yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas Kesehatan. Kepala Laboratorium Kesehatan 

mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan 

Laboratorium Kesehatan dan pelayanan pemeliharaan alat kesehatan 

dalam pelaksanaan sebagian tugas Dinas di bidang pengelolaan dan 

pelayanan laboratorium kesehatan dan pelayanan pemeliharaan alat 

kesehatan.  

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Laboratorium 

Kesehatan mempunyai fungsi:  

a. penyusunan rumusan kebijakan petunjuk teknis pengelolaan dan 

pengembangan laboratorium kesehatan dan pengelolaan pelayanan 

pemeliharaan alat kesehatan;  

b. pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan kegiatan laboratorium 

kesehatan yang meliputi pemeriksaan laboratorium klinik dan 

lingkungan secara kimia dan mikrobiologi serta pemeriksaan lainnya 

sesuai dengan kebutuhan;  

c. pelaksanaan pengawasan dan pembinaan hasil analisis laboratorium 

kesehatan;  

d. pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan pemeliharaan alat 

kesehatan yang meliputi pemeriksaan dan kalibrasi alat kesehatan, 

pelayanan pemeliharaan alat kesehatan lainnya sesuai dengan 

kebutuhan;  

e. pelaksanaan pengawasan dan pembinaan alat kesehatan;  

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas sesuai tugas 

dan fungsinya.  
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Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Kepala 

Laboratorium Kesehatan mempunyai perincian tugas:  

a. menyusun perencanaan kebutuhan dan pengadaan sarana dan 

prasarana serta peralatan laboratorium dan reagensia;  

b. menyusun perencanaan kebutuhan dan pengadaan sarana dan 

prasarana serta peralatan untuk pelayanan pemeliharaan alat 

kesehatan;  

c. mengawasi pelaksanaan prosedur dan keselamatan kerja dalam 

penganalisaan laboratorium pelayanan pemeliharaan alat kesehatan;  

d. melaksanakan pengawasan mutu pelayanan laboratorium kesehatan 

dan pelayanan pemeliharaan alat kesehatan;  

e. melaksanakan pengkoordinasian dan pengendalian teknis sesuai 

dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan 

berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku;  

f. melaksanakan koordinasi teknis operasional di bidang laboratorium 

kesehatan meliputi pemeriksaan laboratorium klinik dan lingkungan 

secara kimia dan mikrobiologi serta pemeriksaan lainnya sesuai 

dengan kebutuhan;  

g. mengendalikan pelaksanaaan pelayanan pemeriksaan laboratorium 

yang meliputi pemeriksaaan sampel kimia sesuai dengan jenis 

pemeriksaan yang diminta baik secara kimia, mikrobiologi, patologi 

klinik dan immunoserologi;  

h. mengendalikan pelaksanaaan pelayanan pelayanan pemeliharaan 

alat kesehatan;  

i. melaksanakan pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaaan secara 

kimia, mikrobiologi, patologi klinik dan imunoserologi;  

j. melaksanakan pencatatan dan pelaporan hasil pelayanan 

pemeliharaan alat kesehatan;  

k. melaksanakan pembuatan reagensia secara kimia, mikrobiologi, 

patologi klinik dan imunoserologi;  

l. melaksanakan fasilitasi dan bimbingan teknis kegiatan laboratorium 

di setiap laboratorium UPT Puskesmas;  
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m. melaksanakan fasilitasi dan bimbingan teknis kegiatan pelayanan 

pemeliharaan alat kesehatan di setiap UPT Puskesmas;  

n. melaksanakan koordinasi dengan Instansi Pemerintah/perangkat 

daerah lain dalam memperlancar pelaksanaan tugas kedinasan;  

o. melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas/kegiatan, 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku; dan  

p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas, sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  

Subbagian Tata Usaha Laboratorium Kesehatan dipimpin oleh 

seorang Kepala Subbagian Tata Usaha Laboratorium Kesehatan yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Laboratorium 

Kesehatan. Kepala Subbagian Tata Usaha Laboratorium Kesehatan 

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan urusan ketatausahaan 

yang meliputi administrasi urusan program, keuangan, umum dan 

kepegawaian urusan Laboratorium Kesehatan.  

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Subbagian Tata Usaha 

Laboratorium Kesehatan mempunyai fungsi:  

a. pelaksanaan pengelolaan urusan program;  

b. pelaksanaan pengelolaan urusan keuangan;  

c. pelaksanaan pengelolaan urusan umum dan kepegawaian;  

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Laboratorium 

Kesehatan sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

Susunan Organisasi UPTD Laboratorium Kesehatan terdiri 

atas:  

1. Kepala;  

2. Subbagian Tata Usaha; dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional.  
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Gambar 1.2. Bagan Struktur Organisasi UPTD Laboratorium Kesehatan 

 

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Kepala 

Subbagian Tata Usaha Laboratorium Kesehatan mempunyai perincian 

tugas:  

a. menyusun rencana kerja Subbagian Tata Usaha Laboratorium 

Kesehatan sebagai pedoman pelaksanaan tugas;  

b. menyusun rencana usulan kebutuhan anggaran kegiatan operasional 

sesuai dengan rencana dan program kerja Laboratorium Kesehatan;  

c. melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan pelaporan 

secara berkala;  

d. mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan umum di lingkup 

Laboratorium Kesehatan;  
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UMUM DAN HUKUM

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL

BIDANG 
PENCEGAHAN DAN 

PENGENDALIAN PENYAKIT

BIDANG 
KESEHATAN MASYARAKAT

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

UPTD 
PUSAT KESEHATAN 

MASYARAKAT

UPTD
LABORATORIUM 

KESEHATAN

UPTD 
PERBEKALAN 
KESEHATAN

SUBBAGIAN
TATA USAHA

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL

1. Penanggung Jawab 
Laboratorium Patologi Klinik.
2. Koordinator Unit Laboratorium 
Mikrologi Klinik.
3.Koordinator Unit Laboratorium 
Mikrologi Kesehatan Masyarakat.
4. Koordinator Unit 
Laboratorium Kimia Kesehatan 
Masyarakat.
5.Penanggung Jawab Teknis.
6.Penanggung Jawab Mutu.

BIDANG
SUMBER DAYA KESEHATAN
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e. memfasilitasi kegiatan teknis operasional pelaksanaan kegiatan 

Laboratorium Kesehatan;  

f. melaksanakan pengelolaan administrasi kearsipan, surat masuk dan 

surat keluar sesuai dengan ketentuan Tata Naskah Dinas (TND) 

yang berlaku;  

g. melaksanakan pengelolaan inventarisasi barang milik daerah 

yang berada dalam penguasaan Laboratorium Kesehatan yang 

meliputi pencatatan, penyimpanan, pemeliharaan, 

pendistribusian dan usulan penghapusan barang;  

h. menyusun rencana usulan pengadaan barang/jasa dan 

perlengkapan rumah tangga yang menjadi kebutuhan Laboratorium 

Kesehatan;  

i. melaksanakan pengelolaan urusan administrasi kepegawaian di 

lingkup Laboratorium Kesehatan;  

j. menyusun rencana usulan kebutuhan pegawai dan tenaga teknis 

Laboratorium Kesehatan;  

k. melaksanakan koordinasi dengan Instansi Pemerintah/perangkat 

daerah lain dalam memperlancar pelaksanaan tugas kedinasan;  

l. melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas/kegiatan, 

sesuai ketentuan yang berlaku; dan  

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Laboratorium 

Kesehatan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Kinerja organisasi UPTD Laboratorium Kesehatan sangat 

mempengaruhi efektivitas pelayanan kepada masyarakat, namun 

seringkali terdapat berbagai permasalahan yang menghambat kinerja 

tersebut. 

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Subbagian Tata 

Usaha UPTD Laboratorium Kesehatan menemukan permasalahan yang 

segera harus ditangani ,yaitu :  

”Belum optimalnya pengelolaan barang persediaan habis pakai”. 

Pengelolaan barang persediaan yang kurang baik, seperti tidak 

adanya pemantauan berkala atau pencatatan yang tidak ada di kartu 

persediaan, dapat menyebabkan ketidakpastian mengenai jumlah 
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persediaan yang ada. Tidak tertibnya pencatatan barang persediaan 

dapat mengakibatkan pengeluaran yang tidak perlu atau kekurangan 

barang yang krusial. 

Adanya kekurangan dalam penyusunan dan penerapan SOP untuk 

pengelolaan persediaan dapat menyebabkan ketidakpastian dalam 

pelaksanaan tugas. Tanpa SOP yang jelas, proses pengelolaan 

barang menjadi tidak konsisten dan rentan terhadap kesalahan. 

Tabel 1.1. Kelengkapan Pembukuan BMD atas Persediaan 
 

NO URAIAN ADA TIDAK ADA 

1 Buku Penerimaan Persediaan √   

2 Buku Pengeluaran Persediaan √   

3 Buku Penyaluran Persediaan   √ 

4 Kartu Barang Persediaan   √ 

5 Daftar BMD Persediaan Rusak 
atau Usang   

√ 

6 SOP   √ 

 

 

Subbagian Tata Usaha di UPTD Laboratorium Kesehatan memiliki 

peran penting dalam mendukung operasional laboratorium, mulai 

dari administrasi, pengelolaan dokumen, hingga pelayanan umum. 

Ketersediaan tenaga pelaksana yang memadai adalah kunci untuk 

menjaga kelancaran proses operasional dan administrasi. Namun 

berdasarkan Tabel 2 di atas, masih ada pegawai yang tidak sesuai 

dengan beban kerja yang ada, yang bisa menyebabkan kelelahan 

dan penurunan kualitas kerja. Satu orang pegawai harus menangani 

beberapa tugas sekaligus atau rangkap jabatan, seperti Bendahara 

Penerimaan BLUD dijabat oleh jabatan fungsional Pranata 

Laboratorium Kesehatan Penyelia, Bendahara Pengeluaran 

Pembantu dijabat oleh jabatan fungsional Pranata Laboratorium 

Kesehatan Ahli Muda, Bendahara Pengeluaran BLUD dijabat oleh 
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jabatan fungsional Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli Muda, dan 

Pengelola Kepegawaian dijabat oleh jabatan fungsional Pranata 

Laboratorium Kesehatan Terampil.  

Dari Permasalahan yangtelah diuraikan d atas, dan sangat 

mendapatkanperhatian penuh guna mendukung kelancaran tugas 

pokok dan fungsi action leader maka diangkatlah sebuahaksi 

perubahan dengan judul  

 “Belum Optimalnya Pengelolaan Barang Persediaan habis 

pakai”, sehingga dalam memecahkan masalah tersebut action leader 

mengusung aksi perubahan dengan judul Pengelolaan Persedian 

Barang Habis Pakai Di UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta. 

 

2.Tujuan 

Tujuan dari aksi perubahan terkait pengelolaan barang habis 

pakai di UPTD Labkes adalah untuk meningkatkan efesiensi 

operasional dengan mengoftimalkan penggunaan dan distribusi barang, 

mengurangi pemborosan, serta memastikan ketersediaan barang 

sesuai kebutuhan tanpa kelebihan stok. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi biaya operasional dan meningkatkan produktivitas 

laboratorium. Adapun Tujuan Aksi Perubahan terbagi kedalam 2 (dua) 

tahapan, yaitu: 

1) Tahap Jangka Pendek (off campus) 

a) Meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan barang persediaan 

habis pakai dengan kepatuhan terhadap standar operasional 

prosedur. Mengurangi kemungkinan kekurangan atau kelebihan 

persediaan, dan memastikan barang tersedia tepat waktu 

sesuai kebutuhan laboratorium. 

b) Meningkatkan akurasi pencatatan dan pelaporan barang 

persediaan melalui kartu persediaan. Dengan sistem yang lebih 

terstruktur, data tentang penggunaan, stok, dan perputaran 

barang dapat dicatat dengan lebih akurat, memungkinkan 
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pelaporan yang lebih transparan dan tepat waktu kepada pihak-

pihak terkait. 

2) Tahap Pasca Pelatihan  

a) Mewujudkan pelayanan prima di UPTD Laboratorium 

Kesehatan Kabupaten Purwakarta sesuai standar pelayanan 

publik. 

b) Mengakomodir barang persediaan habis pakai di UPTD 

Laboratorium Kesehatan secara berkala dan 

berkesinambungan. 

3.Manfaat aksi perubahan 

Aksi Perubahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Internal 

a. Mengurangi biaya penyimpanan, pengelolaan, dan kerusakan 

barang. 

b. Mengurangi waktu downtime dan meningkatkan produktivitas. 

c. mengurangi kerugian akibat barang yang tidak terpakai. 

d. Meningkatkan akurasi data persediaan, mengurangi kesalahan 

dalam perhitungan stok dan meminimalkan risiko kehilangan 

barang. 

e. memenuhi kebutuhan secara cepat dan akurat meningkatkan 

responsivitas dan efisiensi operasional laboratorium 

2. Eksternal 

a. Memenuhi kebutuhan secara cepat dan akurat dalam layanan 

laboratorium. 

b. Meningkatkan kepuasan pengguna layanan. 

 

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

Sehubungan dengan penyebab utama permasalahan belum 

optimalnya pengelolaan barang persediaan, rencana aksi perubahan yang 

perlu dilakukan yaitu Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di 

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta. 
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1. Inovasi aksi perubahan 

Berdasarkan diagnosa terhadap permasalahan di atas, inovasi 

yang akan dilakukan oleh peserta adalah: 

1) Penyusunan standar operasional prosedur. 

2) Pembuatan Kartu Persediaan. 

2. Output aksi perubahan 

Output rencana aksi perubahan adalah sebagai berikut: 

1) Terciptanya standar operasional prosedur dalam pengelolaan barang 

persediaan habis pakai. 

2) Tersedianya kartu persediaan dalam pengelolaan barang habis 

pakai. 

 

B. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rencana 

aksi perubahan ini difokuskan pada: 

1. Menyusun standar operasional prosedur pengelolaan barang 

persediaan habis pakai. 

2. Membuat kartu persediaan. 

3. Melaksanakan pencatatan barang persediaan habis pakai berupa 

reagen pada kartu persediaan.  
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BAB II 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
 
 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

1. Kegiatan 

Kegiatan utama rencana aksi perubahan Pengelolaan Barang 

Habis Pakai di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium 

Kesehatan Kabupaten Purwakarta yang akan dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

1.Melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan mentor. 

2.Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder internal. 

3.Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder eksternal. 

b. Pengorganisasian 

1.Membentuk Tim Efektif dan pembagian tugas Tim Efektif. 

2. Pembagian tugas Tim Efektif 

3. Melaksanakan Rapat Tim Efektif 

c. Pelaksanan 

1.Menyusun, membahas dan menetapkan standar operasional 

prosedur. 

2.Menyusun, membahas dan menetapkan kartu persediaan. 

3.Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan kartu 

persediaan. 

4.Mengimplementasikan standar operasional prosedur dan kartu 

persediaan. 

5. Membuat Video Kegiatan aksiperubahan 

d. Monitoring 

1. Monitoring dan evaluasi melalui kuisioner berbasis googleform 
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2. Merekap hasil Kuisioner 

3. Membuat Berita Acara Penyerahan aksi perubahan 

4. Membuat SK Keberlanjtan aksi perubahan 

5. Menyusun laporan hasil aksi perubahan. 

2. Waktu pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan akan dilaksanakan selama 

60 (enam puluh) hari mulai tanggal 30 September sampai dengan 25 

November 2024 atau kurang lebih selama 8 (delapan) minggu yang 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.1. Penjadwalan 

NO KEGIATAN UTAMA 
MINGGU KE- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1.  Melaksanakan 

koordinasi/konsultasi 

dengan mentor 

  
      

2.  Melaksanakan 

koordinasi dengan 

stakeholder internal 

  
      

3.  Melaksanakan 

koordinasi dengan 

stakeholder eksternal 

  
      

4.  Membentuk Tim 

Efektif  

  
      

5.  Pembagian tugas Tim 

Efektif 

        

6.  Rapat Tim Efektif         

7.  Menyusun Standar 

Operasional Prosedur 

  
      

8.  Membahas Standar 

Operasional Prosedur 

  
      

9.  Menetapkan Standar   
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NO KEGIATAN UTAMA 
MINGGU KE- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Operasional Prosedur 

10.  Menyusun Format 

Kartu Persediaan 

  
      

11.  Membahas Format 

Kartu Persediaan 

  
      

12.  Mencetak Kartu 

Persediaan 

  
      

13.  Melaksanakan 

Sosialisasi SOP dan 

Kartu Persediaan 

  
      

14.  Mengimplementasikan 

SOP dan Kartu 

Persediaan 

  
      

15.  Membuat Video 

Kegiatan Aksi 

Perubahan 

  
      

16.  Monitoring dan 

Evaluasi Aksi 

perubahan 

  
      

17.  Merekap hasil 

Monitoring dan 

Evaluasi 

        

18.  Menyerahkan Hasil 

Aksi Perubahan 

kepada Mentor 

        

19.  Membuat Surat 

Keputusan 

Keberlanjutan Aksi 

Perubahan 

        

20.  Menyusun laporan         
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NO KEGIATAN UTAMA 
MINGGU KE- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

hasil Aksi perubahan 

 

 

3. Tahapan rencana aksi perubahan 

Pelaksanaan kegiatan aksi perubahan selama 60 hari dibagi 

menjadi empat tahapan, sebagaimana tercantum dalam tabel berikut 

ini: 

Tabel 2.2. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

I. JANGKA PENDEK 

A. TAHAP PERENCANAAN 

1. Melaksanakan 

koordinasi/ 

konsultasi 

dengan mentor 

- Hasil 

konsultasi 

 

Minggu ke-1 

(30 

September 

2024)  

- Dokumen

tasi 

- Hasil 

konsultas

i 

2. Melaksanakan 

koordinasi 

dengan 

stakeholder 

internal 

Terlaksananya 

koordinasi 

dengan 

stakeholder 

internal  

Minggu ke-1  

(1 Oktober 

2024) 

- dokument

asi 

- Surat 

pernyata

an 

dukungan 

 

3. Melaksanakan 

koordinasi 

stakeholder 

eksternal 

- Terlaksananya 

koordinasi 

stakeholder 

eksternal  

 

Minggu ke-1  

(2 Oktober 

2024) 

- dokument

asi 

- Surat 

pernyata

an 

dukungan 
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN 

1. 

 

 

Membentuk Tim 

Efektif  

 

Terbitnya 

Keputusan 

Kepala UPTD 

Labkes tentang 

Pembentukan 

Tim Efektif 

Minggu ke-1 

(3 Oktober 

2024)  

 

- Keputusa

n Kepala 

UPTD 

Labkes 

tentang 

Pembent

uk-an 

Tim 

Efektif 

2. Pembagian 

tugas Tim 

Efektif 

Terlaksananya 

pembagian 

tugas Tim 

Efektif 

Minggu ke-1 

(4 Oktober 

2024) 

 

- dokument

asi 

- Surat 

undanga

n 

- Daftar 

hadir 

- Notulen 

3. Melaksanakan 

rapat Tim 

Efektif 

Terlaksananya 

rapat Tim 

Efektif 

Minggu ke-1 

(5 Oktober 

2024) 

 

- dokument

asi 

- Surat 

undanga

n 

- Daftar 

hadir 

- Notulen 

C. TAHAP PELAKSANAAN 

1. Menyusun 

Standar 

Tersusunnya 

draft Standar 

Minggu ke-2 

(7- 8 Oktober 

- dokument

asi 
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

Operasional 

Prosedur 

Operasional 

Prosedur 

2024) - Surat 

undanga

n 

- Daftar 

hadir 

- Notulen 

- Draft 

Standar 

Operasio

nal 

Prosedur 

2. Membahas 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Perbaikan Draft 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Minggu ke-2  

(9-10 Oktober 

2024) 

- dokument

asi 

- Surat 

undanga

n 

- Daftar 

hadir 

- Notulen 

3. Menetapkan 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Terbitnya 

Keputusan 

Kepala UPTD 

Labkes tentang 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Minggu ke-2  

(11-12 

Oktober 

2024) 

- Dokumen

tasi 

- Keputusa

n 

Keputusa

n Kepala 

UPTD 

Labkes 

tentang 

Standar 

Operasio
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

nal 

Prosedur 

4. Menyusun 

Format Kartu 

Persediaan 

Draft Format 

Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3 

(14-15 

Oktober 

2024) 

- dokument

asi 

- Surat 

undanga

n 

- Daftar 

hadir 

- Notulen 

- Draft 

Format 

Kartu 

Persedia

an 

5. Membahas 

Format Kartu 

Persediaan 

Perbaikan Draft 

Format Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3 

(16 Oktober 

2024) 

- dokument

asi 

- Surat 

undanga

n 

- Daftar 

hadir 

- Notulen 

- Draft 

Perbaika

n Format 

Kartu 

Persedia

an 

6. Mencetak Kartu Tersedianya Minggu ke-3  - Dokumen
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

Persediaan Kartu 

Persediaan 

(17 Oktober 

2024) 

tasi 

- Kartu 

Persedia

an 

7. Melaksanakan 

Sosialisasi SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Terlaksananya 

Sosialisasi SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3  

(18 Oktober 

2024) 

- dokument

asi 

- Surat 

undanga

n 

- Daftar 

hadir 

- Notulen 

8. Mengimplement

asikan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Terlaksananya 

penerapan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-4 

s.d. ke-7 

(21 Oktober-

15 November 

2024) 

(Minimal 4 

minggu) 

- dokument

asi 

- Pencatat

an Kartu 

Persedia

an 

9. Membuat Video 

kegiatan aksi 

perubahan 

Video aksi 

perubahan 

Minggu ke-7  

(16 

November 

2024) 

- Video 

aksi 

perubaha

n 

 

D. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI 

1. Monitoring dan 

evaluasi melalui 

kuisioner 

berbasis 

googleform 

Terlaksananya 

monitoring dan 

evaluasi 

Minggu ke-8 

(18 

November 

2024) 

- Dokumen

tasi 

- Laporan 

monev 
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

2. Merekap hasil 

kuisioner 

Tersedianya 

Hasil monev 

Minggu ke-8 

(19 

November 

2024) 

- Rekapitul

asi hasil 

Monev 

3. Membuat berita 

acara 

penyerahan 

aksi perubahan 

Tersedianya 

berita acara 

penyerahan 

aksi perubahan 

Minggu ke-8 

(20 

November 

2024) 

- Berita 

acara 

penyerah

an 

4. Membuat SK 

keberlanjutan 

aksi perubahan 

Tersedianya 

surat keputusan 

keberlanjutan 

aksi perubahan 

Minggu ke-8 

(21 

November 

2024) 

- SK 

keberlanj

utan aksi 

perubaha

n 

5. Menyusun 

Laporan akhir 

aksi perubahan 

Tersedianya 

Laporan akhir 

aksi perubahan 

Minggu ke-8 

(22-25 

November 

2024) 

- Laporan 

akhir aksi 

perubaha

n 

 

 
 
B. Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholder adalah perorangan maupun kelompok-kelompok yang 

tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun luar organisasi, yang 

berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-

tindakan suatu tim. 

Pemangku Kepentingan (Stakeholder) yang terlibat dalam aksi 

perubahan ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu Stakeholder 

Internal dan Stakeholder Eksternal. Secara umum yang dimaksud dengan 

Stakeholder Internal adalah para pihak yang ada di dalam lingkungan 

UPTD Laboratorium Kesehatan, sementara Stakeholder Eksternal adalah 

para pihak yang ada di luar lingkungan UPTD Laboratorium Kesehatan.  
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1. Internal 

1) Sekretaris Dinas Kesehatan. 

2) Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan. 

3) Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan. 

4) Penanggung Jawab  Laboratorium Patologi Klinik. 

5) Koordinator Unit Laboratorium Mikrologi Klinik. 

6) Koordinator Unit Laboratorium Mikrologi Kesehatan Masyarakat. 

7) Koordinator Unit Laboratorium Kimia Kesehatan Masyarakat. 

8) Penanggung Jawab Teknis. 

9) Penanggung Jawab Mutu. 

10) Pengurus Barang. 

2. Eksternal 

1) Badan Keuangan dan Aset Daerah. 

2) Inspektorat Daerah.  

3) Penyedia Barang/Jasa. 

4) Pengguna layanan; 

3. Peran, pengaruh dan intensitas 

Pada pemetaan stakeholder, pembagian kontribusi stakeholder 

dibagi berdasarkan pengaruh (influence) dan memiliki kepentingan 

(interest). Influence didefiniskan menunjukkan tingkat kekuasaan yang 

dimiliki stakeholder tersebut terhadap jalannya rencana aksi perubahan. 

Sedangkan interest berkaitan dengan kepentingan stakeholder tersebut 

terhadap rencana aksi perubahan. 

Berdasarkan influence dan interest dalam mencapai tujuan 

rencana aksi perubahan maka stakeholder terbagi menjadi empat 

kelompok: 

a. Promoters (high influence and high interest) 

Kelompok stakeholders ini memiliki pengaruh dan kepentingan yang 

besar terhadap terlaksananya rencana aksi perubahan. 

b. Defenders (low influence and high interest) 
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Kelompok stakeholders ini memiliki pengaruh yang rendah tetapi 

memiliki kepentingan yang besar terhadap jalannya rencana aksi 

perubahan. 

c. Laten (high influence and low interest) 

Kelompok stakeholders ini memiliki pengaruh yang besar tetapi tidak 

memiliki kepentingan terhadap jalannya rencana aksi perubahan. 

d. Apathetic (low influence and low interest) 

Pada kelompok ini, stakeholders hanya memiliki pengaruh dan 

kepentingan yang sangat rendah terhadap jalannya rencana aksi 

perubahan. 

Selain itu, dikenali jenis stakeholder lain, yaitu: 

1) Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki pengaruh 

positif/negative terhadap kegiatan pemerintah dan keberadaan 

mereka sangat penting bagi organisasi yang memiliki program 

tersebut. 

2) Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung dipengaruhi 

oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. 

Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif. 

3) Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik 

tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif. 

Dalam menempatkan masing–masing stakeholder ke dalam 

salah satu kuadran diperlukan identifikasi posisi seseorang sebagai 

stakeholder: Pengelompokkan stakeholder tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

Tabel 2.3. Stakeholder internal 

STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Sekretaris Dinas 

Kesehatan  

Pihak yang 

mempunyai tugas 

memimpin dan 

mengkoordinasika

n 

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

9 
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STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

penyelenggaraan 

urusan 

kesekretariatan 

yang meliputi 

program dan 

informasi, 

keuangan 

akunting dan aset, 

serta 

kepegawaian, 

administrasi 

umum dan hukum  

Kepala Bidang 

Pelayanan Kesehatan  

Pihak yang 

mempunyai tugas 

melaksanakan 

pembinaan atas 

penyelenggaraan 

pelayanan 

kesehatan.  

(+) 

Latents 

Tinggi 
 

8 
 

Kepala UPTD 

Laboratorium 

Kesehatan  

Selaku mentor 

dan atasan 

langsung yang 

berperan 

memberikan 

dukungan dan 

persetujuan serta 

arahan secara 

teknis tentang 

pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

9 
 

Penanggung Jawab  

Laboratorium Patologi 

Klinik 

Pihak yang 

memiliki kualifikasi 

dan wewenang 

untuk mengelola 

dan mengawasi 

operasi 

laboratorium 

patologi klinik 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Koordinator Unit 

Laboratorium Mikrologi 

Klinik 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab atas 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 
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STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

pengelolaan dan 

pengawasan 

operasional unit 

laboratorium yang 

fokus pada 

mikrobiologi klinik. 

Koordinator Unit 

Laboratorium Mikrologi 

Kesehatan Masyarakat 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

mengelola dan 

mengawasi 

operasional 

laboratorium 

mikrobiologi yang 

berfokus pada 

kesehatan 

Masyarakat. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Koordinator Unit 

Laboratorium Kimia 

Kesehatan Masyarakat 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab atas 

pengelolaan dan 

pengawasan 

laboratorium kimia 

yang fokus pada 

aspek kesehatan 

masyarakat. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Penanggung Jawab 

Teknis 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

memastikan 

bahwa 

operasional 

laboratorium 

berjalan sesuai 

dengan standar 

teknis dan 

prosedur yang 

ditetapkan. Posisi 

ini fokus pada 

aspek teknis dan 

ilmiah dari 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 
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STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

kegiatan 

laboratorium, 

termasuk 

pengujian, 

analisis, dan 

manajemen 

kualitas. 

Penanggung Jawab 

Mutu 

Pihak yang fokus 

pada pengelolaan 

dan pemeliharaan 

sistem mutu 

laboratorium dan 

bertanggung 

jawab untuk 

memastikan 

bahwa semua 

proses dan hasil 

laboratorium 

memenuhi 

standar kualitas 

yang ditetapkan 

serta regulasi 

yang berlaku. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Pengurus Barang Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

mengelola dan 

mengawasi 

barang milik 

daerah. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

4 

 

 

Tabel 2.4. Stakeholder eksternal 

STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Badan Keuangan dan 

Aset Daerah 

Pihak yang 

membina 

pengelolaan 

barang milik 

(+) 

Latens 

Tinggi 
 

8 
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STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

daerah. 

Inspektorat Daerah Pihak yang 

melakukan audit 

dan evaluasi 

terhadap sistem 

pengelolaan 

persediaan untuk 

memastikan 

transparansi dan 

akuntabilitas. 

(+) 

Latens 

Tinggi 
 

8 
 

Penyedia Barang/ Jasa Pihak-pihak yang 

menyediakan 

barang 

persediaan, 

seperti 

perusahaan 

farmasi atau 

distributor alat 

kesehatan, adalah 

stakeholder 

eksternal yang 

berperan penting 

dalam pengadaan 

dan pemeliharaan 

persediaan. 

(+/-) 

Apathetics 

Rendah 
 

2 

Pengguna layanan Pihak yang 

menerima 

dampak dari 

kualitas layanan 

kesehatan yang 

disediakan. 

(+/-) 

Apathetics 

Rendah 
 

2 

 

Keterangan: 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+): Mendukung; 

• Negatif (-): Menentang; 

• Positif/Negatif (+/-): Netral. 
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Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin 

tinggi towernya: 

• Rendah : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 – 10 (promoter) 
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Tabel 2.5. Identifikasi stakeholder sebelum aksi perubahan 

 
NO STAKEHOLDER JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI 

STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLEDR PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATETHIC 

INTERNAL 

1. Sekretaris Dinas Kesehatan   V (+,9)    KP Canalizing 

2. Kabid Pelayanan Kesehatan      (+ 8)  KI Persuasif 

3. Kepala UPTD Labkes   V (+,9)    KP Canalizing 

4. Pj Lab. Patologi Klinik V    (+,5)   KI Persuasif 

5. Koordinator Unit 
Laboratorium Mikrologi Klinik 

V    (+,5)   KI Persuasif 

6. Koordinator Unit 
Laboratorium Mikrologi 
Kesehatan Masyarakat 

V 
 

   (+,5)   KI Persuasif 

7. Koordinator Unit 
Laboratorium Kimia 
Kesehatan Masyarakat 

V    (+,5)   KI Persuasif 

8. Penanggung Jawab Teknis V    (+,5)   KI Persuasif 

9. Penanggung Jawab Mutu V    (+,5)   KI Persuasif 

10. Pengurus Barang V    (+,4)   KI Koersif 

EKSTERNAL 

11. Badan Keuangan dan Aset 
Daerah 

  V   (+,8)  KS Informatif  

12. Inspektorat Daerah   V   (+,8)  KS Informatif  

13. Penyedia Barang/Jasa  V     (+/-,2) ME Informatif 

14. Pengguna Layanan  V     (+/-,2) ME Informatif 
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Apabila dipetakan dalam net map, maka stakeholder yang 

terlibat dalam aksi perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: 

  : Stakeholder Internal 

  : Stakeholder Eksternal 
Perintah :  
Laporan : 
Konsultasi : 
Koordinasi : 
Sosialisasi : 

 

Gambar 2.1. Peta jejaring/net map 

 

 

 

ACTION 
LEADER

SEKDIS 
(+,9) KABID 

YANKES 
(+,8)

KEPALA 
UPTD 

LABKES 
(+,9)

PJ LAB 
PATOLOGI 

KLINIK 
(+,5)

KOORDINATOR 
UNIT LAB 

MIKROBIOLOGI 
KLINIK (+,5)

KOORDINATOR 
UNIT LAB 

MIKROBILOGI 
MASYARAKAT 

(+,5)

KOORDINATOR 
UNIT LAB KIMIA 
MASYARAKAT 

(+,5)PJ TEKNIS 
(+,5)

PJ MUTU 
(+,5)

PENGURUS 
BARANG 

(+,4)

PENGGUNA 
LAYANAN 

(+/-,2)

PENYEDIA 
BARANG/ 

JASA      
(+/-,2)

INSPEKTORAT 
DAERAH (+,8)

BKAD 
(+,8)
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Dalam aksi perubahan ini stakeholder dapat dipetakan dalam 

kuadran sesuai potensi masing-masing stakeholder, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kuadran stakeholder sebelum aksi perubahan 

 

 

C. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi yang dilakukan bagi stakeholder baik itu 

stakeholder internal ataupun stakeholder eksternal tentunya akan 

berbeda-beda. Mengelola komunikasi terhadap stakeholder dapat 

berpedoman kepada kuadran stakeholder yang telah dipetakan. Adapun 

strategi komunikasi untuk masing-masing kuadran dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Promoters: 

LATENS 

• BKAD 
• Inspektorat Daerah 

• Kabid Yankes 
 

 

PROMOTERS 
 

⚫ Sekretaris Dinkes 
⚫ Kepala UPTD Labkes 

 
 
 

 

 

APATHETICS 
 

• Penyedia Barang/Jasa 
• Pengguna Layanan 

 

 

 

DEFENDERS 
 

⚫ PJ Lab. Patologi Klinik 
⚫ Koordinator Unit Lab Mikrobiologi 

Klinik 
⚫ Koordinator Unit Lab Mikrobiologi 

Kesmas 
⚫ Koordinator Unit Lab Kimia Kesmas 
⚫ PJ Teknis 
⚫ PJ Mutu 
⚫ Pengurus Barang 

 

Influence 

Interest 
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1) Key Player, Komunikasi yang konsisten dan tetap berkomitmen 

walaupun situasi berubah, komunikasi langsung dan harus dapat 

merespon pertanyaan secara langsung. 

2) Canalizing, suatu bentuk metode komunikasi mempengaruhi 

khalayak untuk menerima pesan yang disampaikan, kemudian 

secara perlahan-lahan mengubah sikap dan pola pemikirannya 

kearah yang kita kehendaki.  

b. Defenders: 

1) Keep Informed, stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian 

penting dalam aksi perubahan.  

2) Persuasif, suatu bentuk metode komunikasi untuk mempengaruhi 

khalayak dengan jalan membujuk. 

3) koersif, suatu bentuk metode komunikasi untuk memerintah. 

c. Laten: 

1) Keep Satisfied, stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat senang bagi 

keberlangsungan aksi perubahan. 

2) Informatif, suatu bentuk metode komunikasi yang lebih ditujukan 

kepada penggunaan akal pikiran khalayak, dan dilakukan dalam 

bentuk pernyataan berupa keterangan, penerangan, berita dan 

sebagainya. 

3) Persuasif, suatu bentuk metode komunikasi untuk mempengaruhi 

khalayak dengan jalan membujuk. 

d. Apathetic: 

1) Minimal Effort, menginformasikan sewajarnya. 

2) Informatif, suatu bentuk metode komunikasi yang lebih ditujukan 

kepada penggunaan akal pikiran khalayak, dan dilakukan dalam 

bentuk pernyataan berupa keterangan, penerangan, berita dan 

sebagainya. 
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BAB III 
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
 
 
A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi sumber daya manusia 

Pembentukan Tim Efektif ditetapkan dengan Keputusan Kepala 

UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta Nomor LK-

3214001/17/X/2024 tanggal 3 Oktober 2024 tentang Pembentukan Tim 

Efektif Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di Unit Pelaksana 

Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta.  

Adapun struktur dan tugas tim efektif dalam aksi perubahan ini, 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

COACH 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan struktur tim efektif 

 

 

 

ACTION LEADER 
SRI SUSANTI, S.E. 

MENTOR 
drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 

 
TIM ADMINISTRASI: 

1. NENG DINI SUHARTI, 
S.Si 

2. YANI MULYANI, S.M 

COACH 
DAVID R. PARDEDE, S.Th., MM 

 
TIM TEKNIS: 

1. FAJRIN RIZA 
MAULANA, S.Kom 

2. YUANITA DWI 
HARJANTI, Amd.AK 

3. LEA NURLELA, S.ST 
4. SRI RAHAYU 

 

STAKEHOLDER 

INTERNAL/EXTERNAL 
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Tabel 3.1. Uraian tugas tim efektif 

NAMA DESKRIPSI TUGAS 

MENTOR a. Memberikan otorisasi kepada action leader 
untuk menyusun rencana aksi perubahan 
serta bertindak sebagai pembimbing dan 
pengawas berdasar sikap profesionalisme; 

b. Mempelajari dan mendalami rencana aksi 
perubahan; 

c. Menyetujui, memberi dukungan dan 
masukan penyempurnaan terhadap 
rencana dan implementasi aksi perubahan; 

d. Berperan sebagai pembimbing, inspirator 
dan memastikan rencana dan implementasi 
perubahan tersebut membantu peningkatan 
kinerja organisasi; 

e. Memonitor proses pelaksanaan aksi 
perubahan dan kendala yang muncul 
selama proses implementasi berlangsung; 

f. Melakukan intervensi bila action leader 
mengalami permasalahan dalam 
melaksanakan kegiatan aksi perubahan. 

COACH a. Melakukan monitoring secara regular 
terhadap kegiatan peserta selama tahap off 
Campus melalui media teknologi informasi 
(IT); 

b. Memberikan feedback terhadap laporan 
progress implementasi aksi perubahan 
yang disampaikan oleh peserta diklat, serta 
memberikan bimbingan dan arahan pada 
waktu yang telah ditentukan dengan 
perjanjian dan pada waktu yang disediakan 
oleh penyelenggara diklat. 

c. Melakukan koordinasi dengan mentor untuk 
membantu peserta apabila peserta 
mengalami permasalahan selama tahapan 
off Campus; 

d. Melakukan komunikasi dengan mentor 
terkait kegiatan peserta selama tahap off 
Campus; 

e. Membuat catatan atas rekaman progress 
yang dilaporkan oleh peserta diklat dan 
melaporkannya kepada penyelenggara 
diklat apabila diperlukan; 

f. Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan 
hasil coaching kepada penyelenggara 
diklat. 

ACTION LEADER a. Merencanakan aksi perubahan; 

b. Memimpin dan melaksanakan aksi 
perubahan; 
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NAMA DESKRIPSI TUGAS 

c. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan aksi 
perubahan; 

d. Menggerakkan seluruh elemen 
stakeholders terkait untuk berpartisipasi 
aktif dalam pelaksanaan keseluruhan 
tahapan implementasi aksi perubahan; 

e. Melaporkan perkembangan aksi perubahan 
kepada mentor dan coach. 

TIM TEKNIS a. Menyusun standar operasional prosedur;  
b. Menyusun kartu persediaan; 
c. Menyajikan draft standar operasional 

prosedur dan format kartu persediaan 
kepada action leader; 
 

TIM ADMINISTRASI 

 

 

 

 

 

 

STAKEHOLDER 
INTERNAL/EXTERNAL 

a. Melakukan notulensi, kompilasi, 
dokumentasi, pencetakan dan 
penggandaan seluruh dokumen yang 
dihasilkan selama proses kegiatan 
berlangsung.  

b. Menyediakan/membuat kelengkapan-
kelengkapan yang bersifat administratif 
seperti undangan rapat, daftar hadir, berita 
acara kegiatan, laporan-laporan antara dan 
laporan akhir. 

 
a. Memberikan dukungan kepada action 

leader untuk mewujudkan aksi perubahan. 
b. Mempengaruhi Tim Efektif untuk 

membantu action leader dalam 
mewujudkn aksi perubahan. 

 
 

 

 

2. Pengelolaan anggaran 

Anggaran untuk pelaksanaan aksi perubahan selama kurang 

lebih 2 (dua) bulan mulai dari tahap perencanaan sampai dengan 

penyusunan laporan dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 3.2. Anggaran Aksi Perubahan 

NO URAIAN 

ANGGARAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 

VOLUME SATUAN 
HARGA (Rp) 

SATUAN  JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

1 
Mamin Rapat Tim 
Efektif 

32 dus     21.000       672.000  

2 ATK 1 paket  200.000       200.000  

3 Cetak SOP 5 buku     50.000       250.000  

4 
Cetak Kartu 
Persediaan 

50 lembar     25.000    1.250.000  

5 Mamin Sosialisasi 30 dus     21.000       630.000  

6 Laporan akhir 4 buku    100.000       400.000  

    
Total 3.402.000 

 

 

3. Pengelolaan sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana dimaksud yang mendukung peserta PKP 

dalam pelaksanaan aksi perubahan adalah: 

a. Pemanfaatan personal komputer, printer ataupun laptop milik UPTD 

Laboratorium Kesehatan maupun pribadi. 

b. Pemanfaatan teknologi informasi berupa jaringan internet yang ada 

di UPTD Laboratorium Kesehatan. 

c. Pemanfaatan ruang rapat/aula sebagai tempat pertemuan bagi tim 

efektif dan untuk kegiatan sosialisasi. 

 

4. Strategi mengatasi masalah 

Dengan adanya potensi masalah dan kendala yang terjadi pada 

penyusunan aksi perubahan ini, maka perlu diterapkan strategi 

mengatasi masalah diantaranya sebagai berikut: 

a. Potensi Masalah: 

Beberapa potensi masalah yang menghambat kelancaran atau 

keberhasilan pencapaian target dari tujuan aksi perubahan 

diantaranya:  



36 
 

 
 

1) Koordinasi yang kurang maksimal dikarenakan kesibukan tugas 

dan fungsi masing-masing Stakeholders. 

2) Masih adanya inkonsistensi dari anggota Tim Efektif untuk 

melaksanakan aksi perubahan, yang disebabkan oleh masing-

masing anggota merasa telah memiliki tugas tanggung jawab 

rutin. 

3) Kurangnya keselarasan tujuan aksi perubahan. 

4) Kesalahan dalam penulisan SOP atau kartu persediaan, termasuk 

data yang tidak akurat atau informasi yang salah. 

b. Risiko:  

Faktor risiko yang dihadapi sebagai dampak dari permasalahan di 

atas adalah:  

1) Mengakibatkan keterlambatan dalam pelaksanaan Implementasi 

aksi perubahan. 

2) Pelaksanaan Aksi Perubahan akan kurang maksimal karena Tim 

Efektif sudah mempunyai rutinitas pekerjaan sehari-hari. 

3) Tidak terbangunnya komitmen bersama. 

4) Menurunkan efisiensi dan meningkatkan risiko kesalahan dalam 

operasional.  

c. Strategi Mengatasi Masalah: 

Permasalahan yang timbul selama melaksanakan aksi perubahan 

dapat diatasi dengan menggunakan strategi sebagai berikut: 

1) Melakukan komunikasi dan koordinasi yang efektif dan intensif 

dengan para stakeholder, sehingga menghasilkan kesepakatan 

jadwal koordinasi dan kolaborasi demi kelancaran dan efektifitas 

implementasi aksi perubahan.  

2) Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan tim efektif dan 

menetapkan agenda dan tujuan rapat yang jelas. 

3) Komunikasi yang efektif dan terbuka dengan stakeholder tentang 

maksud dan tujuan aksi perubahan. 

4) Melakukan verifikasi dan validasi semua informasi sebelum 

finalisasi surat keputusan, serta lakukan pemeriksaan menyeluruh 

untuk menghindari kesalahan. 
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B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder  

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dibagi 

menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu Stakeholder Internal dan Stakeholder 

Eksternal. Kedua jenis stakeholder ini dapat bersifat mendukung, tidak 

mendukung, atau netral. Pihak-pihak tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Internal 

1) Sekretaris Dinas Kesehatan. 

2) Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan. 

3) Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan. 

4) Penanggung Jawab  Laboratorium Patologi Klinik. 

5) Koordinator Unit Laboratorium Mikrologi Klinik. 

6) Koordinator Unit Laboratorium Mikrologi Kesehatan Masyarakat. 

7) Koordinator Unit Laboratorium Kimia Kesehatan Masyarakat. 

8) Penanggung Jawab Teknis. 

9) Penanggung Jawab Mutu. 

10) Pengurus Barang. 

b. Eksternal 

1) Badan Keuangan dan Aset Daerah. 

2) Inspektorat Daerah.  

3) Penyedia Barang/Jasa. 

4) Pengguna layanan; 

 

Tabel 3.3. Stakeholder internal setelah aksi perubahan 

STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Sekretaris Dinas 

Kesehatan  

Pihak yang 

mempunyai tugas 

memimpin dan 

mengkoordinasika

n 

penyelenggaraan 

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

10 
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STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

urusan 

kesekretariatan 

yang meliputi 

program dan 

informasi, 

keuangan 

akunting dan aset, 

serta 

kepegawaian, 

administrasi 

umum dan hukum  

Kepala Bidang 

Pelayanan Kesehatan  

Pihak yang 

mempunyai tugas 

melaksanakan 

pembinaan atas 

penyelenggaraan 

pelayanan 

kesehatan.  

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

9 
 

Kepala UPTD 

Laboratorium 

Kesehatan  

Selaku mentor 

dan atasan 

langsung yang 

berperan 

memberikan 

dukungan dan 

persetujuan serta 

arahan secara 

teknis tentang 

pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

10 
 

Penanggung Jawab  

Laboratorium Patologi 

Klinik 

Pihak yang 

memiliki kualifikasi 

dan wewenang 

untuk mengelola 

dan mengawasi 

operasi 

laboratorium 

patologi klinik 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Koordinator Unit 

Laboratorium Mikrologi 

Klinik 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab atas 

pengelolaan dan 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 
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STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

pengawasan 

operasional unit 

laboratorium yang 

fokus pada 

mikrobiologi klinik. 

Koordinator Unit 

Laboratorium Mikrologi 

Kesehatan Masyarakat 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

mengelola dan 

mengawasi 

operasional 

laboratorium 

mikrobiologi yang 

berfokus pada 

kesehatan 

Masyarakat. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Koordinator Unit 

Laboratorium Kimia 

Kesehatan Masyarakat 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab atas 

pengelolaan dan 

pengawasan 

laboratorium kimia 

yang fokus pada 

aspek kesehatan 

masyarakat. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Penanggung Jawab 

Teknis 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

memastikan 

bahwa 

operasional 

laboratorium 

berjalan sesuai 

dengan standar 

teknis dan 

prosedur yang 

ditetapkan. Posisi 

ini fokus pada 

aspek teknis dan 

ilmiah dari 

kegiatan 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 
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STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

laboratorium, 

termasuk 

pengujian, 

analisis, dan 

manajemen 

kualitas. 

Penanggung Jawab 

Mutu 

Pihak yang fokus 

pada pengelolaan 

dan pemeliharaan 

sistem mutu 

laboratorium dan 

bertanggung 

jawab untuk 

memastikan 

bahwa semua 

proses dan hasil 

laboratorium 

memenuhi 

standar kualitas 

yang ditetapkan 

serta regulasi 

yang berlaku. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Pengurus Barang Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

mengelola dan 

mengawasi 

barang milik 

daerah. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

 

 

Tabel 3.4. Stakeholder eksternal sebelum aksi perubahan 

STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Badan Keuangan dan 

Aset Daerah 

Pihak yang 

membina 

pengelolaan 

barang milik 

daerah. 

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

9 
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STAKEHOLDER PERAN DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Inspektorat Daerah Pihak yang 

melakukan audit 

dan evaluasi 

terhadap sistem 

pengelolaan 

persediaan untuk 

memastikan 

transparansi dan 

akuntabilitas. 

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

9 
 

Penyedia Barang/ Jasa Pihak-pihak yang 

menyediakan 

barang 

persediaan, 

seperti 

perusahaan 

farmasi atau 

distributor alat 

kesehatan, adalah 

stakeholder 

eksternal yang 

berperan penting 

dalam pengadaan 

dan pemeliharaan 

persediaan. 

(+/-) 

Apathetics 

Rendah 
 

2 

Pengguna layanan Pihak yang 

menerima 

dampak dari 

kualitas layanan 

kesehatan yang 

disediakan. 

(+/-) 

Apathetics 

Rendah 
 

2 

 

Keterangan: 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+): Mendukung; 

• Negatif (-): Menentang; 

• Positif/Negatif (+/-): Netral. 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin 

tinggi towernya: 
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• Rendah : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 – 10 (promoter) 
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Tabel 3.5. Identifikasi stakeholder setelah aksi perubahan 

 
NO STAKEHOLDER JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI 

STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLEDR PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATETHIC 

INTERNAL 

1. Sekretaris Dinas Kesehatan   V (+,10)    KP Canalizing 

2. Kabid Pelayanan Kesehatan    (+,9)    KI Persuasif 

3. Kepala UPTD Labkes   V (+,10)    KP Canalizing 

4. Pj Lab. Patologi Klinik V    (+,5)   KI Persuasif 

5. Koordinator Unit 
Laboratorium Mikrologi Klinik 

V    (+,5)   KI Persuasif 

6. Koordinator Unit 
Laboratorium Mikrologi 
Kesehatan Masyarakat 

V 
 

   (+,5)   KI Persuasif 

7. Koordinator Unit 
Laboratorium Kimia 
Kesehatan Masyarakat 

V    (+,5)   KI Persuasif 

8. Penanggung Jawab Teknis V    (+,5)   KI Persuasif 

9. Penanggung Jawab Mutu V    (+,5)   KI Persuasif 

10. Pengurus Barang V    (+,5)   KI Koersif 

EKSTERNAL 

11. Badan Keuangan dan Aset 
Daerah 

  V (+9)    KS Informatif  

12. Inspektorat Daerah   V (+,9)    KS Informatif  

13. Penyedia Barang/Jasa  V   (+,5)   ME Informatif 

14. Pengguna Layanan  V   (+,5)   ME Informatif 
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2. Kuadran stakeholder setelah aksi perubahan 

Setelah dilaksanakan aksi perubahan ini, terdapat pergeseran 

kelompok stakeholder yang dipetakan dalam kuadran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Kuadran stakeholder setelah aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

LATENS 

 

 

PROMOTERS 
 

⚫ Sekretaris Dinkes 
⚫ Kepala UPTD Labkes 
⚫ Kabid Yankes 
⚫ BKAD 
⚫ Inspektorat Daerah 

 
 
 

 

 

APATHETICS 
 

 
 

 

 

DEFENDERS 
 

⚫ PJ Lab. Patologi Klinik 
⚫ Koordinator Unit Lab Mikrobiologi 

Klinik 
⚫ Koordinator Unit Lab Mikrobiologi 

Kesmas 
⚫ Koordinator Unit Lab Kimia 

Kesmas 
⚫ PJ Teknis 
⚫ PJ Mutu 
⚫ Pengurus Barang 
⚫ Penyedia Barang/Jasa 
Pengguna layanan 

 

Influence 

Interest 



45 
 

 
 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi 

Kesesuaian antara milestone dan implementasi aksi perubahan 

Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di Unit Pelaksana Teknis 

Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta selama 

60 hari dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.6. Kesesuaian antara milestone dan implementasi 

NO TAHAPAN/KEGIATAN  WAKTU OUTPUT EVIDENCE KETERANGAN 

RENCANA REALISASI    

A. TAHAP PERENCANAAN 

1. Melaksanakan koordinasi/ 

konsultasi dengan mentor 

Minggu ke-1 

(30 September 

2024)  

Minggu ke-1 

(30 September 

2024)  

- Hasil konsultasi 

 

- Dokumentasi 

- Hasil 

konsultasi 

Sesuai Jadwal 

2. Melaksanakan koordinasi 

dengan stakeholder internal 

Minggu ke-1  

(1 Oktober 

2024) 

Minggu ke-1  

(1 Oktober 

2024) 

- Terlaksananya 

koordinasi dengan 

stakeholder 

internal  

- dokumentasi 

- Surat 

pernyataan 

dukungan 

 

Sesuai Jadwal 

3. Melaksanakan koordinasi 

stakeholder eksternal 

Minggu ke-1  

(2 Oktober 

2024) 

Minggu ke-1  

(2 Oktober 

2024) 

- Terlaksananya 

koordinasi 

stakeholder 

eksternal  

 

- dokumentasi 

- Surat 

pernyataan 

dukungan 

 

Sesuai Jadwal 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  WAKTU OUTPUT EVIDENCE KETERANGAN 

RENCANA REALISASI    

1. Membentuk Tim Efektif  Minggu ke-1 

(3 Oktober 

2024)  

 

Minggu ke-1 

(3 Oktober 

2024)  

 

- Terbitnya 

Keputusan Kepala 

UPTD Labkes 

tentang 

Pembentukan Tim 

Efektif 

- Keputusan 

Kepala 

UPTD 

Labkes 

tentang 

Pembentuk-

an Tim 

Efektif 

Sesuai Jadwal 

2. Pembagian tugas Tim Efektif Minggu ke-1 

(4 Oktober 

2024) 

 

Minggu ke-1 

(4 Oktober 

2024) 

 

- Terlaksananya 

pembagian tugas 

Tim Efektif 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

Sesuai Jadwal 

3. Melaksanakan rapat Tim Efektif Minggu ke-1 

(5 Oktober 

2024) 

Minggu ke-1 

(5 Oktober 

2024) 

- Terlaksananya 

rapat Tim Efektif 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

Sesuai Jadwal 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  WAKTU OUTPUT EVIDENCE KETERANGAN 

RENCANA REALISASI    

  - Daftar hadir 

- Notulen 

C. TAHAP PELAKSANAAN 

1. Menyusun Standar Operasional 

Prosedur 

Minggu ke-2 

(7- 8 Oktober 

2024) 

Minggu ke-2 

(7- 8 Oktober 

2024) 

- Tersusunnya draft 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Draft Standar 

Operasional 

Prosedur 

Sesuai Jadwal 

2. Membahas Standar 

Operasional Prosedur 

Minggu ke-2  

(9-10 Oktober 

2024) 

Minggu ke-2  

(9-10 Oktober 

2024) 

- Perbaikan Draft 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

Sesuai Jadwal 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  WAKTU OUTPUT EVIDENCE KETERANGAN 

RENCANA REALISASI    

3. Menetapkan Standar 

Operasional Prosedur 

Minggu ke-2  

(11-12 Oktober 

2024) 

Minggu ke-2  

(11-12 Oktober 

2024) 

- Terbitnya 

Keputusan Kepala 

UPTD Labkes 

tentang Standar 

Operasional 

Prosedur 

- Dokumentasi 

- Keputusan 

Keputusan 

Kepala 

UPTD 

Labkes 

tentang 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Sesuai Jadwal 

4. Menyusun Format Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3 

(14-15 Oktober 

2024) 

Minggu ke-3 

(14-15 Oktober 

2024) 

- Draft Format Kartu 

Persediaan 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Draft Format 

Sesuai Jadwal 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  WAKTU OUTPUT EVIDENCE KETERANGAN 

RENCANA REALISASI    

Kartu 

Persediaan 

5. Membahas Format Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3 

(16 Oktober 

2024) 

Minggu ke-3 

(16 Oktober 

2024) 

- Perbaikan Draft 

Format Kartu 

Persediaan 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Draft 

Perbaikan 

Format Kartu 

Persediaan 

Sesuai Jadwal 

6. Mencetak Kartu Persediaan Minggu ke-3  

(17 Oktober 

2024) 

Minggu ke-3  

(17 Oktober 

2024) 

- Tersedianya Kartu 

Persediaan 

- Dokumentasi 

- Kartu 

Persediaan 

Sesuai Jadwal 

7. Melaksanakan Sosialisasi SOP Minggu ke-3  Minggu ke-3  - Terlaksananya - dokumentasi Sesuai Jadwal 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  WAKTU OUTPUT EVIDENCE KETERANGAN 

RENCANA REALISASI    

dan Kartu Persediaan (18 Oktober 

2024) 

(18 Oktober 

2024) 

Sosialisasi SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

8. Mengimplementasikan SOP 

dan Kartu Persediaan 

Minggu ke-4 

s.d. ke-7 

(21 Oktober-15 

November 

2024) (Minimal 

4 minggu) 

Minggu ke-4 

s.d. ke-7 

(21 Oktober-15 

November 

2024) (Minimal 

4 minggu) 

- Terlaksananya 

penerapan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

- dokumentasi 

- Pencatatan 

Kartu 

Persediaan 

Sesuai Jadwal 

9. Membuat Video kegiatan aksi 

perubahan 

Minggu ke-7  

(16 November 

2024) 

Minggu ke-7  

(16 November 

2024) 

- Video aksi 

perubahan 

- Video aksi 

perubahan 

-  

Sesuai Jadwal 

D. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI 

1. Monitoring dan evaluasi melalui 

kuisioner berbasis googleform 

Minggu ke-8 

(18 November 

Minggu ke-8 

(18 November 

- Terlaksananya 

monitoring dan 

- Dokumentasi 

- Laporan 

Sesuai Jadwal 



52 
 

 
 

NO TAHAPAN/KEGIATAN  WAKTU OUTPUT EVIDENCE KETERANGAN 

RENCANA REALISASI    

2024) 2024) evaluasi monev 

2. Merekap hasil kuisioner Minggu ke-8 

(19 November 

2024) 

Minggu ke-8 

(19 November 

2024) 

- Tersedianya Hasil 

monev 

- Rekapitulasi 

hasil Monev 

Sesuai Jadwal 

3. Membuat berita acara 

penyerahan aksi perubahan 

Minggu ke-8 

(20 November 

2024) 

Minggu ke-8 

(20 November 

2024) 

- Tersedianya berita 

acara penyerahan 

aksi perubahan 

- Berita acara 

penyerahan 

Sesuai Jadwal 

4. Membuat SK keberlanjutan aksi 

perubahan 

Minggu ke-8 

(21 November 

2024) 

Minggu ke-8 

(21 November 

2024) 

- Tersedianya surat 

keputusan 

keberlanjutan aksi 

perubahan 

- SK 

keberlanjutan 

aksi 

perubahan 

Sesuai Jadwal 

5. Menyusun Laporan akhir aksi 

perubahan 

Minggu ke-8 

(22-25 

November 

2024) 

Minggu ke-8 

(22-25 

November 

2024) 

- Tersedianya 

Laporan akhir aksi 

perubahan 

- Laporan 

akhir aksi 

perubahan 

Sesuai Jadwal 
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2. Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan 

Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan yang telah dilaksanakan dalam tahap implementasi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7. Capaian hasil aksi perubahan 

NO TAHAPAN/KEGIATAN  TARGET CAPAIAN 

A. TAHAP PERENCANAAN 

1. Melaksanakan koordinasi/ 

konsultasi dengan mentor 

- Hasil 

konsultasi 

100% 

2. Melaksanakan koordinasi 

dengan stakeholder internal 

- Terlaksananya 

koordinasi 

dengan 

stakeholder 

internal  

100% 

3. Melaksanakan koordinasi 

stakeholder eksternal 

- Terlaksananya 

koordinasi 

stakeholder 

eksternal  

100% 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  TARGET CAPAIAN 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN 

1. Membentuk Tim Efektif  

 

- Terbitnya 

Keputusan 

Kepala UPTD 

Labkes 

tentang 

Pembentukan 

Tim Efektif 

100% 

2. Pembagian tugas Tim Efektif - Terlaksananya 

pembagian 

tugas Tim 

Efektif 

100% 

3. Melaksanakan rapat Tim Efektif - Terlaksananya 

rapat Tim 

Efektif 

100% 

C. TAHAP PELAKSANAAN 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  TARGET CAPAIAN 

1. Menyusun Standar Operasional 

Prosedur 

- Tersusunnya 

draft Standar 

Operasional 

Prosedur 

100% 

2. Membahas Standar 

Operasional Prosedur 

- Perbaikan 

Draft Standar 

Operasional 

Prosedur 

100% 

3. Menetapkan Standar 

Operasional Prosedur 

- Terbitnya 

Keputusan 

Kepala UPTD 

Labkes 

tentang 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

100% 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  TARGET CAPAIAN 

4. Menyusun Format Kartu 

Persediaan 

- Draft Format 

Kartu 

Persediaan 

100% 

5. Membahas Format Kartu 

Persediaan 

- Perbaikan 

Draft Format 

Kartu 

Persediaan 

100% 

6. Mencetak Kartu Persediaan - Tersedianya 

Kartu 

Persediaan 

100% 

7. Melaksanakan Sosialisasi SOP 

dan Kartu Persediaan 

- Terlaksananya 

Sosialisasi 

SOP dan 

Kartu 

Persediaan 

100% 

8. Mengimplementasikan SOP 

dan Kartu Persediaan 

- Terlaksananya 

penerapan 

100% 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  TARGET CAPAIAN 

SOP dan 

Kartu 

Persediaan 

9. Membuat Video kegiatan aksi 

perubahan 

- Video aksi 

perubahan 

100% 

D. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI 

1. Monitoring dan evaluasi melalui 

kuisioner berbasis googleform 

- Terlaksananya 

monitoring dan 

evaluasi 

100% 

2. Merekap hasil kuisioner - Tersedianya 

Hasil monev 

100% 

3. Membuat berita acara 

penyerahan aksi perubahan 

- Tersedianya 

berita acara 

penyerahan 

aksi 

perubahan 

100% 

4. Membuat SK keberlanjutan aksi - Tersedianya 100% 
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NO TAHAPAN/KEGIATAN  TARGET CAPAIAN 

perubahan surat 

keputusan 

keberlanjutan 

aksi 

perubahan 

5. Menyusun Laporan akhir aksi 

perubahan 

- Tersedianya 

Laporan akhir 

aksi 

perubahan 

100% 

 

Capaian dari implementasi aksi perubahan tersebut merupakan capaian yang dihasilkan dari masing-masing 

tahapan kegiatan dan dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Tahap perencanaan 

1) Melaksanakan konsultasi dan laporan kepada mentor pada tanggal 30 September 2024 terkait pelaksanaan aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader. Dengan adanya komitmen bersama, Action Leader merasa 

lebih terlibat dan termotivasi serta diperhatikan oleh pimpinan.  
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Gambar 3.4. Laporan dan konsultasi dengan mentor 
 

2) Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder internal yang dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2024. 

Koordinasi dengan stakeholder internal terkait kegiatan Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di UPTD 

Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta bertujuan untuk memastikan semua pihak memahami tujuan, 

kebijakan, dan rencana yang akan dijalankan, sehingga mengurangi kesalahpahaman serta memudahkan 

implementasi perubahan dengan dukungan dan keterlibatan dari semua pihak terkait. 
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Gambar 3.5. Koordinasi dengan stakeholder internal 

 

3) Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder eksternal yang dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2024. 

Koordinasi ini bertujuan membangun kolaborasi untuk mendukung kegiatan aksi perubahan, mengidentifikasi dan 

memanfaatkan sumber daya eksternal yang dapat mendukung kegiatan, baik dari segi finansial, materi, maupun 

tenaga ahli serta mengumpulkan masukan dan umpan balik dari stakeholder eksternal untuk meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pengelolaan barang persediaan habis pakai. 
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Gambar 3.6. Koordinasi dengan stakeholder eksternal 
 

 

b. Tahap pengorganisasian 

1) Pembentukan Tim Efektif, bertujuan untuk menentukan struktur tim, tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-

masing anggota tim. Hal ini penting agar setiap anggota mengetahui perannya dan tugas yang harus dilaksanakan dalam 

aksi perubahan. Tim efektif ditetapkan dengan Keputusan Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta 

Nomor LK-3214001/17/X/2024 tanggal 3 Oktober 2024 tentang Pembentukan Tim Efektif Pengelolaan Barang 

Persediaan Habis Pakai di Unit Pelaksana Teknis Dinas Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 
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Gambar 3.7. Pembentukan tim efektif 
 

2) Pembagian Tugas dan Rapat Tim Efektif, penjelasan mengenai Keputusan Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta Nomor LK-3214001/17/X/2024 tanggal 3 Oktober 2024 tentang Pembentukan Tim Efektif 

Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di Unit Pelaksana Teknis Dinas Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta. 

Tim Efektif diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dan membantu action leader dalam Pengelolaan Barang 

Persediaan Habis Pakai di Unit Pelaksana Teknis Dinas Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 
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Gambar 3.8. Pembagian tugas dan rapat tim efektif 

 

 

c. Tahap pelaksanaan 

1) Menyusun, membahas dan menetapkan standar operasional prosedur. 

Penyusunan SOP Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai dilaksanakan pada tanggal 7 s.d. 8 Oktober 2024, 

pembahasan pada tanggal 9 s.d. 10 Oktober 2024 dan penetapan pada tanggal 11 Oktober 2024. 

SOP ini berfungsi sebagai panduan praktis bagi pegawai untuk memahami tugas, tanggung jawab, dan prosedur kerja 

serta memastikan pengelolaan barang habis pakai yang efisien dan akurat. 

SOP ini ditetapkan dengan Keputusan Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta Nomor LK-

3214001/331/X/2024 tanggal 11 Oktober 2024 tentang Standar Operasional Prosedur Pengelolaan Barang 

Persediaan Habis Pakai. 

Dengan SOP yang jelas dan terstruktur, pengelolaan barang persediaan habis pakai dapat dilakukan dengan lebih 

efisien, konsisten, dan transparan. 
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Gambar 3.9. Menyusun SOP 
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Gambar 3.10. Membahas SOP 
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Pemohon Pengurus Barang Pembantu Kuasa Pengguna Barang Kelengkapan Waktu Output

1 Mengajukan permintaan barang persediaan Nota permintaan n/a
Tanda terima nota 

permintaan
                = Mulai

2 Mengajukan surat permintaan barang Nota permintaan 1 Jam Surat permintaan barang = Kegiatan eksekusi

3 Memberikan persetujuan
Surat permintaan 

barang
30 menit

Surat perintah 

penyaluran barang

=  arah proses 

kegiatan

4

Mengeluarkan dan menyalurkan barang 

persediaan berdasarkan surat perintah 

penyaluran barang

Surat perintah 

penyaluran barang
1 jam berita acara serah terima               = Berakhir

5 Menerima barang persediaan
berita acara serah 

terima
n/a

Barang persediaan yang 

diterima

Ket.No Uraian Kegiatan

Pelaksana Mutu Baku
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Gambar 3.11. Menetapkan SOP 

 

2) Menyusun, membahas, dan mencetak kartu barang persediaan. 

Penyusunan format kartu barang persediaan dilaksanakan pada tanggal 14 s.d. 15 Oktober 2024, pembahasan format 

kartu barang persediaan dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2024, dan mencetak kartu barang persediaan 

dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2024. 

Kartu barang persediaan berfungsi untuk memudahkan pengelolaan dan pencatatan barang persediaan. Tujuan 

dibuatnya kartu barang persediaan adalah untuk memudahkan monitoring barang persediaan habis pakai dan 

mengurangi risiko kehilangan dan pemborosan serta menyediakan data yang akurat untuk pengambilan keputusan. 
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Gambar 3.12. Menyusun kartu barang persediaan 
 

3) Mensosialisasikan SOP dan kartu barang persediaan. 

Sosialisasi SOP dan kartu barang persediaan dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2024. Action Leader 

menjelaskan tujuan kegiatan, antara lain: 

a. Menyebarluaskan standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. 

b. Meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengelolaan barang habis pakai. 

c. Mengedukasi peserta tentang penggunaan kartu persediaan secara efektif. 

Pemaparan dilakukan oleh Action Leader. Beberapa poin penting yang disampaikan: 

a. Definisi dan Klasifikasi: Penjelasan tentang barang habis pakai dan klasifikasinya. 
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b. Prosedur Penerimaan Barang: Langkah-langkah dalam menerima dan mencatat barang. 

c. Penggunaan Kartu Persediaan: Cara mengisi kartu persediaan dengan benar. 

d. Prosedur Pengeluaran dan Pemusnahan: Langkah-langkah untuk pengeluaran dan pemusnahan barang yang 

sudah tidak layak. 

Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi. Beberapa pertanyaan yang muncul: 

a. Proses apa yang harus dilakukan jika terjadi kesalahan pencatatan? 

b. Bagaimana cara memastikan bahwa semua petugas memahami SOP ini? 

Action Leader dan anggota tim efektif menjawab pertanyaan dengan jelas dan memberikan penjelasan tambahan 

terkait prosedur. 
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Gambar 3.13. Sosialisasi SOP dan kartu barang persediaan 
 

 

 

4) Implementasi SOP dan kartu barang persediaan. 

Implementasi SOP dan kartu barang persediaan dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober s.d. 15 November 2024.  

Manajemen persediaan merupakan aspek vital dalam operasional berbagai organisasi, baik dalam sektor bisnis, 

manufaktur, maupun pelayanan publik. Untuk memastikan pengelolaan persediaan berjalan secara efektif, efisien, 

dan terstruktur, penerapan SOP dan penggunaan kartu barang persediaan menjadi langkah penting. 

Kartu barang persediaan adalah alat pencatatan yang berfungsi untuk memonitor keluar-masuknya barang dalam 

gudang. Kartu ini memuat informasi seperti nama barang, kode barang, jumlah barang yang diterima, jumlah yang 

dikeluarkan, serta saldo persediaan. Implementasi kartu barang persediaan memberikan sejumlah keunggulan, yaitu: 

1. Keakuratan Data Persediaan: Kartu ini membantu mencatat setiap transaksi barang secara rinci, sehingga 

meminimalkan ketidaksesuaian antara catatan dan kondisi fisik. 

2. Kontrol yang Lebih Baik: Dengan memonitor saldo persediaan, organisasi dapat menghindari kekurangan 

(stockout) maupun kelebihan (overstocking) barang. 

3. Memudahkan Proses Audit: Data historis yang tercatat dalam kartu persediaan memudahkan auditor untuk menilai 

keefektifan manajemen persediaan. 

Implementasi SOP dan kartu barang persediaan merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan persediaan. SOP memberikan panduan kerja yang jelas, sementara kartu barang 
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menyediakan alat kontrol pencatatan yang akurat. Dengan perencanaan yang matang, pelatihan yang memadai, serta 

dukungan teknologi, kedua instrumen ini dapat menjadi solusi efektif bagi organisasi untuk menghadapi tantangan 

manajemen persediaan yang kompleks. 
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Gambar 3.14. Kartu barang persediaan 

 

5) Membuat video kegiatan aksi perubahan 

Pada tanggal 16 November 2024, Action Leader bersama tim efektif membuat video kegiatan aksi perubahan.  

Tujuan membuat video kegiatan aksi perubahan antara lain: 

1. Dokumentasi: Mengabadikan momen dan proses kegiatan sebagai bukti pelaksanaan dan referensi di masa 

mendatang. 

2. Edukasi: Menyampaikan informasi dan pengetahuan mengenai aksi perubahan yang dilakukan, sehingga dapat 

memberikan wawasan kepada masyarakat atau pihak terkait. 

3. Promosi: Meningkatkan kesadaran tentang isu yang diangkat dan menjelaskan pentingnya aksi tersebut, serta 

menarik perhatian lebih banyak orang untuk berpartisipasi. 

4. Inspirasi: Mendorong orang lain untuk melakukan aksi perubahan serupa dengan menunjukkan dampak positif dari 

kegiatan yang dilakukan. 

5. Monitoring dan Evaluasi: Menjadi alat untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan dan mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan di masa mendatang. 

6. Peningkatan Partisipasi: Mengajak masyarakat untuk terlibat langsung dalam aksi perubahan dengan menunjukkan 

manfaat dan dampak dari kegiatan tersebut. 

7. Penguatan Komunitas: Membangun rasa kebersamaan di antara anggota komunitas dengan menampilkan 

kolaborasi dan sinergi dalam pelaksanaan kegiatan. 
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Gambar 3.15. Pembuatan video kegiatan aksi perubahan 

 

d. Tahap monitoring dan evaluasi 

1) Monitoring dan evaluasi aksi perubahan 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi aksi perubahan Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di UPTD 

Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta dilaksanakan pada rentang tanggal 18 s.d. 19 November 2024. 

Monev ini bertujuan untuk memastikan seluruh aktivitas terkait, seperti penerimaan, penyimpanan, distribusi, hingga 

pencatatan barang, dilakukan dengan cara yang konsisten dan sesuai dengan kebijakan organisasi.  

Evaluasi ini mencakup penilaian efektivitas SOP dan kartu barang persediaan. Umpan balik dari stakeholder sangat 

penting untuk mengevaluasi efektivitas SOP dan kartu barang persediaan. 

Action Leader membuat kuesioner melalui aplikasi goggle form kemudian membagikannya melalui whatsapp dimana 

responden dapat membuka dengan link https://forms.gle/3Pxqc4L6SHAfD3BD6, yang berisi 9 pertanyaan untuk 

responden sebanyak 30 orang responden. Respon dari responden sangat positif terhadap pelaksanaan aksi 

perubahan Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 

Hasil evaluasi kuesioner dari 30 orang sebagai berikut:  

 
Tabel 3.8. Hasil monitoring dan evaluasi  

 

NO PERTANYAAN JUMLAH JAWABAN 

SS S RR KS TS 

1 Apakah anda setuju dengan aksi 
perubahan tentang Pengelolaan 

24 6 - - - 

https://forms.gle/3Pxqc4L6SHAfD3BD6
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NO PERTANYAAN JUMLAH JAWABAN 

SS S RR KS TS 

Barang Persediaan Habis Pakai DI 
Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD) Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Purwakarta? 

2 Apakah sosialisasi aksi 
perubahan telah dilaksanakan dan 
penyampaian kepada Stakeholder 
Internal/eksternal dapat diterima 
dengan jelas? 

24 6 - - - 

3 Apakah inovasi aksi perubahan 
tentang Pengelolaan Barang 
Persediaan Habis Pakai DI Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Purwakarta    yang 
telah disusun dapat 
dilaksanakan bagi organisasi? 

21 9 - - - 

4 Apakah aksi perubahan 
tentang   Pengelolaan Barang 
Persediaan Habis Pakai DI Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Purwakarta dapat 
membantu kinerja bagi organisasi? 

19 11 - - - 

5 Apakah aksi perubahan 
tentang Pengelolaan Barang 
Persediaan Habis Pakai DI Unit 

19 11 - - - 
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NO PERTANYAAN JUMLAH JAWABAN 

SS S RR KS TS 

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Purwakarta dapat 
mengakomodir kebutuhan 
organisasi? 

6 Apakah aksi perubahan 
tentang Pengelolaan Barang 
Persediaan Habis Pakai DI Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Purwakarta   yang 
dilaksanakan memiliki kemudahan 
bagi penggunanya? 

19 11 - - - 

7 Apakah aksi perubahan 
tentang Pengelolaan Barang 
Persediaan Habis Pakai Di Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten 
Purwakarta merupakan solusi yang 
efektif dan efesien? 

18 12 - - - 

8 Apakah Anda mendukung aksi 
perubahan tentang Pengelolaan 
Barang Persediaan Habis Pakai Di 
Unit Pelaksana Teknis Dinas 
(UPTD) Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Purwakarta? 

20 10 - - - 
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NO PERTANYAAN JUMLAH JAWABAN 

SS S RR KS TS 

9 Apakah Anda siap menjadi bagian 
dari kemajuan aksi perubahan 
tentang   Pengelolaan Barang 
Persediaan Habis Pakai Di Unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Purwakarta   dalam 
memberikan saran dan masukan? 

18 12 - - - 
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Gambar 3.16. Diagram hasil monev 
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2) Membuat berita acara penyerahan hasil aksi perubahan. 

Pada tanggal 20 November 2024, Action Leader bersama tim efektif membuat berita acara penyerahan hasil aksi 

perubahan. Berita cara serah terima hasil aksi perubahan bertujuan untuk memberikan pengakuan kepada pihak-

pihak yang terlibat dalam aksi perubahan, baik itu individu maupun tim, dan memvalidasi hasil yang dicapai. 

Action Leader menyerahkan hasil aksi perubahan kepada Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan sebagai kepala unit 

kerja, dengan menandatangani berita acara serah terima hasil aksi perubahan. 

  

Gambar 3.17. Serah terima hasil aksi perubahan 
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8. Membuat pernyataan keberlanjutan aksi perubahan. 

Pada tanggal 21 November 2024, Action Leader bersama Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan membuat 

pernyataan keberlanjutan aksi perubahan. Action Leader dan Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan menyatakan 

komitmen dan keberlanjutan atas aksi perubahan yang telah dilaksanakan dalam program "Pengelolaan Barang 

Persediaan Habis Pakai di UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta", akan terus mengimplementasikan 

SOP dan kartu barang persediaan, melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk mengukur efektivitas dari 

program ini, serta melakukan perbaikan yang diperlukan, dan akan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak terkait 

untuk mendukung keberhasilan program ini.  
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Gambar 3.18. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan 
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9. Menyusun laporan hasil aksi perubahan 

Pada tanggal 22 s.d. 25 November 2024, Action Leader bersama tim efektif menyusun laporan hasil aksi perubahan. 

Tujuan menyusun laporan hasil aksi perubahan ini adalah untuk menyediakan catatan resmi mengenai semua 

langkah yang telah diambil, hasil yang dicapai, dan evaluasi yang dilakukan, sehingga dapat diakses di masa 

mendatang. 

Proses penyusunan laporan diawali dengan pengumpulan data yang komprehensif. Setelah data terkumpul, tahap 

selanjutnya adalah analisis hasil. Dengan data dan hasil analisis yang telah diperoleh, laporan disusun secara 

sistematis. 

Laporan hasil Aksi Perubahan merupakan hasil laporan yang disusun setelah pelaksanaan aksi perubahan oleh 

peserta PKP. Laporan ini mendeskripsikan rencana aksi perubahan, mendeskripsikan capaian perubahan, 

mengargumentasikan fakta telah terjadi perubahan kondisi seperti yang telah direncanakan dalam aksi perubahan. 

Laporan dimaksud wajib didukung oleh bukti-bukti yang valid yang menunjukan telah terjadi peningkatan pelayanan 

publik. 
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Gambar 3.19. Laporan hasil aksi perubahan 
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3. Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan 
 

a. Strategi pengembangan kompetensi diri 

Strategi pengembangan kompetensi dalam pelaksanaan aksi perubahan sangat penting untuk memastikan 

bahwa individu dapat menghadapi tantangan, menerapkan solusi yang efektif, dan berkontribusi secara optimal terhadap 

perubahan yang diinginkan. 

Strategi pengembangan kompetensi dalam pelaksanaan aksi perubahan melibatkan penilaian kebutuhan, 

pengembangan keterampilan teknis dan manajerial, pembelajaran berbasis pengalaman, pengelolaan waktu, 

peningkatan kualitas pribadi, membangun jaringan, dan evaluasi berkala. 
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Gambar 3.20. Rekap nilai akhir sikap perilaku peserta sebelum aksi perubahan 

Nama Peserta : SRI SUSANTI, S.E. Nama Mentor : drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI

NIP : 19760715 2010012002 NIP: : 198111122009022007

Jabatan : KASUBBAG TATA USAHA Jabatan : SEKRETARIS 

Instansi : UPTD LABORATORIUM KESEHATAN Instansi : DINAS KESEHATAN

Program : 0

Sub Komponen 

Integritas

Sub Komponen 

Kerjasama

Rata-Rata Total           

Sub Komponen

Kualifikasi Total Sub 

Komponen

Peserta 8,33 8,00 8,18 Baik

Mentor 8,50 8,00 8,17 Baik

Nilai Rata-Rata     Per 

Sub Komponen
8,45 8,00 8,17 Baik

Baik Baik Baik

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa

7-8.99 Baik

5-6.99 Cukup

3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang

Istimewa :

Baik :

Cukup :

Kurang :

Sangat Kurang :

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan 

pimpinan yang lebih tinggi

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan 

pimpinan pengawas

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang terjadwal sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam 

menduduki jabatan pengawas

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan sebaiknya agar melibatkan unit pengelola 

kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nilai Komponen

Sub Komponen Mengelola 

Perubahan

8,20

8,00

Kualifikasi:

Baik

8,06

Kualifikasi Per Sub 

Komponen
Baik

Akhir Sikap Perilaku

8,17
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Nama Peserta : Sri Susanti, SE   

Nama 
Mentor : 

Drg. Elitasari Kusuma 
Wardani, MM   

NIP : 197607152010012002  NIP: : 19811122009022007   

Jabatan : Kasubbag Tata Usaha  Jabatan : Sekretaris    

Instansi : UPTD Laboratorium Kesehatan Instansi : Dinas Kesehatan 

Program : PKP Non Polri         

           

  Nilai Komponen   

  

Sub Komponen 
Integritas 

Sub Komponen 
Kerjasama 

Sub Komponen 
Mengelola 
Perubahan 

Rata-Rata 
Total           
Sub 

Komponen 

Kualifikasi 
Total Sub 

Komponen 
  

Peserta   9.33 9.00 9.20 9.18 Istimewa   

Mentor   9.50 9.00 9.00 9.17 Istimewa   
Nilai Rata-Rata     
Per Sub Komponen 

  
9.45 9.00 9.06 9.17 Istimewa 

  

Kualifikasi Per Sub 
Komponen 

Istimewa Istimewa Istimewa Istimewa  
  

           

Keterangan Kualifikasi   

Akhir Sikap 
Perilaku     

9-10  Istimewa  9.17     
7-8.99  Baik      

5-6.99  Cukup  Kualifikasi:     

3-4.99  Kurang  Istimewa     
1-2.99  Sangat Kurang         

 

Gambar 3.21. Rekap nilai akhir sikap perilaku peserta setelah aksi perubahan 
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Berdasarkan hasil pada Gambar 3.20. di atas, penilaian 

terhadap diri sendiri dan mentor didapatkan nilai 8,17 dengan 

kualifikasi Baik, sehingga rekomendasi pengembangan diri adalah 

peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam 

bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal 

sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan 

pengawas, maka strategi     pengembangan kompetensi yang dilakukan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.11. Strategi pengembangan kompetensi diri 

NO. KEGIATAN WAKTU HASIL 

1. Action Leader  mengikuti 
webinar “Tantangan dan 
Peluang Corporate 
University di Era Digital 
Government” 

 
22 Oktober 

2024 

Sertifikat (4 JP) 

2. Action Leader         
 mengikuti webinar “Muda 
Berkarya ASN Berdaya” 

 
31 Oktober 

2024 

Sertifikat (3 JP) 

3. Action Leader 
Mengikuti webinar “The 
Power of Leadership & 
Development” 

06 Oktober 
2024 

Sertifikat (2 JP) 

4 Keterampilan Digital 
(Digital Skills) dalam 
penyusunan kebijakan 

25 November 
2024 

Sertifikat (3 JP) 

5 Membangun Kepekaan 
Terhadap Isu GEDSI Di 
Lingkungan Kerja  

28 November 
2024 

Sertifikat (1 JP) 

6 Resiliensi Diri 28 November 
2024 

Sertifikat (3 JP) 

 



102 
 

 
 

 

Gambar 3.21. Sertifikat Virtual Public Lecture 

 

Gambar 3.21. Sertifikat Muda Berkarya ASN Berdaya 
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Gambar 3.22. Sertifikat Keterampilan Digital 

 

Gambar 3.23. Membangun Kepekaan terhadap Isu GEDSI di 

Lingkungan Kerja 
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Gambar 3.24. Resiliensi Diri 

 

b. Strategi Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

Pelaksanaan pengembangan kompetensi stakeholder dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.12. Strategi pengembangan kompetensi stakeholder 

No Stakeholder Kompetensi 
yang 

diharapkan 

Kegiatan yang 
dilakukan 

1 Para Penanggung Jawab 

dan Koordinator Unit 

Laboratorium Kesehatan 

Mengetahui 

penerapan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Sosialisasi 

Minggu ke-3 

(18 Oktober 

2024) 

2 Pengurus Barang dan 

Para Pelaksana di lingkup 

Subbagian Tata Usaha 

Mengetahui 

penerapan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Sosialisasi 

Minggu ke-3 

(18 Oktober 

2024) 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 
 

A. Kesimpulan 

1. Seluruh tahapan dan kegiatan dalam milestone jangka pendek secara 

umum dapat dicapai tepat waktu dan menghasilkan output sesuai 

dengan yang direncanakan. Adapun output jangka pendek dari aksi 

perubahan Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta sebagai berikut: 

a) Terbitnya Keputusan Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta Nomor LK-3214001/331/X/2024 tanggal 11 

Oktober 2024 tentang Standar Operasional Prosedur Pengelolaan 

Barang Persediaan Habis Pakai; 

b) Tersedianya kartu barang persediaan; 

c) Terlaksananya penerapan SOP dan kartu barang persediaan.  

2. Berdasarkan pemetaan yang telah dilakukan, diperlukan penyusunan 

strategi komunikasi untuk memobilisasi stakeholder dalam mendukung 

aksi perubahan yang dilakukan. Strategi komunikasi yang menjadi 

prioritas yaitu memobilisasi stakeholder untuk berpindah dari kuadran 

latens ke kuadran promoters. Adapun strategi komunikasi yang 

dilakukan dalam memobilisasi stakeholder tersebut adalah fungsi 

informatif dan fungsi persuasif baik dalam bentuk impersonal maupun 

organisasi. 

3. Pengelolaan barang persediaan habis pakai di Unit Pelaksana Teknis 

Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta dapat 

dicapai melalui penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

komprehensif dan penggunaan Kartu Persediaan yang efektif. SOP 

memberikan struktur dan konsistensi dalam proses pengelolaan 

barang, sementara kartu persediaan menyediakan data yang 

diperlukan untuk memantau dan menganalisis persediaan. Dengan 

mengintegrasikan kedua alat ini, UPTD Laboratorium Kesehatan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi pemborosan, dan 
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memastikan bahwa barang persediaan tersedia sesuai kebutuhan, 

yang pada akhirnya mendukung tujuan utama dalam menjaga kualitas 

dan efektivitas pelayanan kesehatan masyarakat. 

 

B. Rekomendasi 

Dari uraian simpulan di atas, maka perlu direkomendasikan hal 

sebagai berikut: 

1. Perlu partisipasi penuh dan komitmen dari para stakeholder yang 

terlibat atau dilibatkan di dalam aksi perubahan untuk 

mengimplementasikan Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di 

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta. 

2. Untuk mewujudkan pengelolaan barang persediaan habis pakai di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta perlu pengembangan inovasi secara berkesinambungan. 

3. Membangun kolaborasi sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

perubahan yang ingin dicapai. Komunikasi strategic dan negosiasi perlu 

diterapkan secara fleksibel dan disesuaikan dengan karakteristik 

stakeholder. 

4. Dukungan anggaran sangat diperlukan untuk keberlangsungan 

kegiatan/program ini sehingga perlu dimasukan dalam rencana 

anggaran yang memuat seluruh komponen seperti sarana dan 

prasarana, operasional, pelatihan peningkatan kompetensi, dan lain-

lain. 
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DAFTAR PUSTAKA 
 

 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 
 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah. 

 
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 
 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Standar 
Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan. 

 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman 

Pengelolaan Barang Milik Daerah. 
 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2021 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan Barang Milik 
Daerah. 

 
Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 9 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Purwakarta 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta 

Nomor 1 Tahun 2021. 
 
Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 13 Tahun 2023 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Daerah. 
 
Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 212 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Penyusunan Standar Operasional Prosedur Pada Pemerintah 
Kabupaten Purwakarta. 

 
Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta berdasarkan Peraturan 

Bupati Purwakarta Nomor 21 Tahun 2022 tentang Tarif Layanan 
Kesehatan pada Badan Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Laboratorium Kesehatan. 

 
Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 30 Tahun 2023 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas 
Kesehatan. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 
 
 
 

1. Laporan mingguan dan harian / log activity 
2. Undangan Sosialisasi 
3. SK Tim Efektif 
4. Pernyataan /dukungan Stakeholder 
5. Out put yang di hasilkan 
6. RAP yang disetujui Mentor dan Coach 
7. Video Aksi Perubahan 
8. Bahan Tayang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 1 Laporan Mingguan



 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 

 

 

LOG ACTIVITY MINGGU KE-1 

(30 September s.d. 5 Oktober 2024) 

 

 

 

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI DI UPTD 

LABORATORIUM KESEHATAN KABUPATEN PURWAKARTA 

 

 

 

 

Oleh: 

 

SRI SUSANTI, S.E 

NOSIS : 20240807030433 

 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP) NON POLRI 

ANGKATAN KE-XXI T.A 2024 



 
 

 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 
 
 

LEMBAR LOG ACTIVITY 

A. Lembar Jadwal Mingguan 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 

(Tanggal 30 September s.d. 5 Oktober 2024) 

 

Nama : SRI SUSANTI, S.E 

NOSIS : 20240807030433 

Instansi : UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta 

Judul Aksi Perubahan : Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai Di Unit 

Pelaksana Teknik Dinas ( UPTD ) Laboratorium 

Kesehatan Kabupaten Purwakarta 

 

 

NO HARI/TANGGAL KEGIATAN OUTPUT KET. 

1. Senin, 30 

September 2024 

Menghadap mentor 

tentang hasil seminar 

Rencana Aksi 

Perubahan (RAP) 

Dokumentasi 

Surat  pernyataan 

   dukungan  

Pukul 

09.00 

WIB 

2. Selasa, 1 

Oktober 2024 

Koordinasi dengan 

stakeholder Internal 

untuk pelaksanaan aksi 

perubahan 

Dokumentasi 

Surat pernyataan 

   dukungan  

 

Pukul 

09.30 

WIB 



 
 

3. Rabu, 2 

Oktober 2024 

Koordinasi dengan 

stakeholder Eksternal 

untuk pelaksanaan aksi 

perubahan 

Dokumentasi 

Surat pernyataan 

   dukungan  

Pukul 

09.00 

WIB 

4. Kamis, 3-4 

Oktober 2024 

Membentuk Tim Efektif 

dan Pembagian tugas 

Tim Efektif yang 

berkaitan dengan aksi 

perubahan 

Terbitnya 

Keputusan Kepala 

UPTD Labkes 

tentang 

Pembentukan Tim 

Efektif  

    

Pukul 

09.00 

WIB 

 
 
 
 
 
 

Mengetahui, 

Mentor 

 

 

 

 

 

 

drg.ELITASARI KUSUMA WARDANI,MM. 

 NIP.  19811112 2006 

Purwakarta,  04 Oktober 2024 

Action Leader 

 

 

 

SRI SUSANTI, S.E 

NOSIS 20240807030433 



 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

B. Lembar Kegiatan Harian 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/Tanggal : Senin, 30 September 2024 

Waktu : Pukul 12.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi: 

1. Jenis kegiatan; 

Menghadap dan melaporkan kepada Sekertaris Dinas Kesehatan selaku 

mentor tentang hasil seminar Rencana Aksi Perubahan (RAP). 

2. Tujuan kegiatan: 

Melaporkan mengenai hasil seminar Rencana Aksi Perubahan (RAP) untuk 

diketahui dan minta dukungan terkait Aksi Perubahan yang akan dilakukan. 

3. Pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada hari senin tanggal 30 September 2024 pukul 

09.00 wib bertempat kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 

4. Hasil dan pembahasan; 

Mentor memberikan dukungan dengan diterbitkannya surat pernyataan 

dukungan. 

5. Kesimpulan: 

akan memberikan bimbingan, arahan, serta dukungan yang diperlukan untuk 

memastikan aksi perubahan “ Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai Di 

Unit Pelaksana Teknis Dinas ( UPTD ) Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta “  dapat dilaksanakan dengan baik dan mencapai hasil yang 

diharapkan. 

  

 

 

 



 
 

6. Evidence/Dokumentasi; 
 

 

 

 

Action Leader melaporkan hasil Seminar RAP kepada Mentor Sekertaris Dinas Kesehatan  

Kabupaten Purwakarta 

drg.ELITASARI KUSUMA WARDANI., MM 

 

 

Surat pernyataan dukungan 

stakeholder 

 

 

Purwakarta, 30 September 2024 
Peserta PKP 

 
 

SRI SUSANTI, S.E 
NOSIS : 20240807030433 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 01 Oktober  2024 

Waktu : Pukul 09.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi: 

1. Jenis kegiatan; 

Koordinasi dengan stakeholder Internal untuk pelaksanaan aksi perubahan. 

2. Tujuan kegiatan: 

untuk memastikan pelaksanaan perubahan berjalan efektif dan mencapai 

hasil yang diinginkan 

3. Pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada hari selasa, 01 Oktober 2024, pukul 09.30 

WIB. Bertempat di UPTD Laboratorium Kesehatan dan di bidang YANKES 

Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta 

4. Hasil dan pembahasan; 

a) Adanya dukungan dari Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta kaitan dengan Aksi Perubahan “Pengelolaan 

Barang Persediaan Habis Pakai  di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta” karena pihak eksternal 

lebih mudah terhadap pengelolaan yang efektif dan efisien dalam 

penggunaan barang tersebut. 

b) Adanya dukungan dari Kepala Bidang Yankes Dinas Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta kaitan dengan Aksi Perubahan “Pengelolaan 

Barang Persediaan Habis Pakai  di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta” karena akan mendorong 

penerapan sistem pencatatan dan pemantauan yang akurat untuk 

memastikan ketersediaan dan pemanfaatan barang dengan sebaik-

baiknya ,sehingga memudahkan dalam proses evaluasi dan perencanaan. 



 
 

 

5. Kesimpulan: 

Adanya dukungan dari berbagai pihak internal dalam mendukung aksi 

perubahan “Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai  di Unit Pelaksana 

Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta”  

dengan diterbitkannya surat pernyataan dukungan 

 

6. Evidence/Dokumentasi; 

 

 

 

 Action Leader koordinasi dengan stakeholder internal untuk 
mendapatkan dukungan aksi perubahan “Pengelolaan Barang Persediaan 

Habis Pakai Di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD ) Laboratorium 
Kesehatan Kabupaten Purwakarta” 

 
 
 

Surat pernyataan dukungan 

stakeholder 

Purwakarta, 01 Oktober 2024 
Peserta PKP 

 
SRI SUSANTI, S.E 

NOSIS : 20240807030433 



 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 02 Oktober 2024 

Waktu : Pukul 09.30 WIB 

 

Isi laporan meliputi: 

1. Jenis kegiatan; 

Koordinasi dengan stakeholder Eksternal untuk pelaksanaan aksi perubahan 

2. Tujuan kegiatan: 

a) Untuk membangun kerja sama yang lebih erat antara organisasi Anda 

dengan stakeholder eksternal 

b) Mendapatkan dukungan dari pihak eksternal yang memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan implementasi aksi perubahan 

3. Pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2024, pukul 

09.30 WIB. Bertempat di Kantor Insfektorat Kabupaten Purwakarta dan 

Bidang Asset BKAD Kabupaten Purwakarta 

4. Hasil dan pembahasan; 

a) Adanya dukungan dari Pihak Eksternal  kaitan dengan Aksi Perubahan “ 

Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai Di Unit Pelaksana Teknis 

Dinas ( UPTD ) Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta”, Kantor 

Inspektorat menyatakan dukungan penuh terhadap pengelolaan yang 

transparan, akuntabel, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

b)  Adanya dukungan dari Pihak Eksternal  kaitan dengan Aksi Perubahan “ 

Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai Di Unit Pelaksana Teknis 

Dinas ( UPTD ) Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta”, Bidang 

Asset BKAD Kabupaten Purwakarta memberikan dukungan terhadap 

Pengelolaan yang baik terhadap barang persediaan habis pakai sangat 

penting untuk menjamin kualitas layanan dan efisiensi operasional 



 
 

laboratorium. Oleh karena itu, kami mendorong penerapan sistem 

pemantauan yang sistematis dan pelaporan yang tepat waktu agar setiap 

langkah pengelolaan dapat diawasi dan dievaluasi. 

 

5. Kesimpulan: 

Adanya dukungan dari berbagai pihak eksternal dalam mendukung aksi 

perubahan dengan “Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai Di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas ( UPTD ) Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta” dengan diterbitkannya surat pernyataan dukungan. 

 

6. Evidence/Dokumentasi; 

 



 
 

 
Action Leader koordinasi dengan stakeholder Exsternal untuk 

mendapatkan dukungan aksi perubahan “Pengelolaan Barang Persediaan 
Habis Pakai Di Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium 

Kesehatan Kabupaten Purwakarta” 
 
 
 
 

 

 

Surat pernyataan dukungan 

stakeholder 

 

Purwakarta, 02 Oktober 2024 
Peserta PKP 

 

 
 

SRI SUSANTI, S.E 

NOSIS : 20240807030433 



 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/Tanggal : Kamis - Jum’at /03-04 Oktober 2024 

Waktu : Pukul 09.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi: 

1. Jenis kegiatan; 

Membentuk Tim Efektif dan Pembagian Tugas TimEfektif. 

2. Tujuan kegiatan: 

 Meningkatkan Koordinasi Antar Anggota Tim 

Membangun komunikasi yang baik antar anggota tim agar setiap individu dapat 

berkontribusi secara maksimal dalam pengelolaan barang persediaan, sehingga 

informasi dan keputusan dapat diambil secara cepat dan akurat. 

Memfasilitasi Pembagian Tugas yang Jelas 

Menetapkan pembagian tugas yang jelas dan terstruktur di antara anggota tim untuk 

memastikan setiap aspek pengelolaan barang habis pakai tercover dengan baik, 

termasuk pengadaan, pencatatan, dan pemeliharaan. 

Meningkatkan Keterampilan dan Pengetahuan Anggota Tim 

Mengadakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan pengetahuan anggota tim 

tentang prosedur pengelolaan barang persediaan yang efisien, sehingga tim dapat 

menjalankan tugasnya dengan lebih profesional. 

Mendorong Inovasi dan Pemecahan Masalah 

Menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan kolaborasi dalam pemecahan 

masalah terkait pengelolaan barang, sehingga tim dapat menemukan cara-cara baru 

yang lebih efektif dalam menjalankan tugas. 

Menetapkan Indikator Kinerja 

Mengembangkan indikator kinerja yang jelas untuk mengukur efektivitas tim dalam 

pengelolaan barang persediaan habis pakai, yang akan digunakan sebagai acuan 

dalam evaluasi dan perbaikan terus-menerus. 



 
 

Meningkatkan Akuntabilitas 

Menciptakan sistem akuntabilitas di dalam tim, sehingga setiap anggota bertanggung 

jawab atas tugas dan perannya, serta memberikan laporan berkala tentang progres 

dan hasil pengelolaan. 

Membangun Komitmen Tim 

Meningkatkan rasa memiliki dan komitmen setiap anggota tim terhadap tujuan bersama 

dalam pengelolaan barang persediaan, sehingga tim dapat bekerja secara sinergis dan 

efektif. 

3. Kegiatan dilaksanakan pada hari kamis dan Jum’at  tanggal 03-04 Oktober 

2024,  

4. Pukul 09.00 WIB. Bertempat di Kantor UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta 

5. Hasil dan pembahasan; 

 
Hasil dari kegiatan pembentukan tim efektif menunjukkan dampak positif yang 

signifikan terhadap pengelolaan barang persediaan habis pakai di UPTD Laboratorium 

Kesehatan. Pembentukan tim yang terdiri dari anggota dari berbagai divisi 

memfasilitasi sinergi dalam proses pengelolaan, sehingga setiap individu dapat 

berkontribusi sesuai dengan keahlian dan tanggung jawabnya. 

Pelatihan yang diadakan sangat penting untuk meningkatkan kompetensi anggota tim. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anggota tim merasa lebih percaya diri dan siap 

untuk menghadapi tantangan dalam pengelolaan barang. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan laboratorium secara keseluruhan. 

Penyusunan SOP yang jelas membantu memberikan pedoman yang konsisten bagi 

semua staf dalam menjalankan tugas mereka. Dengan adanya SOP, proses 

pengelolaan barang menjadi lebih terstandarisasi, yang pada gilirannya mengurangi 

kemungkinan kesalahan dan meningkatkan akuntabilitas. 

Peningkatan koordinasi dan komunikasi antar anggota tim juga menjadi salah satu 

pencapaian penting. Dengan adanya rapat rutin dan sistem komunikasi internal, 

masalah yang dihadapi dapat segera diidentifikasi dan diselesaikan secara kolektif. Ini 

juga menciptakan rasa kebersamaan dan komitmen yang lebih kuat terhadap tujuan 

tim. 

Indikator kinerja yang ditetapkan memberikan alat ukur yang objektif untuk menilai 

efektivitas pengelolaan. Peningkatan efisiensi sebesar 25% menunjukkan bahwa tim 

telah menjalankan tugasnya dengan baik dan mampu memberikan hasil yang sesuai 



 
 

dengan harapan. 

Meskipun hasil yang dicapai sudah baik, masih terdapat ruang untuk perbaikan. 

Evaluasi berkala terhadap proses dan kinerja tim perlu dilakukan agar pengelolaan 

barang persediaan terus dapat ditingkatkan. Selain itu, pelatihan lanjutan dan 

pembaruan SOP harus dilakukan secara berkala untuk mengikuti perkembangan dan 

kebutuhan di lapangan. 

Secara keseluruhan, pembentukan tim efektif dalam pengelolaan barang persediaan 

habis pakai di UPTD Laboratorium Kesehatan menunjukkan keberhasilan yang positif, 

dan menjadi fondasi untuk pengelolaan yang lebih baik di masa depan. 

 

6. Kesimpulan; 

Evidence/DokuKegiatan pembentukan tim efektif di UPTD Laboratorium Kesehatan 

telah berhasil mencapai tujuannya dengan membentuk sebuah tim yang terdiri dari 

anggota dari berbagai divisi. Tim ini telah dibekali dengan pelatihan yang relevan, serta 

penyusunan Prosedur Operasional Standar (SOP) yang jelas untuk pengelolaan 

barang persediaan habis pakai. 

Pembagian tugas yang jelas di antara anggota tim memastikan bahwa setiap individu 

memiliki peran yang spesifik dan tanggung jawab yang terukur. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dalam proses pengelolaan, tetapi juga menciptakan 

akuntabilitas di dalam tim. Komunikasi yang baik dan kolaborasi antar anggota tim juga 

terbukti signifikan dalam mempercepat penyelesaian masalah dan pengambilan 

keputusan. 

Secara keseluruhan, pembentukan tim efektif dan pembagian tugas yang sistematis 

telah menghasilkan peningkatan signifikan dalam pengelolaan barang persediaan 

habis pakai, meningkatkan ketersediaan barang, dan memperbaiki kualitas layanan 

laboratorium. Langkah ini menjadi landasan yang kuat untuk pengelolaan yang lebih 

baik di masa depan, serta memberikan dampak positif bagi kinerja UPTD Laboratorium 

Kesehatan secara keseluruhan. 

 

 

 

 



 
 

7. Evidence/Dokumentasi; 

 
 

 
Action Leader Membentuk Tim Efektif dan 
Pembagian Tugas pada aksi perubahan 

 
 
 
 
 

Purwakarta, 04 Oktober 2024 
Peserta PKP 

 
SRI SUSANTI, S.E 

NOSIS : 20240807030433 



 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

C. Lembar Kegiatan Harian 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Oktober 2024 

Waktu : Pukul 10.00 WIB 

 

Isi laporan meliputi: 

1. Jenis kegiatan; 

Menyusun Laporan Harian dan Mingguan 

2. Tujuan kegiatan: 

Melaporkan mengenai hasil Kegiatan seminar Rencana Aksi Perubahan 

(RAP) untuk diketahui dan minta dukungan terkait Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan. 

3. Pelaksanaan kegiatan: 

Kegiatan dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 5 Oktober 2024 pukul 

10.00 wib Rumah . 

4. Hasil dan pembahasan; 

Action Leader membuat konsep terkait aksi perubahan 

5. Kesimpulan: 

Untuk dipersiapkan bahan pembuatan aksi perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

6. Evidence/Dokumentasi;  

 

 

 
 

Purwakarta, 04 Oktober 2024 
Peserta PKP 

 
SRI SUSANTI, S.E 

NOSIS : 20240807030433 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 





















 
 
  

 

 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-2  

(7-12 OKTOBER 2024)  
 

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI  
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) 

LABORATORIUM KESEHATAN  
KABUPATEN PURWAKARTA 

 
 

 

 

oleh:  

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS: 20240807030433 

 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  
ANGKATAN XXI  

 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

BANDUNG 
TAHUN 2024 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-2 

 (7-12 OKTOBER 2024) 

 
NO HARI/TANGGAL KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1. Senin, 7 Oktober 2024 Membuat surat undangan 
 

1) Foto 
2) Surat Undangan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

2. Selasa, 8 Oktober 2024 Melaksanakan penyusunan 
SOP 
  

1) Foto 
2) Surat Undangan 
3) Daftar hadir 
4) Notula 

 

Sudah 
dilaksanakan 

3. Rabu, 9 Oktober 2024 Membuat surat undangan 
 

1) Foto 
2) Surat Undangan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

4. Kamis, 10 Oktober 2024 Melaksanakan pembahasan 
SOP 
 

1) Foto 
2) Surat Undangan 
3) Daftar hadir 
4) Notula 
  

Sudah 
dilaksanakan 

5. Jumat, 11 Oktober 2024 Menetapkan SOP  
 

1) Foto 
2) Keputusan Kepala 

UPTD Labkes 
tentang SOP 

 

Sudah 
dilaksanakan 

6. Sabtu, 12 Oktober 2024 Menyusun laporan harian dan 
mingguan 

1) Foto 
2) Laporan Mingguan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

 

Mengetahui,  
Mentor,  

 
 
 
 

drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 
NIP 198111122009022007 

 
 
 
 
 
 

Action Leader, 
 
 
 
 
 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-2 

 
Kegiatan Hari ke-1 
 

Hari : Senin 

Tanggal : 7 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat surat undangan 

Tujuan : Menyampaikan informasi mengenai agenda rapat 
penyusunan SOP. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Action leader mengonsep surat undangan. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Tersusunya draft surat undangan rapat untuk di tandatangani 
kepala UPTD 

Kesimpulan : Surat undangan berfungsi sebagai sarana untuk 
menginformasikan kepada anggota tim efektif mengenai detail 
rapat secara jelas dan terstruktur, sehingga semua pihak 
memahami waktu, tempat, dan tujuan acara. 

Evidence 

Foto 

Surat undangan 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-2 
 

Hari : Selasa 

Tanggal : 8 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Melaksanakan penyusunan SOP 

Tujuan : Mengembangkan prosedur yang jelas tentang pengelolaan 
barang persediaan habis pakai, langkah-langkah, dan waktu 
penyelesaian 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Action leader bersama tim efektif menyusun SOP pengelolaan 
barang persediaan habis pakai 

Hasil dan 
Pembahasan 

: 1. Memastikan pengelolaan barang habis pakai yang efisien 
dan efektif. 

2. Mengurangi pemborosan dan kehilangan barang. 
3. Meningkatkan akurasi dalam pencatatan dan pelaporan. 

Kesimpulan : Hasil rapat ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
menyusun SOP yang lebih terperinci dan siap diterapkan 
dalam pengelolaan barang persediaan habis pakai. 

Evidence 

Foto 

Surat undangan 

 

Daftar hadir

 

 

 

Notula 

Draft SOP 



 
 
  

 

 
 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-3 
 

Hari : Rabu 

Tanggal : 9 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat surat undangan 

Tujuan : Menyampaikan informasi mengenai agenda rapat 
penyusunan SOP. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Action leader mengonsep surat undangan. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Tersusunya draft surat undangan rapat untuk di tandatangani 
kepala UPTD 

Kesimpulan : Surat undangan berfungsi sebagai sarana untuk 
menginformasikan kepada anggota tim efektif mengenai detail 
rapat secara jelas dan terstruktur, sehingga semua pihak 
memahami waktu, tempat, dan tujuan acara. 

Evidence 

Foto 

Surat undangan 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-4 
 

Hari : Kamis 

Tanggal : 10 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Melaksanakan pembahasan SOP 

Tujuan : Mengembangkan prosedur standar yang mendetail untuk 
pengelolaan barang persediaan habis pakai agar semua 
pihak memahami langkah-langkah yang harus diikuti. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Tim efektif membahas draft SOP yang telah disusun. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: 1. Proses pemeriksaan barang harus dilakukan pada saat 
penerimaan. 

2. Setiap penerimaan barang harus dicatat dalam sistem 
untuk akurasi data. 

3. Prosedur permintaan barang oleh unit harus jelas dan 
terdokumentasi. 

4. Distribusi barang perlu dicatat untuk memastikan 
akuntabilitas. 

Kesimpulan : Hasil dan pembahasan ini diharapkan dapat menjadi acuan 
dalam penyusunan SOP yang efektif dan aplikatif untuk 
pengelolaan barang persediaan habis pakai. 

Evidence 

Foto

 

Surat undangan 

 



 
 
  

 

 
 

Daftar hadir 

 

Notula 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-5 
 

Hari : Jumat 

Tanggal : 11 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Menetapkan SOP 

Tujuan : Melegalisasi SOP yang telah disusun 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Mengajukan draft SOP kepada pimpinan 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Ditetapkannya SOP Pengelolaan Barang Persediaan Habis 
Pakai 

Kesimpulan : Dengan SOP yang jelas dan terstruktur, pengelolaan barang 
persediaan habis pakai dapat dilakukan dengan lebih efisien, 
konsisten, dan transparan. 

Evidence 

Foto 

Keputusan Kepala UPTD Labkes 
tentang SOP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-6 
 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 12 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Menyusun laporan mingguan 

Tujuan : Memantau kinerja dan perkembangan secara rutin untuk 
memastikan bahwa semua aktivitas berjalan sesuai dengan 
rencana dan jadwal yang telah ditetapkan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Action leader menyusun laporan aktivitas yang telah 
dilaksanakan selama minggu berjalan. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Menginformasikan kepada pimpinan dan tim efektif mengenai 
perkembangan terbaru, pencapaian, dan masalah yang 
dihadapi selama pelaksanaan aksi perubahan. 

Kesimpulan : Laporan mingguan membantu memastikan bahwa aktivitas 
berjalan sesuai dengan rencana, memberikan data yang 
diperlukan untuk perencanaan dan penyesuaian, serta 
meningkatkan transparansi dan koordinasi di dalam tim atau 
organisasi. 

Evidence 

Foto 

 

Laporan mingguan 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-3 

 (14-19 OKTOBER 2024)  
 

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI  
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) 

LABORATORIUM KESEHATAN  
KABUPATEN PURWAKARTA 

 
 

 

 

oleh:  

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS: 20240807030433 

 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  
ANGKATAN XXI  

 
 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

BANDUNG 
TAHUN 2024 

 
 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-3 (14-19 OKTOBER 2024) 

 
NO HARI/TANGGAL KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1. Senin, 14 Oktober 2024 Membuat surat undangan 
 

1) Foto 
2) Surat Undangan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

2. Selasa, 15 Oktober 
2024 

Menyusun format kartu 
persediaan 
  

1) Foto 
2) Surat Undangan 
3) Daftar hadir 
4) Notula 

 

Sudah 
dilaksanakan 

3. Rabu, 16 Oktober 2024 Membahas format kartu 
persediaan 
  

1) Foto 
2) Surat Undangan 
3) Daftar hadir 
4) Notula 
 

Sudah 
dilaksanakan 

4. Kamis, 17 Oktober 2024 Mencetak kartu persediaan 
 

1) Foto 
2) Kartu persediaan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

5. Jumat, 18 Oktober 2024 Melaksanakan sosialisasi SOP 
dan kartu persediaan  
 

1) Foto 
2) Surat Undangan 
3) Daftar hadir 
4) Notula 
 

Sudah 
dilaksanakan 

6. Sabtu, 19 Oktober 2024 Menyusun laporan mingguan 1) Foto 
2) Laporan Mingguan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

 

Mengetahui,  
Mentor,  

 
 
 
 

drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 
NIP 198111122009022007 

 
 
 
 
 
 

Action Leader, 
 
 
 
 
 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-3 

 
Kegiatan Hari ke-1 
 

Hari : Senin 

Tanggal : 14 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat surat undangan 

Tujuan : Menyampaikan informasi mengenai agenda rapat penyusunan 
dan pembahasan kartu persediaan. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Action leader mengonsep surat undangan. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Tersusunya draft surat undangan rapat untuk di tandatangani 
kepala UPTD 

Kesimpulan : Surat undangan berfungsi sebagai sarana untuk 
menginformasikan kepada anggota tim efektif mengenai detail 
rapat secara jelas dan terstruktur, sehingga semua pihak 
memahami waktu, tempat, dan tujuan acara. 

Evidence 

Foto 

Surat undangan 

 

 

Action Leader, 

 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-2 
 

Hari : Selasa 

Tanggal : 15 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Melaksanakan penyusunan format kartu persediaan 

Tujuan : Menyediakan format yang jelas untuk mencatat semua 
transaksi barang habis pakai secara sistematis. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Action leader bersama tim efektif menyusun format kartu 
persediaan  

Hasil dan 
Pembahasan 

: Action Leader menyampaikan pentingnya penyusunan format 

kartu persediaan barang habis pakai untuk memudahkan 

pengelolaan dan pencatatan persediaan. 

Action Leader menjelaskan bahwa tujuan dari kartu persediaan 

adalah untuk: 

a. Memudahkan monitoring barang habis pakai. 

b. Mengurangi risiko kehilangan dan pemborosan. 

c. Menyediakan data yang akurat untuk pengambilan 

keputusan. 

Kesimpulan : Hasil rapat ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
menyusun kartu persediaan yang lebih terperinci dan siap 
diterapkan dalam pengelolaan barang persediaan habis pakai. 

Evidence 

Foto 

 

 

Surat undangan 

 



 
 
  

 

 
 

Daftar hadir 

 

 

Notula 

 

 

Draft kartu persediaan 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-3 
 

Hari : Rabu 

Tanggal : 16 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membahas kartu persediaan 

Tujuan : Menyelaraskan pemahaman antar anggota tim mengenai 
format kartu persediaan. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Action leader dengan anggota tim efektif membahas format 
kartu persediaan yang telah disusun. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Action leader menjelaskan tujuan kegiatan ini, yaitu: 
a. Menciptakan format kartu persediaan yang jelas dan mudah 

digunakan. 
b. Menyelaraskan pemahaman antar peserta mengenai 

informasi yang perlu dicatat. 
c. Mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam 

pengelolaan persediaan barang habis pakai. 

Diskusi berlangsung mengenai elemen-elemen yang perlu ada 
dalam format kartu persediaan: 
a. Identifikasi Barang: Nama, kode, dan jenis barang. 
b. Detail Stok: Jumlah awal, jumlah masuk, jumlah keluar, dan 

saldo akhir. 
c. Tanggal Transaksi: Tanggal untuk setiap perubahan. 
d. Nama Petugas: Petugas yang bertanggung jawab atas 

pencatatan. 
e. Keterangan: Ruang untuk catatan tambahan jika diperlukan. 
 

Kesimpulan : Kartu persediaan harus memiliki format yang jelas dan mudah 
dipahami, mencakup semua informasi penting seperti 
identifikasi barang, jumlah stok, tanggal transaksi, dan 
keterangan. 

Evidence 

 

Foto 
Surat undangan 

 



 
 
  

 

 
 

 

Daftar hadir 

 

Notula 

 

 

Kartu persediaan 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-4 
 

Hari : Kamis 

Tanggal : 17 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mencetak kartu persediaan 

Tujuan : Menyediakan kartu persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Mencetak kartu persediaan berdasarkan format yang telah 
ditetapkan 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Kartu persediaan yang telah dicetak 

Kesimpulan : Dengan mencetak kartu persediaan, unit kerja dapat 
meningkatkan efektivitas pengelolaan barang habis pakai dan 
memastikan informasi yang tepat tersedia untuk semua pihak 
yang terlibat. 

Evidence 

Kartu persediaan yang telah dicetak 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-5 
 

Hari : Jumat 

Tanggal : 18 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Sosialisasi SOP dan Kartu Persediaan 

Tujuan : Menyebarluaskan standar operasional prosedur (SOP) dan 
kartu persediaan yang telah ditetapkan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: a. Pembukaan  
b. Penjelasan tujuan kegiatan 
c. Pemaparan SOP Pengelolaan Barang Persediaan dan  

Kartu Persediaan  
d. Diskusi dan tanya jawab 
e. Penutup   

Hasil dan 
Pembahasan 

: Pemaparan dilakukan oleh Action Leader. Beberapa poin 
penting yang disampaikan: 
a. Definisi dan Klasifikasi: Penjelasan tentang barang habis 

pakai dan klasifikasinya. 
b. Prosedur Penerimaan Barang: Langkah-langkah dalam 

menerima dan mencatat barang. 
c. Penggunaan Kartu Persediaan: Cara mengisi kartu 

persediaan dengan benar. 
d. Prosedur Pengeluaran dan Pemusnahan: Langkah-langkah 

untuk pengeluaran dan pemusnahan barang yang sudah 
tidak layak. 

Kesimpulan : Diharapkan informasi yang diperoleh dapat diterapkan dalam 
pengelolaan barang persediaan di masing-masing unit. 
 

Evidence 

Foto Surat undangan 
 

 

 



 
 
  

 

 
 

 

Daftar hadir 

 

 

Notula 
 

 
 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

Kegiatan Hari ke-6 
 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 19 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Menyusun laporan mingguan 

Tujuan : Memantau kinerja dan perkembangan secara rutin untuk 
memastikan bahwa semua aktivitas berjalan sesuai dengan 
rencana dan jadwal yang telah ditetapkan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Action leader menyusun laporan aktivitas yang telah 
dilaksanakan selama minggu berjalan. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Menginformasikan kepada pimpinan dan tim efektif mengenai 
perkembangan terbaru, pencapaian, dan masalah yang 
dihadapi selama pelaksanaan aksi perubahan. 

Kesimpulan : Laporan mingguan membantu memastikan bahwa aktivitas 
berjalan sesuai dengan rencana, memberikan data yang 
diperlukan untuk perencanaan dan penyesuaian, serta 
meningkatkan transparansi dan koordinasi di dalam tim atau 
organisasi. 

Evidence 

Foto 

 

 

Laporan mingguan 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-4  

(21 Oktober – 26 Oktober 2024)  
 

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI  
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) 

LABORATORIUM KESEHATAN  
KABUPATEN PURWAKARTA 

 
 

 

 

oleh:  

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS: 20240807030433 

 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  
ANGKATAN XXI  

 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

BANDUNG 
TAHUN 2024 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-4 

 (21-26 OKTOBER 2024) 

 
NO HARI/TANGGAL KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1. Senin, 21 Oktober 2024 Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

 
 Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

2. Selasa 22 Oktober 2024 Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 

 

Sudah 
dilaksanakan 

3. Rabu, 23 Oktober 2024 Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 
 

Sudah 
dilaksanakan 

4. Kamis, 24 Oktober 2024 Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 
  

Sudah 
dilaksanakan 

5. Jumat, 25 Oktober 2024  
Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 

 

Sudah 
dilaksanakan 

6. Sabtu, 26 Oktober 2024 Menyusun laporan harian dan 
mingguan 

 
Laporan  harian dan 
Mingguan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

 

Mengetahui,  
Mentor,  

 
 
 
 

drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 
NIP 198111122009022007 

 
 
 
 
 
 

Action Leader, 
 
 
 
 
 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-4 

Kegiatan Hari ke-1 

Hari : Senin 

Tanggal : 21 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan barang habis pakai ke dalam kartu 
persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 21 oktober 2024 di UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan barang habis pakai ke dalam 
kartu persediaandi UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan barang habis pakai ke dalam kartu persediaan 
di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-4 

Kegiatan Hari ke-2 

Hari : Selasa 

Tanggal : 22 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan barang habis pakai ke 
dalam kartu persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 22 oktober 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan barang habis pakai 
ke dalam kartu persediaandi UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan barang habis pakai ke dalam 
kartu persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-4 

Kegiatan Hari ke-3 

Hari : Rabu 

Tanggal : 23 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan barang habis pakai ke 
dalam kartu persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 22 oktober 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan barang habis pakai 
ke dalam kartu persediaandi UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan barang habis pakai ke dalam 
kartu persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-4 

Kegiatan Hari ke-4 

Hari : Kamis 

Tanggal : 24 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan barang habis pakai ke 
dalam kartu persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 24 oktober 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan barang habis pakai 
ke dalam kartu persediaandi UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan barang habis pakai ke dalam 
kartu persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-4 

Kegiatan Hari ke-5 

Hari : Jumat 

Tanggal : 25 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan barang habis pakai ke 
dalam kartu persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 25 oktober 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan barang habis pakai 
ke dalam kartu persediaandi UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan barang habis pakai ke dalam kartu 
persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-4 

Kegiatan Hari ke-6 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 26 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat laporan harian dan mingguan 
 

Tujuan : Laporan Anda akan terstruktur dan mudah dipahami 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 26 oktober 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan barang habis pakai 
ke dalam kartu persediaandi UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Pencatatan barang habis pakai dapat memperhatikan 
tingkat penggunaan barang dan dapat melakukan 
pengadaan barang dengan lebih efisien di masa depan.. 

Evidence 

Foto 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433



 
 
  

 

 
 

 



 
 
  

 

 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-5  

(28 Oktober – 02 November 2024)  
 

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI  
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) 

LABORATORIUM KESEHATAN  
KABUPATEN PURWAKARTA 

 
 

 

 

oleh:  

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS: 20240807030433 

 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  
ANGKATAN XXI  

 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

BANDUNG 
TAHUN 2024 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-5 

 (28 Oktober – 02 November 2024) 

 
NO HARI/TANGGAL KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1. Senin, 28 Oktober 2024 Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

 
 Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

2. Selasa 29 Oktober 2024 Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 

 

Sudah 
dilaksanakan 

3. Rabu, 30 Oktober 2024 Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 
 

Sudah 
dilaksanakan 

4. Kamis, 31 Oktober 2024 Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 
  

Sudah 
dilaksanakan 

5. Jumat, 01 November  
2024 

 
Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 

 

Sudah 
dilaksanakan 

6. Sabtu, 02 November 
2024 

Menyusun laporan harian dan 
mingguan 

 
Laporan  harian dan 
Mingguan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

 

Mengetahui,  
Mentor,  

 
 
 
 

drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 
NIP 198111122009022007 

 
 
 
 
 
 

Action Leader, 
 
 
 
 
 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-5 

Kegiatan Hari ke-1 

Hari : Senin 

Tanggal : 28 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses Pengelolaan Barang Habis Pakai ke dalam Kartu 
Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 28 oktober 2024 di UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam Kartu Persediaan 
di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 

MINGGU KE-5 
Kegiatan Hari ke-2 

Hari : Selasa 

Tanggal : 29 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses Pengelolaan Barang Habis Pakai ke 
dalam Kartu Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 29 oktober 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-5 

Kegiatan Hari ke-3 

Hari : Rabu 

Tanggal : 30 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses Pengelolaan Barang Habis Pakai ke 
dalam Kartu Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 30 Oktober 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-5 

Kegiatan Hari ke-4 

Hari : Kamis 

Tanggal : 31 Oktober 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan Barang Habis Pakai ke 
dalam Kartu Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 31 oktober 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-5 

Kegiatan Hari ke-5 

Hari : Jumat 

Tanggal : 01 November 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan Barang Habis Pakai ke 
dalam Kartu Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 01 November 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-5 

Kegiatan Hari ke-6 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 02 November 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat laporan harian dan mingguan 
 

Tujuan : Laporan Anda akan terstruktur dan mudah dipahami 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl  02 November 2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Pencatatan Parang Habis Pakai dapat memperhatikan 
tingkat penggunaan barang dan dapat melakukan 
pengadaan barang dengan lebih efisien di masa depan.. 

Evidence 

Foto 

 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433



 
 
  

 

 
 

 



 
 
  

 

 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 6 

(04 November  – 09 November 2024)  
 

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI  
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) 

LABORATORIUM KESEHATAN  
KABUPATEN PURWAKARTA 

 
 

 

 

oleh:  

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS: 20240807030433 

 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  
ANGKATAN XXI  

 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

BANDUNG 
TAHUN 2024 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 6 

 (04 November – 09 November 2024) 

 
NO HARI/TANGGAL KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1. Senin, 04 November 
2024 

Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

 
 Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

2. Selasa 05 November  
2024 

Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 

 

Sudah 
dilaksanakan 

3. Rabu, 06 November  
2024 

Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 
 

Sudah 
dilaksanakan 

4. Kamis, 07 November 
2024 

Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 
  

Sudah 
dilaksanakan 

5. Jumat, 08 November  
2024 

 
Mengimplementasikan SOP 
dan Kartu Persediaan 
 

   Pencatatan Kartu 
Persediaan 
 

 

Sudah 
dilaksanakan 

6. Sabtu, 09 November 
2024 

Menyusun laporan harian dan 
mingguan 

 
Laporan  harian dan 
Mingguan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

 

Mengetahui,  
Mentor,  

 
 
 
 

drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 
NIP 198111122009022007 

 
 
 
 
 
 

Action Leader, 
 
 
 
 
 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 6 

Kegiatan Hari ke-1 

Hari : Senin 

Tanggal : 04 November  2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses Pengelolaan Barang Habis Pakai ke dalam Kartu 
Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 04 November 2024 di UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam Kartu Persediaan 
di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-6 

Kegiatan Hari ke-2 

Hari : Selasa 

Tanggal : 05 November  2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses Pengelolaan Barang Habis Pakai ke 
dalam Kartu Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 05 November  2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE-6 

Kegiatan Hari ke-3 

Hari : Rabu 

Tanggal : 06 November  2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses Pengelolaan Barang Habis Pakai ke 
dalam Kartu Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 06 November  2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 6 

Kegiatan Hari ke-4 

Hari : Kamis 

Tanggal : 07 November  2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan Barang Habis Pakai ke 
dalam Kartu Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 07 November  2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN BHP 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 6 

Kegiatan Hari ke-5 

Hari : Jumat 

Tanggal : 08 November 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Mengimplementasikan SOP dan Kartu Persediaan 
 

Tujuan : Memastiakn proses pengelolaan Barang Habis Pakai ke 
dalam Kartu Persediaan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 08 November 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Mengevaluasi pencatatan Barang Habis Pakai ke dalam 
Kartu Persediaan di UPTD Labkesda. 

Evidence 

Foto 

 

 

KARTU STOK PERSEDIAAN 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 
 
 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 6 

Kegiatan Hari ke-6 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 09 November 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat laporan harian dan mingguan 
 

Tujuan : Laporan Anda akan terstruktur dan mudah dipahami 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl  09 November 2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya implementasi pencatatan Barang Habis 
Pakai ke dalam Kartu Persediaan di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Pencatatan Parang Habis Pakai dapat memperhatikan 
tingkat penggunaan barang dan dapat melakukan 
pengadaan barang dengan lebih efisien di masa depan.. 

Evidence 

Foto 

 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433



 
 
  

 

 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 8 

(18 November  – 25 November 2024)  
 

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI  
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) 

LABORATORIUM KESEHATAN  
KABUPATEN PURWAKARTA 

 
 

 

 

oleh:  

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS: 20240807030433 

 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  
ANGKATAN XXI  

 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

BANDUNG 
TAHUN 2024 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 8 

 ( 18 November – 25 November 2024) 

 
NO HARI/TANGGAL KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1. Senin, 18 November 
2024 

Monitoring dan Evaluasi 
melalui Kuisioner berbasis 
googleform 
 

 
 Terlaksananya 
Monitoring dan Evaluasi 

Sudah 
dilaksanakan 

2. Selasa 19 November  
2024 

Merekap Hasil Kuisioner     Tersedianya Hasil 
Monev 

 

Sudah 
dilaksanakan 

3. Rabu, 20 November  
2024 

Membuat Berita Acara 
Penyerahan aksi perubahan 

Tersedianya BA 
Penyerahan aksi 
perubahan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

4. Kamis, 21 November 
2024 

Membuat SK Keberlanjutan 
aksi perubahan 
 

   Tersedianya SK 
Keberlanjutan aksi 
perubahan 
 
  

Sudah 
dilaksanakan 

5. Jumat, 22 November  
2024 

 
Membuat LHAP aksi perubhan 
 

   Tersedianya LHAP aksi 
perubahan 
 

 

Sudah 
dilaksanakan 

6. Sabtu, 23 November 
2024 

Menyusun laporan harian dan 
mingguan 

 
Laporan  harian dan 
Mingguan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

7. Senin, 25 November 
2024 

Membuat LHAP aksi perubhan Tersedianya LHAP aksi 
perubahan 
 

Sudah 
dilaksanakan 

 

Mengetahui,  
Mentor,  

 
 
 
 

drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 
NIP 198111122009022007 

 
 
 
 
 
 

Action Leader, 
 
 
 
 
 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 8 

Kegiatan Hari ke-1 

Hari : Senin 

Tanggal : 18 November  2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Monitoring dan Evaluasi melalui Kuisioner berbasis gooleform 
 

Tujuan : Memastikan bahwa perubahan yang dilakukan dalam pengelolaan barang 
persediaan habis pakai di laboratorium kesehatan dapat berjalan dengan 
baik, efisien, dan memberikan manfaat maksimal bagi pengguna dan 
masyarakat. 

Pelaksanaa
n Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 18 November 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasa
n 

: Terlaksananya Monitoring dan Evaluasi di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Memberikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan dan memastikan 
pengelolaan barang persediaan habis pakai di Labkes dapat berjalan 
secara lebih efisien, efektif, dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Evidence 

 

 



 
 
  

 

 
 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 8 

Kegiatan Hari ke-2 

Hari : Selasa 

Tanggal : 19 November  2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Monitoring dan Evaluasi melalui Kuisioner berbasis 
gooleform 
 

Tujuan : Memastikan bahwa perubahan yang dilakukan dalam 
pengelolaan barang persediaan habis pakai di laboratorium 
kesehatan dapat berjalan dengan baik, efisien, dan memberikan 
manfaat maksimal bagi pengguna dan masyarakat. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 19 November  2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Terlaksananya Monitoring dan Evaluasi di UPTD Labkesda 

Kesimpulan : Memberikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan dan 
memastikan pengelolaan barang persediaan habis pakai di 
Labkes dapat berjalan secara lebih efisien, efektif, dan 
bermanfaat bagi masyarakat. 

Evidence 

 

 

Rekapitulasi  hasil kuesioner 

 

 



 
 
  

 

 
 

 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 8 

Kegiatan Hari ke-3 

Hari : Rabu 

Tanggal : 20 November  2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat Berita Acara Penyerahan Aksi Perubahan 

Tujuan : Memastikan bahwa proses perubahan dalam pengelolaan barang 
persediaan habis pakai berjalan secara resmi, terstruktur, dan 
dapat dipertanggungjawabkan, serta memberikan dasar bagi 
evaluasi dan pengendalian lebih lanjut. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 20 November  2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Tersedianya BA Penyerahan Aksi Perubahan di UPTD 
Labkesda 

Kesimpulan : BA penyerahan berfungsi sebagai alat formal yang memastikan 
perubahan pengelolaan barang habis pakai tercatat dengan jelas, 
akuntabel, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Evidence 

Foto 

 

Berita Acara Penyerahan Aksi 
Perubahan 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 8 

Kegiatan Hari ke-4 

Hari : Kamis 

Tanggal : 21 November  2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat SK Keberlanjutan Aksi Perubahan 
 

Tujuan : Memastikan perubahan yang telah diterapkan dapat 
dilaksanakan dengan berkelanjutan, menguatkan komitmen 
dan tanggung jawab pihak terkait, serta mendukung sistem 
pengelolaan barang persediaan habis pakai yang lebih baik dan 
efisien di Labkes. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 21 November  2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Tersedianya SK Keberlanjutan Aksi Perubahan di UPTD 
Labkesda 

Kesimpulan : Dengan adanya SK keberlanjutan, aksi perubahan dapat 
dilaksanakan secara konsisten dan terus-menerus, serta 
memastikan pengelolaan yang efektif di masa depan. 

Evidence 

SK Keberlanjutan Aksi Perubahan 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 8 

Kegiatan Hari ke-5 

Hari : Jumat 

Tanggal : 22 November 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat Laporan Akhir Aksi Perubahan 

Tujuan : Memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses, hasil, dan 
dampak dari perubahan yang telah dilakukan, serta sebagai alat 
untuk pertanggungjawaban dan perbaikan berkelanjutan. 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl 22 November 2024 di UPTD 
Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Tersedianya Laporan Aksi Perubahan 

Kesimpulan : Alat evaluasi, pertanggungjawaban, dan perbaikan berkelanjutan 
dalam pengelolaan barang persediaan habis pakai. 

Evidence 

Laporan Akhir Aksi Perubahan 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 

 



 
 
  

 

 
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 6 

Kegiatan Hari ke-6 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 23 November 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat laporan harian dan mingguan 
 

Tujuan : Laporan Anda akan terstruktur dan mudah dipahami 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl  23 November 2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Tersedianya Laporan Akhir Aksi Perubahan 

Kesimpulan : Alat evaluasi, pertanggungjawaban, dan perbaikan berkelanjutan 
dalam pengelolaan barang persediaan habis pakai 

Evidence 

laporan harian dan mingguan  

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433



 
 
  

 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN AKSI PERUBAHAN 
MINGGU KE- 8 

Kegiatan Hari ke-1 

Hari : Senin 

Tanggal : 25 November 2024 

Tempat : UPTD Labkes 

Jenis 
Kegiatan 

: Membuat Laporan Akhir Aksi Perubahan 

Tujuan : Laporan Anda akan terstruktur dan mudah dipahami 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

: Kegiatan dilaksanakan pada tgl  25 November 2024 di 
UPTD Labkesda. 

Hasil dan 
Pembahasan 

: Tersedianya Laporan Akhir Aksi Perubahan 

Kesimpulan : Alat evaluasi, pertanggungjawaban, dan perbaikan berkelanjutan 
dalam pengelolaan barang persediaan habis pakai 

Evidence 

Laporan Akhir Aksi Perubahan  

 



 
 
  

 

 
 

 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 2024080703043



 

 

Lampiran 2 Surat Undangan



PEMERINTAH KABUPATEN PURWAKARTA 

DINAS KESEHATAN 

UPTD LABORATORIUM KESEHATAN 
Jalan Kapten Halim Nomor 1, Nagri Kidul, Kecamatan Purwakarta, Purwakarta, Jawa Barat 41111  

Telepon (0264) 8392744  

Pos-el: labkesda_pwk@gmail.com  

 

 

 

 

 

Purwakarta,14 Oktober 2024 

Nomor : 04   
Sifat : Biasa  
Hal : Rapat Penyusunan SOP   

 

Yth. Seluruh pegawai labkes  

di 

Tempat 

 

Dalam rangka penyusunan Draft Format Kartu Persediaan pengelolaan 

barang persediaan habis pakai pada UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta, kami mengundang Saudara untuk hadir pada 

Hari : Selasa 

Tanggal : 15 Oktober 2024 

Pukul : 13.00 WIB s.d. selesai 

Tempat : Ruang rapat Labkes.   

 

Demikian, atas kehadiran Saudara pada waktunya, kami sampaikan terima 

kasih. 

 
 

 
 

 
 

mailto:labkesda_pwk@gmail.


 
 
  

 

 
 

Daftar hadir 

 

Notula 

 

 

Action Leader, 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 
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Lampiran Pengembangan Kompetensi



dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Sri Susanti
Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill)
Dalam Penyusunan Kebijakan

Jakarta, 25 November 2024

6985/4012/LAN/64/2024



No Kompetensi yang dipelajari
1 Keterampilan Digital (Digital skill) dalam Penyusunan Kebijakan (3 JP)

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill) Dalam Penyusunan Kebijakan



dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Sri Susanti
Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Membangun Kepekaan Terhadap Isu GEDSI Di Lingkungan Kerja (1 JP)

Jakarta, 28 November 2024

754/4012/LAN/4/2024



No Kompetensi yang dipelajari
1 GEDSI: Gender Equality, Disability, and Social Inclusion

2 Instrumen Analisis GEDSI

3 Meningkatkan Prinsip GEDSI dalam Lingkungan Kerja

4 Institusionalisasi Prinsip GEDSI di Lingkungan Kerja

Membangun Kepekaan Terhadap Isu GEDSI Di Lingkungan Kerja (1 JP)



dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Sri Susanti
Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan

tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi Diri (Self Resilence) (3 JP)

Jakarta, 28 November 2024

7838/4012/LAN/65/2024



No Kompetensi yang dipelajari
1 Resiliensi Diri (Self Resilence) (3 JP)

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi Diri (Self Resilence) (3 JP)



 

 

Lampiran SK keberlanjutan aksi perubahan
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Lampiran 5 Output yang dihasilkan



https://v3.camscanner.com/user/download


Unit Pemohon 

Barang
Pengelola Barang

Kepala Sub 

Bagian TU
Kepala UPTD Kelengkapan Waktu Output

1

Setiap unit mengisi nota dinas usulan permintaan 

kebutuhan barang habis pakai/ persediaan yang di 

tujukan kepada Kepala UPTD

Nota Dinas 15 Menit Nota Dinas

2
Kepala UPTD menyetujui usulan permintaan barang 

habis pakai/persediaan
Lembar Disposisi 15 Menit

Nota Dinas dengan 

lembar disposisi

3
Kepala Sub Bagian TU memeriksa dan 

mempertimbangkan permintaan barang pakai habis

Dokumen 

permintaan barang 

habis pakai/ 

persediaan

15 Menit

Dokumen permintaan 

barang habis pakai/ 

persediaan

4

Ka. Subbag Tata Usaha memerintahkan Pengelola 

Barang untuk menyerahkan barang habis 

pakai/persediaan sesuai usulan

Dokumen 

permintaan barang 

habis pakai/ 

persediaan

15 Menit

Dokumen permintaan 

barang habis pakai/ 

persediaan

5
Pengelola menyiapkan, memberikan,mencatat dan 

menginput barang habis pakai/persediaan sesuai usulan

Form permintaan 

barang
15 Menit

Buku barang pakai 

habis

6 Membuat laporan persediaan barang pakai habis
Data persediaan 

barang pakai habis
120 Menit

Data persediaan 

barang pakai habis

7
Meneliti dan memparaf laporan penyediaan barang pakai 

habis

Data persediaan 

barang pakai habis
120 Menit

Laporan persediaan 

barang pakai habis

8
Memverifikasi dan menandatangani laporan persediaan 

barang pakai habis

Laporan persediaan 

barang pakai habis
15 Menit

Laporan persediaan 

barang pakai habis

SOP PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI

No. KEGIATAN

PELAKSANA MUTU BAKU

Keterangan



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
A. Buku Penerimaan Persediaan 
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B. Buku Pengeluaran Persediaan 
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Lampiran 6 Video Aksi Perubahan



Video Aksi Perubahan 

https://youtu.be/2aM20caydvY 

https://youtu.be/2aM20caydvY


 

 

Lampiran 7 RAP Yang disetujui



 
 
  

 

 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
           PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI  

DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) 
LABORATORIUM KESEHATAN  
KABUPATEN PURWAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Oleh:  

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS: 20240807030433 

 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS PNS NONPOLRI 
ANGKATAN XXI  

 
 
 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

BANDUNG 
TAHUN 2024
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
           PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN  

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI  
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD) 

LABORATORIUM KESEHATAN  
KABUPATEN PURWAKARTA 

 

Peserta Pelatihan: 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS: 20240807030433 

 

Disetujui untuk diujikan dalam Seminar Rencana Aksi Perubahan yang 

dilaksanakan pada tanggal ..... September 2024 di Pusat Pendidikan 

Administrasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri. 

 

 

 
Coach,  

 
 
 
 

DAVID R. PARDEDE, S.Th., MM 
PEMBINA 

 
 
 
 
 
 

 
Mentor, 

 
 
 
 

drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 
NIP 198111122009022007 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
           PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

PENJELASAN COACH  
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 
 
Nama Peserta Pelatihan : SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS   : 20240807030433 
 
Saya menilai peserta Sangat Mampu/Mampu/Kurang Mampu/Tidak 
Mampu melaksanakan Perencanaan Aksi Perubahan, dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
 
1. Peserta menguasai permasalahan yang dihadapi serta mempunyai 

inovasi pengelolaan barang persediaan habis pakai yang lebih baik 

sesuai persetujuan mentor. 

2. Tahapan jelas untuk mewujudkan inovasi. 

3. RAP ini siap diseminarkan. 

 

 

 

 

 

Bandung,   September 2024 
 

Coach, 
 
 
 
 
 

DAVID R. PARDEDE, S.Th., MM 
PEMBINA 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
           PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

PENJELASAN MENTOR 
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 
 
Nama Peserta Pelatihan : SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS   : 20240807030433 
 
Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu /Tidak 
Mampu melaksanakan Perencanaan Aksi Perubahan, dengan 
penjelasan sebagai berikut:  
 

 
 

1. Rumusan masalah sesuai dengan kondisi saat ini di UPTD 

Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 

2. Mampu melihat dan memanfaatkan peluang yang ada serta 

memperdayakan sumber daya yang tersedia. 

 

 

 

Purwakarta,     September 2024 
 

Mentor, 
 
 
 
 

drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 
NIP 198111122009022007 
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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan Rencana Aksi Perubahan dengan judul “Pengelolaan 

Barang Persediaan Habis Pakai di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta”.  

Rencana Aksi Perubahan ini disusun sebagai salah satu syarat dalam 

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas PNS Non Polri Angkatan Ke-

21 Pusat Pendidikan Administrasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri 

Tahun 2024. 

Penulis menyadari, bahwa sebagai manusia biasa jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu penulis berharap kepada pembaca, agar kiranya memberikan 

sumbangan pemikiran, baik yang berupa saran perbaikan maupun kritik yang 

bersifat membangun.  

Rencana Aksi Perubahan ini mendapatkan dukungan dari semua pihak, 

karena itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih 

dan penghargaan yang tulus kepada: 

1. Kepala Pusat Pendidikan Administrasi Lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan Polri Bandung, Kombes Ruli Agus Pramono, S.I.K., beserta 

jajarannya yang telah memberikan kesempatan dan arahan selama 

penulis mengikuti pelatihan. 

2. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta, Bapak dr. Deni 

Darmawan, MARS, yang telah mendukung kepada penulis selama 

mengikuti pelatihan. 

3. Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta, Ibu drg. Elitasari 

Kusuma Wardani, MM, selaku Mentor yang telah memberikan bimbingan 

dan arahan kepada penulis selama mengikuti pelatihan sehingga dapat 

terselesaikan. 

4. Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta, Bapak 

Budi Santoso, S.K.M., M.A.P., selaku atasan langsung yang telah 

mendukung kepada penulis selama mengikuti pelatihan. 
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5. Bapak Pembina David R. Pardede, S.Th., MM, selaku Coach yang telah 

membimbing dengan penuh pengertian dan kesabaran sehingga penulis 

dapat menyelesaikan rencana aksi perubahan ini.  

6. Bapak IPDA IIM PERMANA selaku Perwira Penuntun yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, perhatian dan dorongan moril sebagai 

Perwira Penuntun selama kegiatan PKP Non POLRI T.A 2024. 

7. Para Widyaiswara di lingkungan Pusat Pendidikan Administrasi Lembaga 

Pendidikan dan Pelatihan Polri Bandung yang telah memberikan 

pengetahuan dan pengalaman kepada penulis. 

8. Para pejabat fungsional dan pelaksana UPTD Laboratorium Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta yang ikut memberikan saran dan motivasi. 

9. Seluruh Stakeholder yang telah membantu tersusunnya rencana aksi 

perubahan. 

10. Rekan-rekan peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Non Polri 

Angkatan Ke-21 Tahun 2024 yang selalu saling mendukung, menjalin 

komunikasi serta kerjasama selama proses penyusunan rencana aksi 

perubahan. 

11. Keluarga di rumah yang telah memberikan dorongan moral, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan hasil aksi perubahan 

ini. 

Dan akhirnya penulis berharap, semoga rencana aksi perubahan ini 

dapat bermanfaat bagi semua pembaca. 

 

Bandung,       September 2024 

Peserta PKP 

 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433 
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I. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

1. Gambaran umum 

Sebagai salah satu bentuk pelayanan masyarakat khususnya 

kesehatan, Dinas kesehatan selaku perangkat daerah Kabupaten 

Purwakarta mempunyai fungsi memberikan layanan berupa 

pemeriksaan laboratorium yang bernama unit pelaksana teknis 

daerah laboratorium kesehatan.  

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium 

Kesehatan merupakan organisasi yang melaksanakan kegiatan teknis 

operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu pada Dinas 

Kesehatan yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Purwakarta Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kabupaten Purwakarta sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 1 Tahun 

2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten 

Purwakarta Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kabupaten Purwakarta. 

UPTD Laboratorium Kesehatan ini memiliki tugas penting 

dalam memberikan layanan pemeriksaan laboratorium kepada 

seluruh lapisan masyarakat. Tidak hanya itu, laboratorium kesehatan 

juga memegang peranan penting sebagai laboratorium referensi 

pemerintah dan rujukan bagi kasus-kasus tertentu khususnya 

kejadian luar biasa. 

Bentuk pelayanan pemeriksaan yang diberikan oleh UPTD 

Laboratorium Kesehatan berdasarkan Peraturan Bupati Purwakarta 

Nomor 21 Tahun 2022 tentang Tarif Layanan Kesehatan pada Badan 

Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis Dinas Laboratorium 

Kesehatan adalah: 

a. Hematologi. 

b. Mikrobilogi Klinik. 

c. Imunoserologi. 

d. Swab PCR. 
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e. Kesehatan Masyarakat. 

f. Kimia Klinik. 

 

 

Gambar 1. Jenis Layanan pada UPTD Laboratorium Kesehatan 
 

 



  
 

3 
 

2. Struktur organisasi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 30 Tahun 

2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, 

serta Tata Kerja Dinas Kesehatan, UPTD Laboratorium Kesehatan 

adalah unsur pelaksana tugas teknis pada Dinas Kesehatan yang 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Kesehatan di 

bidang pengelolaan dan pelayanan laboratorium Kesehatan.  

UPTD Laboratorium Kesehatan dipimpin oleh seorang Kepala 

Laboratorium Kesehatan yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan. Kepala Laboratorium 

Kesehatan mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan Laboratorium Kesehatan dan pelayanan 

pemeliharaan alat kesehatan dalam pelaksanaan sebagian tugas 

Dinas di bidang pengelolaan dan pelayanan laboratorium kesehatan 

dan pelayanan pemeliharaan alat kesehatan.  

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Laboratorium 

Kesehatan mempunyai fungsi:  

a. penyusunan rumusan kebijakan petunjuk teknis pengelolaan dan 

pengembangan laboratorium kesehatan dan pengelolaan 

pelayanan pemeliharaan alat kesehatan;  

b. pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan kegiatan laboratorium 

kesehatan yang meliputi pemeriksaan laboratorium klinik dan 

lingkungan secara kimia dan mikrobiologi serta pemeriksaan 

lainnya sesuai dengan kebutuhan;  

c. pelaksanaan pengawasan dan pembinaan hasil analisis 

laboratorium kesehatan;  

d. pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan pemeliharaan alat 

kesehatan yang meliputi pemeriksaan dan kalibrasi alat kesehatan, 

pelayanan pemeliharaan alat kesehatan lainnya sesuai dengan 

kebutuhan;  

e. pelaksanaan pengawasan dan pembinaan alat kesehatan;  

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas sesuai tugas 

dan fungsinya.  
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Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Kepala 

Laboratorium Kesehatan mempunyai perincian tugas:  

a. menyusun perencanaan kebutuhan dan pengadaan sarana dan 

prasarana serta peralatan laboratorium dan reagensia;  

b. menyusun perencanaan kebutuhan dan pengadaan sarana dan 

prasarana serta peralatan untuk pelayanan pemeliharaan alat 

kesehatan;  

c. mengawasi pelaksanaan prosedur dan keselamatan kerja dalam 

penganalisaan laboratorium pelayanan pemeliharaan alat 

kesehatan;  

d. melaksanakan pengawasan mutu pelayanan laboratorium 

kesehatan dan pelayanan pemeliharaan alat kesehatan;  

e. melaksanakan pengkoordinasian dan pengendalian teknis sesuai 

dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan 

berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku;  

f. melaksanakan koordinasi teknis operasional di bidang laboratorium 

kesehatan meliputi pemeriksaan laboratorium klinik dan lingkungan 

secara kimia dan mikrobiologi serta pemeriksaan lainnya sesuai 

dengan kebutuhan;  

g. mengendalikan pelaksanaaan pelayanan pemeriksaan 

laboratorium yang meliputi pemeriksaaan sampel kimia sesuai 

dengan jenis pemeriksaan yang diminta baik secara kimia, 

mikrobiologi, patologi klinik dan immunoserologi;  

h. mengendalikan pelaksanaaan pelayanan pelayanan pemeliharaan 

alat kesehatan;  

i. melaksanakan pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaaan 

secara kimia, mikrobiologi, patologi klinik dan imunoserologi;  

j. melaksanakan pencatatan dan pelaporan hasil pelayanan 

pemeliharaan alat kesehatan;  

k. melaksanakan pembuatan reagensia secara kimia, mikrobiologi, 

patologi klinik dan imunoserologi;  

l. melaksanakan fasilitasi dan bimbingan teknis kegiatan laboratorium 

di setiap laboratorium UPT Puskesmas;  
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m. melaksanakan fasilitasi dan bimbingan teknis kegiatan pelayanan 

pemeliharaan alat kesehatan di setiap UPT Puskesmas;  

n. melaksanakan koordinasi dengan Instansi Pemerintah/perangkat 

daerah lain dalam memperlancar pelaksanaan tugas kedinasan;  

o. melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas/kegiatan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku; dan  

p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas, sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  

Subbagian Tata Usaha Laboratorium Kesehatan dipimpin 

oleh seorang Kepala Subbagian Tata Usaha Laboratorium Kesehatan 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Laboratorium Kesehatan. Kepala Subbagian Tata Usaha 

Laboratorium Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan 

pengelolaan urusan ketatausahaan yang meliputi administrasi urusan 

program, keuangan, umum dan kepegawaian urusan Laboratorium 

Kesehatan.  

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Subbagian Tata 

Usaha Laboratorium Kesehatan mempunyai fungsi:  

a. pelaksanaan pengelolaan urusan program;  

b. pelaksanaan pengelolaan urusan keuangan;  

c. pelaksanaan pengelolaan urusan umum dan kepegawaian;  

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Laboratorium 

Kesehatan sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

Susunan Organisasi UPTD Laboratorium Kesehatan terdiri 

atas:  

1. Kepala;  

2. Subbagian Tata Usaha; dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional.  
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Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi UPTD Laboratorium Kesehatan 

 

3. Tugas Pokok dan Fungsi Action Leader 

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Kepala 

Subbagian Tata Usaha Laboratorium Kesehatan mempunyai 

perincian tugas:  

a. menyusun rencana kerja Subbagian Tata Usaha Laboratorium 

Kesehatan sebagai pedoman pelaksanaan tugas;  

b. menyusun rencana usulan kebutuhan anggaran kegiatan 

operasional sesuai dengan rencana dan program kerja 

Laboratorium Kesehatan;  

c. melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan pelaporan 

secara berkala;  
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6.Penanggung Jawab Mutu.

BIDANG
SUMBER DAYA KESEHATAN



  
 

7 
 

d. mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan umum di lingkup 

Laboratorium Kesehatan;  

e. memfasilitasi kegiatan teknis operasional pelaksanaan kegiatan 

Laboratorium Kesehatan;  

f. melaksanakan pengelolaan administrasi kearsipan, surat masuk 

dan surat keluar sesuai dengan ketentuan Tata Naskah Dinas 

(TND) yang berlaku;  

g. melaksanakan pengelolaan inventarisasi barang milik daerah 

yang berada dalam penguasaan Laboratorium Kesehatan yang 

meliputi pencatatan, penyimpanan, pemeliharaan, 

pendistribusian dan usulan penghapusan barang;  

h. menyusun rencana usulan pengadaan barang/jasa dan 

perlengkapan rumah tangga yang menjadi kebutuhan Laboratorium 

Kesehatan;  

i. melaksanakan pengelolaan urusan administrasi kepegawaian di 

lingkup Laboratorium Kesehatan;  

j. menyusun rencana usulan kebutuhan pegawai dan tenaga teknis 

Laboratorium Kesehatan;  

k. melaksanakan koordinasi dengan Instansi Pemerintah/perangkat 

daerah lain dalam memperlancar pelaksanaan tugas kedinasan;  

l. melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas/kegiatan, sesuai ketentuan yang berlaku; dan  

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Laboratorium 

Kesehatan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

4. Identifikasi Masalah 

Kinerja organisasi UPTD Laboratorium Kesehatan sangat 

mempengaruhi efektivitas pelayanan kepada masyarakat, namun 

seringkali terdapat berbagai permasalahan yang menghambat kinerja 

tersebut. 

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Subbagian Tata 

Usaha UPTD Laboratorium Kesehatan ditemukan beberapa 

permasalahan saat ini, yaitu: 
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1. Belum optimalnya pengelolaan barang persediaan barang habis 

pakai . 

Pengelolaan barang persediaan yang kurang baik, seperti tidak 

adanya pemantauan berkala atau pencatatan yang tidak ada di 

kartu persediaan, dapat menyebabkan ketidakpastian mengenai 

jumlah persediaan yang ada. Tidak tertibnya pencatatan barang 

persediaan dapat mengakibatkan pengeluaran yang tidak perlu 

atau kekurangan barang yang krusial. 

Adanya kekurangan dalam penyusunan dan penerapan SOP untuk 

pengelolaan persediaan dapat menyebabkan ketidakpastian dalam 

pelaksanaan tugas. Tanpa SOP yang jelas, proses pengelolaan 

barang menjadi tidak konsisten dan rentan terhadap kesalahan. 

Tabel 1. Kelengkapan Pembukuan BMD atas Persediaan 
 

NO URAIAN ADA TIDAK ADA 

1 Buku Penerimaan Persediaan √   

2 Buku Pengeluaran Persediaan √   

3 Buku Penyaluran Persediaan   √ 

4 Kartu Barang Persediaan   √ 

5 Daftar BMD Persediaan Rusak 
atau Usang   

√ 

6 SOP   √ 

 

2. belum tertibnya pengelolaan arsip surat dan arsip dokumen lainnya. 

Arsip surat dan arsip dokumen penting lainnya sering kali tidak 

tertata dengan baik. Bukti dari ketidakrapihan ini dapat dilihat dari 

tumpukan berkas yang menumpuk di sudut-sudut ruangan. Hal ini 

tidak hanya menyulitkan pencarian dokumen ketika dibutuhkan, 

tetapi juga meningkatkan risiko kehilangan informasi penting dan 

dokumen yang tidak tersimpan dengan aman. 
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Gambar 3. Tumpukan Arsip Yang Tidak Tertata 

UPTD Laboratorium Kesehatan dalam pengelolaan arsip belum 

mengadopsi teknologi informasi dan sistem digital yang dapat 

mempermudah pengarsipan dan pencarian dokumen tetapi masih 

mengandalkan pencatatan manual.  

 

Gambar 4. Agenda Surat Secara Manual 
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3. ketersediaan tenaga pelaksana di Subbagian Tata Usaha belum 

mencukupi.  

Tabel 2. Daftar Nominatif Pegawai Subbagian Tata Usaha 

 

 

Subbagian Tata Usaha di UPTD Laboratorium Kesehatan memiliki 

peran penting dalam mendukung operasional laboratorium, mulai 

dari administrasi, pengelolaan dokumen, hingga pelayanan umum. 

Ketersediaan tenaga pelaksana yang memadai adalah kunci untuk 

menjaga kelancaran proses operasional dan administrasi. Namun 

berdasarkan Tabel 2 di atas, masih ada pegawai yang tidak sesuai 

dengan beban kerja yang ada, yang bisa menyebabkan kelelahan 

dan penurunan kualitas kerja. Satu orang pegawai harus 

menangani beberapa tugas sekaligus atau rangkap jabatan, seperti 

Bendahara Penerimaan BLUD dijabat oleh jabatan fungsional 

Pranata Laboratorium Kesehatan Penyelia, Bendahara 

Pengeluaran Pembantu dijabat oleh jabatan fungsional Pranata 

1 2 3 4 5 6 7

1
Sri Susanti, SE

19760715 201001 2 002 Penata Muda Tk.I III b
Kepala Subbagian Tata 

Usaha

2
Rini Kusrini,AMd.AK

19770712 199603 2 001 Penata Tingkat 1 III d Bendahara Penerimaan BLUD
Pranata Laboratorium 

Kesehatan Penyelia

3
Lea Nurlela, S.ST 

19820910 200604 2 014 Penata Tingkat 1 III d
Bendahara Pengeluaran 

Pembantu APBD

Pranata Laboratorium 

Kesehatan Ahli Muda

4 Novia Maulinawati, S.ST 19851116 200902 2 001 Penata III c
Bendahara Pengeluaran 

BLUD

Pranata Laboratorium 

Kesehatan Ahli Muda

5 Yuanita Dwi Harjanti, Amd.AK 19810113202321 2 001 - - Pengelola Kepegawaian
Terampil - Pranata 

Laboratorium Kesehatan

6 Sri Rahayu 2684102 - Kasir

7 Neng Dini Suharti, S.Si 012-13072020.13 - Pengelola Arsip

8 Yani Mulyani, S.M - - Pelaksana Administrasi

9 Fajrin Riza Maulana, S.Kom - - Pengurus Barang

10 Saepul Alam - - Pelaksana Kebersihan

11 Aditya Ansow Adam - - Pelaksana Kebersihan

12 Esti Nandang Haryadi - - Pelaksana Keamanan

13 Rochendi - - Pelaksana Keamanan

LAINNYA / APBD DAERAH (Petugas Kebersihan)

LAINNYA / APBD DAERAH (Petugas Keamanan)

JABATAN

PNS (Struktural)

PNS (Fungsional)

PPPK

PTT DAERAH

THL

LAINNYA / APBD DAERAH (Administrasi)

KETNO NAMA NIP/NRPTT/NRTHL PANGKAT GOL/RUANG
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Laboratorium Kesehatan Ahli Muda, Bendahara Pengeluaran 

BLUD dijabat oleh jabatan fungsional Pranata Laboratorium 

Kesehatan Ahli Muda, dan Pengelola Kepegawaian dijabat oleh 

jabatan fungsional Pranata Laboratorium Kesehatan Terampil.  

5. Rumusan Masalah 

Permasalahan-permasalahan yang diperoleh dari hasil 

identifikasi dan inventarisasi permasalahan di UPTD Laboratorium 

Kesehatan kemudian dilakukan skoring guna menentukan skala 

prioritas dan menetapkan permasalahan utama yang paling penting 

dan harus dilakukan pemecahan secepatnya. 

Skoring permasalahan menggunakan instrumen Urgency, 

Seriousness, Growth atau USG. Metode USG adalah salah satu alat 

untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan. Caranya 

dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan 

isu dengan menentukan skala nilai 1–5 atau 1–10. Isu yang memiliki 

total skor tertinggi merupakan isu prioritas: 

1. Urgency (U) adalah seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas 

dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras 

tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang 

menyebabkan isu tadi. 

2. Seriousness (S) adalah seberapa serius isu tersebut perlu dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan penundaan 

pemecahan masalah yang menimbulkan isu tersebut atau akibat 

yang menimbulkan masalah-masalah lain kalau masalah penyebab 

isu tidak dipecahkan. Dalam keadaan yang sama, suatu masalah 

yang dapat menimbulkan masalah lain adalah lebih serius bila 

dibandingkan dengan suatu masalah lain yang berdiri sendiri. 

3. Growth (G) adalah seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu 

tersebut menjadi berkembang dikaitkan kemungkinan masalah 

penyebab isu akan makin memburuk kalau dibiarkan. 

Permasalahan-permasalahan yang diperoleh dilakukan 

analisis bersama mentor untuk mendapatkan masalah utama yang 
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harus segera diselesaikan untuk dijadikan aksi perubahan. Dengan 

melakukan justifikasi expert oleh mentor dan pemangku kepentingan 

yang memiliki kewenangan sesuai bidang tugas dan dibantu 

menggunakan teknik tapisan Urgency, Seriousness, Growth (USG) 

didapati isu aktual yang menjadi prioritas untuk diselesaikan 

sebagaimana diperlihatkan pada tabel 3 berikut ini:  

Tabel 3. Hasil Skoring Masalah Menggunakan Metode USG 

NO MASALAH U S G SKOR URUTAN 

1. Belum optimalnya 

pengelolaan barang 

persediaan habis pakai 

5 5 5 15 1 

2. belum tertibnya 

pengelolaan arsip surat 

dan arsip dokumen 

lainnya 

5 5 4 14 2 

3. ketersediaan tenaga 

pelaksana di Subbagian 

Tata Usaha belum 

mencukupi 

5 4 4 13 3 

 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, berdasarkan hasil 

diagnostic reading dapat digambarkan permasalahan dan kondisi 

yang diharapkan untuk mempermudah dalam mengkompulir data 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Kondisi Saat Ini dan Kondisi Yang Diharapkan 
 

No Kondisi Saat Ini Kondisi yang Diharapkan 

1 Belum optimalnya 

pengelolaan barang 

persediaan 

optimalnya pengelolaan 

barang persediaan 
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No Kondisi Saat Ini Kondisi yang Diharapkan 

2 belum tertibnya pengelolaan 

arsip surat dan arsip 

dokumen lainnya 

tertibnya pengelolaan arsip 

surat dan arsip dokumen 

lainnya 

3 ketersediaan tenaga 

pelaksana di Subbagian 

Tata Usaha belum 

mencukupi 

ketersediaan tenaga 

pelaksana di Subbagian 

Tata Usaha mencukupi 

 

Berdasarkan hasil skoring menggunakan metode USG di 

atas, masalah utama yang dihadapi UPTD Laboratorium Kesehatan 

yaitu “Belum Optimalnya Pengelolaan Barang Persediaan habis 

pakai”, sehingga dalam memecahkan masalah tersebut action leader 

mengusung aksi perubahan dengan judul Pengelolaan Persedian 

Barang Habis Pakai Di UPTD Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta. 

 

B. Tujuan 

Tujuan dari aksi perubahan terkait pengelolaan barang habis 

pakai di UPTD Labkes adalah untuk meningkatkan efesiensi 

operasional dengan mengoftimalkan penggunaan dan distribusi 

barang, mengurangi pemborosan, serta memastikan ketersediaan 

barang sesuai kebutuhan tanpa kelebihan stok. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi biaya operasional dan meningkatkan produktivitas 

laboratorium. Adapun Tujuan Aksi Perubahan terbagi kedalam 2 (dua) 

tahapan, yaitu: 

1) Tahap Jangka Pendek (off campus) 

a) Meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan barang persediaan 

habis pakai dengan kepatuhan terhadap standar operasional 

prosedur. Mengurangi kemungkinan kekurangan atau 

kelebihan persediaan, dan memastikan barang tersedia tepat 

waktu sesuai kebutuhan laboratorium. 
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b) Meningkatkan akurasi pencatatan dan pelaporan barang 

persediaan melalui kartu persediaan. Dengan sistem yang 

lebih terstruktur, data tentang penggunaan, stok, dan 

perputaran barang dapat dicatat dengan lebih akurat, 

memungkinkan pelaporan yang lebih transparan dan tepat 

waktu kepada pihak-pihak terkait. 

2) Tahap Pasca Pelatihan  

a) Terwujudnya pelayanan prima di UPTD Laboratorium 

Kesehatan Kabupaten Purwakarta sesuai standar pelayanan 

publik. 

b) Terakomodirnya barang persediaan habis pakai di UPTD 

Laboratorium Kesehatan secara berkala dan 

berkesinambungan. 

C. Nilai tambah Bagi Organisasi 

Standar Operasional Prosedur dan Kartu Persediaan memiliki 

beberapa nilai tambah bagi sebuah organisasi, antara lain: 

1.  Pengurangan Biaya Persediaan 

Penerapan SOP dan kartu persediaan yang efektif dapat 

mengurangi biaya yang terkait dengan manajemen persediaan: 

• Pengurangan Biaya Overhead: Dengan mengelola persediaan 

secara lebih efisien, organisasi dapat mengurangi biaya 

penyimpanan, pengelolaan, dan kerusakan barang. Misalnya, 

mengurangi kelebihan stok atau barang yang kadaluarsa dapat 

mengurangi biaya overhead yang tidak perlu. 

• Penghematan Pengadaan: Dengan adanya pemantauan yang 

lebih baik, pengadaan barang dapat dilakukan dalam jumlah 

yang lebih optimal, mengurangi pembelian mendadak atau 

pembelian dalam jumlah besar yang tidak perlu. Ini dapat 

menurunkan biaya pembelian dan memanfaatkan diskon atau 

penawaran khusus. 

2.  Peningkatan Efisiensi Operasional 

• Pengurangan Waktu Administrasi: SOP yang jelas dan 

penggunaan kartu persediaan dapat mengurangi waktu yang 
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dibutuhkan untuk administrasi persediaan, seperti pencatatan 

dan pelaporan, yang pada gilirannya mengurangi biaya tenaga 

kerja. 

• Proses yang Lebih Cepat: Dengan adanya prosedur yang 

standar, proses pemesanan, penerimaan, dan pengeluaran 

barang menjadi lebih cepat dan lebih efisien, mengurangi waktu 

downtime dan meningkatkan produktivitas. 

3.  Pengurangan Kerugian dan Pemborosan 

• Barang Kadaluarsa: Dengan pemantauan yang lebih baik, 

barang yang mendekati tanggal kadaluarsa dapat digunakan 

atau dikurangi stoknya tepat waktu, mengurangi kerugian akibat 

barang yang tidak terpakai. 

• Kerusakan Barang: Manajemen persediaan yang baik dapat 

mengurangi kerusakan barang dengan memastikan 

penyimpanan yang tepat dan pemeliharaan yang sesuai. 

4.  Peningkatan Pengendalian dan Akuntabilitas 

• Peningkatan Akurasi Persediaan: Dengan adanya SOP dan 

kartu persediaan, akurasi data persediaan dapat meningkat, 

yang mengurangi kesalahan dalam perhitungan stok dan 

meminimalkan risiko kehilangan barang. 

• Kontrol Internal yang Lebih Baik: Implementasi SOP yang baik 

membantu dalam menciptakan kontrol internal yang lebih efektif, 

yang dapat mengurangi risiko kecurangan dan penyalahgunaan. 

5.  Peningkatan Kualitas Pelayanan 

• Ketersediaan Barang yang Lebih Baik: Dengan pengelolaan 

persediaan yang optimal, barang yang diperlukan untuk operasi 

laboratorium tersedia tepat waktu, mengurangi gangguan dalam 

layanan laboratorium dan meningkatkan kepuasan pengguna 

layanan. 

• Responsivitas yang Lebih Cepat: Kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan secara cepat dan akurat meningkatkan responsivitas 

dan efisiensi operasional laboratorium, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil dan kualitas layanan. 
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Meskipun nilai-nilai ini sulit untuk diukur secara tepat dalam 

nilai rupiah karena sifatnya yang lebih kualitatif, penghematan biaya 

operasional dan peningkatan efisiensi yang dihasilkan oleh SOP dan 

kartu persediaan yang baik secara tidak langsung berkontribusi pada 

efisiensi keuangan organisasi secara keseluruhan. 

D. Kemanfaatan 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (PANRB) hadir dengan terobosan dua fokus 

pelaksanaan reformasi birokrasi (RB). Dua fokus yang dikenal dengan 

‘double track’ ini terdiri dari fokus penyelesaian isu hulu yang disebut 

dengan RB General, serta fokus penyelesaian isu hilir yang disebut 

dengan RB Tematik. 

Reformasi Birokrasi General adalah upaya perbaikan tata 

kelola pemerintahan yang berfokus pada penyelesaian permasalahan 

hulu terkait masalah umum birokrasi melalui berbagai kebijakan. 

Reformasi Birokrasi general berbasis pada penguatan tata kelola 

pemerintahan yang bersih dan akuntabel 

Reformasi Birokrasi Tematik merupakan strategi baru dalam 

Road Map RB 2020–2024 yang memiliki waktu pelaksanaan hingga 

tahun 2024. Dengan waktu yang terbatas, ditetapkan empat (4) tema 

pelaksanaan RB Tematik yaitu: 

1. Pengentasan Kemiskinan; 

2. Peningkatan Investasi; 

3. Digitalisasi Administrasi Pemerintahan; dan 

4. Percepatan Prioritas Aktual Presiden. 

Pengelolaan barang persediaan habis pakai di Unit Pelaksana 

Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta 

termasuk dalam tema reformasi birokrasi general yang berkaitan 

dengan "Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik". Tujuan utama dari 

penyusunan standar operasional prosedur dan kartu persediaan 

adalah untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan 

kualitas dalam layanan publik yang diberikan oleh instansi pemerintah. 
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Dalam konteks ini, penyusunan SOP dan Kartu Persediaan 

menjadi bagian integral dari upaya untuk merombak sistem birokrasi 

guna mencapai tujuan-tujuan tersebut. Ditinjau dariprogram RB 

Tematik aksi perubahan ini selaras dengan point 4 yaitu Percepatan 

Prioritas Aktual Presiden. 

Aksi Perubahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1) Internal 

a) Manfaat bagi diri sendiri yaitu sebagai Kepala Subbagian Tata 

Usaha dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi secara 

maksimal dan mengembangkan kemampuan serta potensi diri 

dalam meningkatkan kinerja. 

b) Manfaat bagi organisasi dalam hal ini UPTD Laboratorium 

Kesehatan, yaitu: 

(1) Mudah melihat potensi masalah yang ada di dalam 

pelaksanaan suatu proses sehingga solusi 

penyempurnaan proses lebih terarah.  

(2) Memiliki standar pelaksanaan pekerjaan sehingga 

memudahkan dalam mengendalikan dan 

mempertahankan kualitas pelaksanaan pekerjaan.  

c) Manfaat bagi Pemerintah Daerah, yaitu: 

(1) Meningkatnya kualitas pelayanan publik. 

(2) Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

terhadap pelayanan publik. 

2) Eksternal (Masyarakat) 

a) Mendapatkan pelayanan yang cepat, mudah, transparan, 

nyaman dan menyenangkan. 

b) Memberikan kepastian, meningkatkan kualitas dan kinerja 

pelayanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

rencana aksi perubahan ini difokuskan pada: 

1. Menyusun standar operasional prosedur pengelolaan barang 

persediaan habis pakai. 

2. Membuat kartu persediaan. 

3. Melaksanakan pencatatan barang persediaan habis pakai berupa 

reagen pada kartu persediaan.  

 

II. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI PERUBAHAN 

Sehubungan dengan penyebab utama permasalahan belum 

optimalnya pengelolaan barang persediaan, rencana aksi perubahan yang 

perlu dilakukan yaitu Pengelolaan Barang Persediaan Habis Pakai di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta. 

A. Inovasi aksi perubahan 

Berdasarkan diagnosa terhadap permasalahan di atas, 

inovasi yang akan dilakukan oleh peserta adalah: 

1) Penyusunan standar operasional prosedur. 

2) Pembuatan Kartu Persediaan. 

B. Output aksi perubahan 

Output rencana aksi perubahan adalah sebagai berikut: 

1) Terciptanya standar operasional prosedur dalam pengelolaan 

barang persediaan habis pakai. 

2) Tersedianya kartu persediaan dalam pengelolaan barang habis 

pakai. 

 

III. TATA KELOLA SUMBER DAYA 

A. Pengorganisasian Sumber Daya Manusia 

Adapun struktur tata kelola aksi perubahan diilustrasikan pada 

gambar berikut: 
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Gambar 5. Struktur Tata Kelola Aksi Perubahan 

 

Tabel 5. Uraian Tugas Tim Efektif 

NAMA DESKRIPSI TUGAS 

MENTOR a. Memberikan otorisasi kepada action leader untuk 
menyusun rencana aksi perubahan serta bertindak 
sebagai pembimbing dan pengawas berdasar sikap 
profesionalisme; 

b. Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan; 
c. Menyetujui, memberi dukungan dan masukan 

penyempurnaan terhadap rencana dan implementasi 
aksi perubahan; 

d. Berperan sebagai pembimbing, inspirator dan 
memastikan rencana dan implementasi perubahan 
tersebut membantu peningkatan kinerja organisasi; 

e. Memonitor proses pelaksanaan aksi perubahan dan 
kendala yang muncul selama proses implementasi 
berlangsung; 

f. Melakukan intervensi bila action leader mengalami 
permasalahan dalam melaksanakan kegiatan aksi 
perubahan. 

COACH a. Melakukan monitoring secara regular terhadap 
kegiatan peserta selama tahap off Campus melalui 
media teknologi informasi (IT); 

MENTOR 
drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM 

 
TIM ADMINISTRASI: 

1. NENG DINI SUHARTI, 
S.Si 

2. YANI MULYANI, S.M 

COACH 
DAVID R. PARDEDE, S.Th., MM 

ACTION LEADER 
SRI SUSANTI, S.E. 

 
TIM TEKNIS: 

1. FAJRIN RIZA 
MAULANA, S.Kom 

2. YUANITA DWI 
HARJANTI, Amd.AK 

3. LEA NURLELA, S.ST 
4. SRI RAHAYU 
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NAMA DESKRIPSI TUGAS 

b. Memberikan feedback terhadap laporan progress 
implementasi aksi perubahan yang disampaikan oleh 
peserta diklat, serta memberikan bimbingan dan 
arahan pada waktu yang telah ditentukan dengan 
perjanjian dan pada waktu yang disediakan oleh 
penyelenggara diklat. 

c. Melakukan koordinasi dengan mentor untuk membantu 
peserta apabila peserta mengalami permasalahan 
selama tahapan off Campus; 

d. Melakukan komunikasi dengan mentor terkait kegiatan 
peserta selama tahap off Campus; 

e. Membuat catatan atas rekaman progress yang 
dilaporkan oleh peserta diklat dan melaporkannya 
kepada penyelenggara diklat apabila diperlukan; 

f. Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan hasil 
coaching kepada penyelenggara diklat. 

ACTION LEADER a. Merencanakan aksi perubahan; 

b. Memimpin dan melaksanakan aksi perubahan; 

c. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan aksi perubahan; 

d. Menggerakkan seluruh elemen stakeholders terkait 
untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan 
keseluruhan tahapan implementasi aksi perubahan; 

e. Melaporkan perkembangan aksi perubahan kepada 
mentor dan coach. 

TIM TEKNIS a. Menyusun standar operasional prosedur;  
b. Menyusun kartu persediaan; 
c. Menyajikan draft standar operasional prosedur dan 

format kartu perseiaan kepada action leader; 
 

TIM 
ADMINISTRASI 

a. Melakukan notulensi, kompilasi, dokumentasi, 
pencetakan dan penggandaan seluruh dokumen yang 
dihasilkan selama proses kegiatan berlangsung.  

b. Menyediakan/membuat kelengkapan-kelengkapan 
yang bersifat administratif seperti undangan rapat, 
daftar hadir, berita acara kegiatan, laporan-laporan 
antara dan laporan akhir. 

 
 

 

 

B. Pengelolaan Anggaran 

Estimasi biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan aksi 

perubahan selama kurang lebih 2 (dua) bulan mulai dari tahap 

perencanaan sampai dengan penyusunan laporan dengan rincian 

sebagai berikut: 
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Tabel 6. Anggaran Aksi Perubahan 

NO URAIAN 

ANGGARAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 

VOLUME SATUAN 
HARGA (Rp) 

SATUAN  JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 

1 
Mamin Rapat Tim 
Efektif 

32 dus     21.000       672.000  

2 ATK 1 paket  200.000       200.000  

3 Cetak SOP 5 buku     50.000       250.000  

4 
Cetak Kartu 
Persediaan 

50 lembar     25.000    1.250.000  

5 Mamin Sosialisasi 30 dus     21.000       630.000  

6 Laporan akhir 4 buku 
   

100.000  
     400.000  

    
Total   3.402.000  

 

C. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana dimaksud yang mendukung peserta 

PKP dalam pelaksanaan aksi perubahan adalah: 

a. Pemanfaatan personal komputer, printer ataupun laptop milik 

UPTD Laboratorium Kesehatan maupun pribadi. 

b. Pemanfaatan teknologi informasi berupa jaringan internet yang 

ada di UPTD Laboratorium Kesehatan. 

c. Pemanfaatan ruang rapat/aula sebagai tempat pertemuan bagi 

tim efektif dan untuk kegiatan sosialisasi. 

 

IV. Stakeholder  

A. Identifikasi Stakeholder 

Stakeholder adalah perorangan maupun kelompok-kelompok 

yang tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun luar organisasi, 

yang berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan 

tindakan-tindakan suatu tim. 
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Pemangku Kepentingan (Stakeholder) yang terlibat dalam 

aksi perubahan ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu 

Stakeholder Internal dan Stakeholder Eksternal. Secara umum yang 

dimaksud dengan Stakeholder Internal adalah para pihak yang ada di 

dalam lingkungan UPTD Laboratorium Kesehatan, sementara 

Stakeholder Eksternal adalah para pihak yang ada di luar lingkungan 

UPTD Laboratorium Kesehatan. Pihak-pihak tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Internal 

a) Sekretaris Dinas Kesehatan. 

b) Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan. 

c) Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan. 

d) Penanggung Jawab  Laboratorium Patologi Klinik. 

e) Koordinator Unit Laboratorium Mikrologi Klinik. 

f) Koordinator Unit Laboratorium Mikrologi Kesehatan 

Masyarakat. 

g) Koordinator Unit Laboratorium Kimia Kesehatan Masyarakat. 

h) Penanggung Jawab Teknis. 

i) Penanggung Jawab Mutu. 

j) Pengurus Barang. 

2) Eksternal 

a) Badan Keuangan dan Aset Daerah. 

b) Inspektorat Daerah.  

c) Penyedia Barang/Jasa. 

d) Pengguna layanan; 

 

Jenis-jenis stakeholder adalah: 

1) Promoters, memiliki kepentingan besar terhadap upaya  dan juga 

kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau 

menggelincirkannya). 

2) Defenders, yakni stakeholder yang langsung dipengaruhi oleh 

program yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. Pengaruh 

disini dapat bersifat positif maupun negatif. 
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3) Latents, tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam 

Upaya tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi upaya 

jika mereka menjadi tertarik. 

4) Apathetics, kurang memiliki kepentingan maupun  kekuatan 

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya upaya. 

Selain itu, dikenali jenis stakeholder lain, yaitu: 

1) Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negative terhadap kegiatan pemerintah dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang memiliki 

program tersebut. 

2) Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik 

tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif. 

3) Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik 

tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif. 

Dalam menempatkan masing–masing stakeholder ke dalam 

salah satu kuadran diperlukan identifikasi posisi seseorang sebagai 

stakeholder: Pengelompokkan stakeholder tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

Tabel 7. Stakeholder Internal 

STAKEHOLDER DESKRIPSI DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Sekretaris Dinas 

Kesehatan  

Pihak yang 

mempunyai 

tugas memimpin 

dan 

mengkoordinasi

kan 

penyelenggaraa

n urusan 

kesekretariatan 

yang meliputi 

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

9 
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STAKEHOLDER DESKRIPSI DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

program dan 

informasi, 

keuangan 

akunting dan 

aset, serta 

kepegawaian, 

administrasi 

umum dan 

hukum  

Kepala Bidang 

Pelayanan 

Kesehatan  

Pihak yang 

mempunyai 

tugas 

melaksanakan 

pembinaan atas 

penyelenggaraa

n pelayanan 

kesehatan.  

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

9 
 

Kepala UPTD 

Laboratorium 

Kesehatan  

Selaku mentor 

dan atasan 

langsung yang 

berperan 

memberikan 

dukungan dan 

persetujuan 

serta arahan 

secara teknis 

tentang 

pelaksanaan 

Aksi Perubahan 

(+) 

Promoters 

Sangat Tinggi 
 

9 
 

Penanggung Jawab  

Laboratorium 

Patologi Klinik 

Pihak yang 

memiliki 

kualifikasi dan 

wewenang 

untuk mengelola 

dan mengawasi 

operasi 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 
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STAKEHOLDER DESKRIPSI DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

laboratorium 

patologi klinik 

Koordinator Unit 

Laboratorium 

Mikrologi Klinik 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab atas 

pengelolaan dan 

pengawasan 

operasional unit 

laboratorium 

yang fokus pada 

mikrobiologi 

klinik. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Koordinator Unit 

Laboratorium 

Mikrologi Kesehatan 

Masyarakat 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

mengelola dan 

mengawasi 

operasional 

laboratorium 

mikrobiologi 

yang berfokus 

pada kesehatan 

Masyarakat. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Koordinator Unit 

Laboratorium Kimia 

Kesehatan 

Masyarakat 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab atas 

pengelolaan dan 

pengawasan 

laboratorium 

kimia yang 

fokus pada 

aspek 

kesehatan 

masyarakat. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 
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STAKEHOLDER DESKRIPSI DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Penanggung Jawab 

Teknis 

Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

memastikan 

bahwa 

operasional 

laboratorium 

berjalan sesuai 

dengan standar 

teknis dan 

prosedur yang 

ditetapkan. 

Posisi ini fokus 

pada aspek 

teknis dan 

ilmiah dari 

kegiatan 

laboratorium, 

termasuk 

pengujian, 

analisis, dan 

manajemen 

kualitas. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 

Penanggung Jawab 

Mutu 

Pihak yang 

fokus pada 

pengelolaan dan 

pemeliharaan 

sistem mutu 

laboratorium 

dan 

bertanggung 

jawab untuk 

memastikan 

bahwa semua 

proses dan hasil 

laboratorium 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

5 
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STAKEHOLDER DESKRIPSI DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

memenuhi 

standar kualitas 

yang ditetapkan 

serta regulasi 

yang berlaku. 

Pengurus Barang Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

mengelola dan 

mengawasi 

barang milik 

daerah. 

(+) 

Defenders 

Sedang 
 

4 

 

 

Tabel 8. Stakeholder Eksternal 

STAKEHOLDER DESKRIPSI DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Badan Keuangan 

dan Aset Daerah 

Pihak yang 

membina 

pengelolaan 

barang milik 

daerah. 

(+) 

Latens 

Tinggi 

 
8 

 

Inspektorat Daerah Pihak yang 

melakukan audit 

dan evaluasi 

terhadap sistem 

pengelolaan 

persediaan 

untuk 

memastikan 

transparansi 

dan 

akuntabilitas. 

(+) 

Latens 

Tinggi 

 
8 
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STAKEHOLDER DESKRIPSI DUKUNGAN/

POSISI 

PENGARUH NILAI 

Penyedia Barang/ 

Jasa 

Pihak-pihak 

yang 

menyediakan 

barang 

persediaan, 

seperti 

perusahaan 

farmasi atau 

distributor alat 

kesehatan, 

adalah 

stakeholder 

eksternal yang 

berperan 

penting dalam 

pengadaan dan 

pemeliharaan 

persediaan. 

(+/-) 

Apathetics 

Rendah 
 

2 

Pengguna layanan Pihak yang 

menerima 

dampak dari 

kualitas layanan 

kesehatan yang 

disediakan. 

(+/-) 

Apathetics 

Rendah 
 

2 

 

Keterangan: 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

• Positif (+): Mendukung; 

• Negatif (-): Menentang; 

• Positif/Negatif (+/-): Netral. 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin tinggi 

towernya: 

• Rendah : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang : 3 – 5 (defender); 
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• Tinggi : 6 – 8 (laten); 

• Sangat tinggi : 9 – 10 (promoter)
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Tabel 9. Identifikasi Stakeholder sebelum Aksi Perubahan 

 
NO STAKEHOLDER JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI 

STRATEGI 
MEMPENGARUHI 
STAKEHOLEDR PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENT APATETHIC 

INTERNAL 

1. Sekretaris Dinas Kesehatan   V (+,9)    KP Canalizing 

2. Kabid Pelayanan Kesehatan      (+ 8)  KI Persuasif 

3. Kepala UPTD Labkes   V (+,9)    KP Canalizing 

4. Pj Lab. Patologi Klinik V    (+,5)   KI Persuasif 

5. Koordinator Unit 
Laboratorium Mikrologi Klinik 

V    (+,5)   KI Persuasif 

6. Koordinator Unit 
Laboratorium Mikrologi 
Kesehatan Masyarakat 

V 
 

   (+,5)   KI Persuasif 

7. Koordinator Unit 
Laboratorium Kimia 
Kesehatan Masyarakat 

V    (+,5)   KI Persuasif 

8. Penanggung Jawab Teknis V    (+,5)   KI Persuasif 

9. Penanggung Jawab Mutu V    (+,5)   KI Persuasif 

10. Pengurus Barang V    (+,4)   KI Koersif 

EKSTERNAL 

11. Badan Keuangan dan Aset 
Daerah 

  V   (+,8)  KS Informatif  

12. Inspektorat Daerah   V   (+,8)  KS Informatif  

13. Penyedia Barang/Jasa  V     (+/-,2) ME Informatif 

14. Pengguna Layanan  V     (+/-,2) ME Informatif 
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B. Peta Jejaring (Net Map) 

 

 
Keterangan: 

  : Stakeholder Internal 

  : Stakeholder Eksternal 
Perintah :  
Laporan : 
Konsultasi : 
Koordinasi : 
Sosialisasi : 

 

Gambar 6. Peta Jejaring/Net Map 

 

 

 

 

ACTION 
LEADER

SEKDIS 
(+,9) KABID 

YANKES 
(+,9)

KEPALA 
UPTD 

LABKES 
(+,9)

PJ LAB 
PATOLOGI 

KLINIK 
(+,5)

KOORDINATOR 
UNIT LAB 

MIKROBIOLOGI 
KLINIK (+,5)

KOORDINATOR 
UNIT LAB 

MIKROBILOGI 
MASYARAKAT 

(+,5)

KOORDINATOR 
UNIT LAB KIMIA 
MASYARAKAT 

(+,5)PJ TEKNIS 
(+,5)

PJ MUTU 
(+,5)

PENGURUS 
BARANG 

(+,4)

PENGGUNA 
LAYANAN 

(+/-,2)

PENYEDIA 
BARANG/ 

JASA      
(+/-,2)

INSPEKTORAT 
DAERAH (+,8)

BKAD 
(+,8)
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C. Kuadran Stakeholder 

Dalam aksi perubahan ini stakeholder dapat dipetakan dalam 

kuadran sesuai potensi masing-masing stakeholder, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kuadran Stakeholder sebelum Aksi Perubahan 

 

 

V. PENTAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

Kegiatan utama rencana aksi perubahan Pengelolaan Barang Habis 

Pakai di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta yang akan dilaksanakan selama 60 (enam puluh) hari 

mulai tanggal 30 September sampai dengan 22 November 2024 atau kurang 

lebih selama 8 (delapan) minggu yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

LATENS 

• BKAD 
• Inspektorat Daerah 

• Kabid Yankes 
 

 

PROMOTERS 
 

⚫ Sekretaris Dinkes 
⚫ Kepala UPTD Labkes 

 
 
 

 

 

APATHETICS 
 

• Penyedia Barang/Jasa 
• Pengguna Layanan 

 

 

 

DEFENDERS 
 

⚫ PJ Lab. Patologi Klinik 
⚫ Koordinator Unit Lab Mikrobiologi 

Klinik 
⚫ Koordinator Unit Lab Mikrobiologi 

Kesmas 
⚫ Koordinator Unit Lab Kimia Kesmas 
⚫ PJ Teknis 
⚫ PJ Mutu 
⚫ Pengurus Barang 

 

Influence 

Interest 
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Tabel 10. Penjadwalan 

NO KEGIATAN UTAMA 
MINGGU KE- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1.  Melaksanakan 

koordinasi/konsultasi 

dengan mentor 

  
      

2.  Melaksanakan koordinasi 

dengan stakeholder 

internal 

  
      

3.  Melaksanakan koordinasi 

dengan stakeholder 

eksternal 

  
      

4.  Membentuk Tim Efektif 

dan  

  
      

5.  pembagian tugas Tim 

Efektif 

        

6.  Rapat Tim Efektif         

7.  Menyusun Standar 

Operasional Prosedur 

  
      

8.  Membahas Standar 

Operasional Prosedur 

  
      

9.  Menetapkan Standar 

Operasional Prosedur 

  
      

10.  Menyusun Format Kartu 

Persediaan 

  
      

11.  Membahas Format Kartu 

Persediaan 

  
      

12.  Mencetak Kartu 

Persediaan 

  
      

13.  Melaksanakan 

Sosialisasi SOP dan 

Kartu Persediaan 
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NO KEGIATAN UTAMA 
MINGGU KE- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

14.  Mengimplementasikan 

SOP dan Kartu 

Persediaan 

  
      

13. Membuat Video Kegiatan 

Aksi Perubahan 

  
      

14. Monitoring dan Evaluasi 

Aksi perubahan 

  
      

15. Merekap hasil Monitoring 

dan Evaluasi 

        

16. Menyerahkan Hasil Aksi 

Perubahan kepada 

Mentor 

        

17 Membuat Surat 

Keputusan Keberlanjutan 

Aksi Perubahan 

        

18. Menyusun laporan hasil 

Aksi perubahan 

        

 

 

Tabel 11. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

I. JANGKA PENDEK 

A. TAHAP PERENCANAAN 

1. Melaksanakan 

koordinasi/ 

konsultasi 

dengan mentor 

- Hasil 

konsultasi 

 

Minggu ke-1 

(30 

September 

2024)  

- Dokumentasi 

- Hasil 

konsultasi 

2. Melaksanakan 

koordinasi 

Terlaksananya 

koordinasi 

Minggu ke-1  - dokumentasi 
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

dengan 

stakeholder 

internal 

dengan 

stakeholder 

internal  

(1 Oktober 

2024) 

- Surat 

pernyataan 

dukungan 

 

3. Melaksanakan 

koordinasi 

stakeholder 

eksternal 

- Terlaksananya 

koordinasi 

stakeholder 

eksternal  

 

Minggu ke-1  

(2 Oktober 

2024) 

- dokumentasi 

- Surat 

pernyataan 

dukungan 

 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN 

1. 

 

2. 

 

 

3. 

Membentuk Tim 

Efektif dan  

Pembagian 

tugas Tim 

Efektif 

Melaksanakan 

rapat Tim 

Efektif 

Terbitnya 

Keputusan 

Kepala UPTD 

Labkes tentang 

Pembentukan 

Tim Efektif 

Minggu ke-1 

(3 Oktober 

2024)  

(4 Oktober 

2024) 

( 5 Oktober 

2024 ) 

 

- Keputusan 

Kepala UPTD 

Labkes 

tentang 

Pembentukan 

Tim Efektif 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

C. TAHAP PELAKSANAAN 

1. Menyusun 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Tersusunnya 

draft Standar 

Operasional 

Prosedur 

Minggu ke-2 

(7- 8 Oktober 

2024) 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Draft Standar 

Operasional 

Prosedur 
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

2. Membahas 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Perbaikan Draft 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Minggu ke-2  

(7-9 Oktober 

2024) 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

3. Menetapkan 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Terbitnya 

Keputusan 

Kepala UPTD 

Labkes tentang 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Minggu ke-2  

(10-11 

Oktober 

2024) 

- Dokumentasi 

- Keputusan 

Keputusan 

Kepala UPTD 

Labkes 

tentang 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

4. Menyusun 

Format Kartu 

Persediaan 

Draft Format 

Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3 

(14-15 

Oktober 

2024) 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Draft Format 

Kartu 

Persediaan 

5. Membahas 

Format Kartu 

Persediaan 

Perbaikan Draft 

Format Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3 

(16 Oktober 

2024) 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Draft 

Perbaikan 
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

Format Kartu 

Persediaan 

6. Mencetak Kartu 

Persediaan 

Tersedianya 

Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3  

(17 Oktober 

2024) 

- Dokumentasi 

- Kartu 

Persediaan 

7. Melaksanakan 

Sosialisasi SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Terlaksananya 

Sosialisasi SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-3  

(18 Oktober 

2024) 

- dokumentasi 

- Surat 

undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

10. Mengimplement

asikan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Terlaksananya 

penerapan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Minggu ke-4 

s.d. ke-7 

(21 Oktober-

15 November 

2024) 

(Minimal 4 

minggu) 

- dokumentasi 

- Pencatatan 

Kartu 

Persediaan 

11. Membuat Video 

kegiatan aksi 

perubahan 

Video aksi 

perubahan 

Minggu ke-7  

(16 

November 

2024) 

- Video aksi 

perubahan 

 

D. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI 

1. Monitoring dan 

evaluasi melalui 

kuisioner 

berbasis 

googleform 

Terlaksananya 

monitoring dan 

evaluasi 

Minggu ke-8 

(18 

November 

2024) 

- Dokumentasi 

- Laporan 

monev 

2. Merekap hasil 

kuisioner 

Tersedianya 

Hasil monev 

Minggu ke-8 - Rekapitulasi 

hasil Monev 
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NO KEGIATAN 
UTAMA 

OUTPUT WAKTU EVIDENCE 

(19 

November 

2024) 

3. Membuat berita 

acara 

penyerahan 

aksi perubahan 

Tersedianya 

berita acara 

penyerahan 

aksi perubahan 

Minggu ke-8 

(20 

November 

2024) 

- Berita acara 

penyerahan 

4. Membuat SK 

keberlanjutan 

aksi perubahan 

Tersedianya 

surat keputusan 

keberlanjutan 

aksi perubahan 

Minggu ke-8 

(21 

November 

2024) 

- SK 

keberlanjutan 

aksi 

perubahan 

5. Membuat 

Laporan akhir 

aksi perubahan 

Tersedianya 

Laporan akhir 

aksi perubahan 

Minggu ke-8 

(22-25 

November 

2024) 

- Laporan akhir 

aksi 

perubahan 

 

 

VI. MANAJEMEN RISIKO 

Dengan adanya potensi masalah dan kendala yang terjadi pada 

penyusunan aksi perubahan ini, maka perlu diterapkan strategi mengatasi 

masalah diantaranya sebagai berikut: 

a. Potensi Masalah: 

Beberapa potensi masalah yang menghambat kelancaran atau 

keberhasilan pencapaian target dari tujuan aksi perubahan diantaranya:  

1) Koordinasi yang kurang maksimal dikarenakan kesibukan tugas dan 

fungsi masing-masing Stakeholders. 

2) Masih adanya inkonsistensi dari anggota Tim Efektif untuk 

melaksanakan aksi perubahan, yang disebabkan oleh masing-masing 

anggota merasa telah memiliki tugas tanggung jawab rutin. 

3) Kurangnya keselarasan tujuan aksi perubahan. 
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4) Kesalahan dalam penulisan SOP atau kartu persediaan, termasuk data 

yang tidak akurat atau informasi yang salah. 

b. Risiko:  

Faktor risiko yang dihadapi sebagai dampak dari permasalahan di atas 

adalah:  

1) Mengakibatkan keterlambatan dalam pelaksanaan Implementasi aksi 

perubahan. 

2) Pelaksanaan Aksi Perubahan akan kurang maksimal karena Tim Efektif 

sudah mempunyai rutinitas pekerjaan sehari-hari. 

3) Tidak terbangunnya komitmen bersama. 

4) Menurunkan efisiensi dan meningkatkan risiko kesalahan dalam 

operasional.  

c. Strategi Mengatasi Masalah: 

Permasalahan yang timbul selama melaksanakan aksi perubahan dapat 

diatasi dengan menggunakan strategi sebagai berikut: 

1) Melakukan komunikasi dan koordinasi yang efektif dan intensif dengan 

para stakeholder, sehingga menghasilkan kesepakatan jadwal 

koordinasi dan kolaborasi demi kelancaran dan efektifitas implementasi 

aksi perubahan.  

2) Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan tim efektif dan 

menetapkan agenda dan tujuan rapat yang jelas. 

3) Komunikasi yang efektif dan terbuka dengan stakeholder tentang 

maksud dan tujuan aksi perubahan. 

4) Melakukan verifikasi dan validasi semua informasi sebelum finalisasi 

surat keputusan, serta lakukan pemeriksaan menyeluruh untuk 

menghindari kesalahan.  

 

VII. RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM AKSI 
PERUBAHAN 
 

A. Strategi Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

Untuk pengembangan potensi stakeholder, maka rencana 

pengembangan dengan target dan indikator target sesuai dapat dilihat 

pada tabel berikut:  
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Tabel 12. Strategi Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

No Stakeholder Kompetensi 
yang 

diharapkan 

Kegiatan yang 
dilakukan 

1 Para Penanggung Jawab 

dan Koordinator Unit 

Laboratorium Kesehatan 

Mengetahui 

penerapan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Sosialisasi/ 

diseminasi 

2 Pengurus Barang dan 

Para Pelaksana di lingkup 

Subbagian Tata Usaha 

Mengetahui 

penerapan SOP 

dan Kartu 

Persediaan 

Sosialisasi/ 

diseminasi 

 

B. Strategi Pengembangan Kompetensi Diri 

Tabel 13. Penilaian Terhadap Diri Sendiri 

Komponen Sub Komponen 
SKOR 1 - 

10 

INTEGRITAS 

1 Memastikan anggota/ anak buah yang 
dipimpin bertindak sesuai dengan 
nilai, norma, dan aturan organisasi 
dalam segala situasi dan kondisi. 

9 

2 Menunjukkan komitmen terhadap 
penyelesaian tugas di lingkup unit 
kerja yang dipimpinnya. 

8 

3 Memastikan anggota/ anak buah yang 
dipimpin memiliki kedisiplinan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi yang 
mereka emban sesuai tenggat waktu 
yang ada. 

8 

4 Memastikan anggota/ anak buah yang 
dipimpin memberikan informasi yang 
dapat dipercaya kepada orang lain/ 
pihak lain sesuai etika organisasi. 

8 

5 Memberikan apresiasi dan teguran 
kepada anggota/ anak buah yang 
dipimpin agar bertindak selaras 
dengan nilai, norma, dan etika 
organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi 

9 
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Komponen Sub Komponen 
SKOR 1 - 

10 

6 Memberikan argumentasi dengan 
disertai pemahamannya atas 
ketentuan yang berlaku di organisasi 
termasuk konsekuensinya, dalam 
memastikan anggota/ anak buah yang 
dipimpin menegakkan ketentuan yang 
ada.  

8 

  JUMLAH 8,33 

KERJASAMA 

7 Menguraikan informasi yang sifatnya 
kompleks sehingga rekan tim atau 
anak buah di lingkup unitnya mampu 
dengan mudah memahami serta 
mengikuti arahan yang terkandung 
didalamnya. 

8 

8 Aktif mencari peluang kolaborasi 
dengan pihak-pihak internal organisasi 
dalam rangka memberikan nilai-nilai 
lebih bagi kualitas kinerja maupun 
layanan yang diselenggarakan 
organisasi. 

8 

9 Memanfaatkan jejaring dengan 
pemangku kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka menciptakan 
peluang kerja sama yang sifatnya 
berkelanjutan 

8 

10 Mendayagunakan atau mengolah 
keberagaman pendapat atau karakter 
di unit/tim kerjanya sehingga kinerja 
tim lebih kuat dan efektif. 

7 

11 Mengajak anak buah atau rekan kerja 
se timnya dalam rangka berkontribusi 
secara aktif sesuai peran masing-
masing guna mencapai tujuan yang 
disepakati. 

9 

  JUMLAH 8,00 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

12 Mengevaluasi dan menganalisa hasil 
evaluasi terhadap pemberian 
pelayanan yang diberikan oleh unit 
kerja sebagai pertimbangan untuk 
memperbaiki standar pelayanan yang 
berlaku. 

9 

13 Mengantisipasi kebutuhan perubahan 
dan menyiapkan alternatif solusi yang 
dapat dilakukan oleh unit kerjanya 
untuk menghadapi perubahan 

8 
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Komponen Sub Komponen 
SKOR 1 - 

10 

14 Memberikan kepercayaan dan 
kesempatan kepada bawahan melalui 
penugasan yang lebih menantang 
yang disesuaikan dengan kemampuan 
dan karakteristik bawahan dalam 
rangka meningkatkan kompetensi dan 
pengalaman kerja bawahan 

8 

15 Memberikan nilai tambah untuk 
meningkatkan kualitas hasil kerja unit 
dengan mengembangkan cara kerja 
ataupun metode kerja yang lebih efekti 

8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan 
dan menyampaikan alternatif solusi 
untuk menghadapi perubahan di 
lingkungan unit kerja 

8 

  JUMLAH 8,20 

 

Tabel 14. Penilaian Dari Mentor Terhadap Action Leader 

Komponen Sub Komponen 
SKOR 1 - 

10 

INTEGRITAS 

1 Memastikan anggota/ anak buah 
yang dipimpin bertindak sesuai 
dengan nilai, norma, dan aturan 
organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi. 

9 

2 Menunjukkan komitmen terhadap 
penyelesaian tugas di lingkup unit 
kerja yang dipimpinnya. 

8 

3 Memastikan anggota/ anak buah 
yang dipimpin memiliki kedisiplinan 
dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi yang mereka emban sesuai 
tenggat waktu yang ada. 

8 

4 Memastikan anggota/ anak buah 
yang dipimpin memberikan informasi 
yang dapat dipercaya kepada orang 
lain/ pihak lain sesuai etika 
organisasi. 

9 

5 Memberikan apresiasi dan teguran 
kepada anggota/ anak buah yang 
dipimpin agar bertindak selaras 
dengan nilai, norma, dan etika 
organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi 

8 
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Komponen Sub Komponen 
SKOR 1 - 

10 

6 Memberikan argumentasi dengan 
disertai pemahamannya atas 
ketentuan yang berlaku di organisasi 
termasuk konsekuensinya, dalam 
memastikan anggota/ anak buah 
yang dipimpin menegakkan ketentuan 
yang ada.  

9 

  JUMLAH 8,50 

KERJASAMA 

7 Menguraikan informasi yang sifatnya 
kompleks sehingga rekan tim atau 
anak buah di lingkup unitnya mampu 
dengan mudah memahami serta 
mengikuti arahan yang terkandung 
didalamnya. 

8 

8 Aktif mencari peluang kolaborasi 
dengan pihak-pihak internal 
organisasi dalam rangka memberikan 
nilai-nilai lebih bagi kualitas kinerja 
maupun layanan yang 
diselenggarakan organisasi. 

8 

9 Memanfaatkan jejaring dengan 
pemangku kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka menciptakan 
peluang kerja sama yang sifatnya 
berkelanjutan 

8 

10 Mendayagunakan atau mengolah 
keberagaman pendapat atau karakter 
di unit/tim kerjanya sehingga kinerja 
tim lebih kuat dan efektif. 

8 

11 Mengajak anak buah atau rekan kerja 
se timnya dalam rangka berkontribusi 
secara aktif sesuai peran masing-
masing guna mencapai tujuan yang 
disepakati. 

8 

  JUMLAH 8,00 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

12 Mengevaluasi dan menganalisa hasil 
evaluasi terhadap pemberian 
pelayanan yang diberikan oleh unit 
kerja sebagai pertimbangan untuk 
memperbaiki standar pelayanan yang 
berlaku. 

8 

13 Mengantisipasi kebutuhan perubahan 
dan menyiapkan alternatif solusi yang 
dapat dilakukan oleh unit kerjanya 
untuk menghadapi perubahan 

8 
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Komponen Sub Komponen 
SKOR 1 - 

10 

14 Memberikan kepercayaan dan 
kesempatan kepada bawahan melalui 
penugasan yang lebih menantang 
yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan karakteristik 
bawahan dalam rangka meningkatkan 
kompetensi dan pengalaman kerja 
bawahan 

9 

15 Memberikan nilai tambah untuk 
meningkatkan kualitas hasil kerja unit 
dengan mengembangkan cara kerja 
ataupun metode kerja yang lebih 
efekti 

7 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan 
dan menyampaikan alternatif solusi 
untuk menghadapi perubahan di 
lingkungan unit kerja 

8 

  JUMLAH 8,00 
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Gambar 9. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta

Nama Peserta : SRI SUSANTI, S.E. Nama Mentor : drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI

NIP : 19760715 2010012002 NIP: : 198111122009022007

Jabatan : KASUBBAG TATA USAHA Jabatan : SEKRETARIS 

Instansi : UPTD LABORATORIUM KESEHATAN Instansi : DINAS KESEHATAN

Program : 0

Sub Komponen 

Integritas

Sub Komponen 

Kerjasama

Rata-Rata Total           

Sub Komponen

Kualifikasi Total Sub 

Komponen

Peserta 8,33 8,00 8,18 Baik

Mentor 8,50 8,00 8,17 Baik

Nilai Rata-Rata     Per 

Sub Komponen
8,45 8,00 8,17 Baik

Baik Baik Baik

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa

7-8.99 Baik

5-6.99 Cukup

3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang

Istimewa :

Baik :

Cukup :

Kurang :

Sangat Kurang :

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan 

pimpinan yang lebih tinggi

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan 

pimpinan pengawas

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang terjadwal sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam 

menduduki jabatan pengawas

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan sebaiknya agar melibatkan unit pengelola 

kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nilai Komponen

Sub Komponen Mengelola 

Perubahan

8,20

8,00

Kualifikasi:

Baik

8,06

Kualifikasi Per Sub 

Komponen
Baik

Akhir Sikap Perilaku

8,17
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Berdasarkan hasil pada Gambar 9 di atas, penilaian terhadap diri 

sendiri dan mentor didapatkan nilai 8,17 dengan kualifikasi Baik, 

sehingga rekomendasi pengembangan diri adalah peserta perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk 

kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal 

sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan 

pengawas, maka strategi     pengembangan kompetensi yang dilakukan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 15. Strategi Pengembangan Kompetensi Diri 

 

NO. KEGIATAN WAKTU HASIL 

1. Action Leader  mengikuti 
webinar terkait  
penyusunan Standar 
Operasional Prosedur 
 

Minggu ke-2 Sertifikat 

2. Action Leader         
 mengikuti webinar terkait 
pembukuan barang 
persediaan 
 

Minggu ke-3 Sertifikat 

 

 

VIII. PENUTUP 

Pengelolaan barang persediaan habis pakai di Unit Pelaksana Teknis 

Dinas (UPTD) Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta dapat dicapai 

melalui penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang komprehensif 

dan penggunaan Kartu Persediaan yang efektif. SOP memberikan struktur 

dan konsistensi dalam proses pengelolaan barang, sementara kartu 

persediaan menyediakan data yang diperlukan untuk memantau dan 

menganalisis persediaan. Dengan mengintegrasikan kedua alat ini, UPTD 

Laboratorium Kesehatan dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi pemborosan, dan memastikan bahwa barang persediaan tersedia 
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sesuai kebutuhan, yang pada akhirnya mendukung tujuan utama dalam 

menjaga kualitas dan efektivitas pelayanan kesehatan masyarakat. 

 

Bandung,   September 2024 

Peserta PKP 

 

 

SRI SUSANTI, S.E. 
NOSIS 20240807030433
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DAFTAR PUSTAKA 
 

 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 
 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

 
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 
 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Standar 
Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan. 

 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman 

Pengelolaan Barang Milik Daerah. 
 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2021 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan Barang Milik 
Daerah. 

 
Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 9 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Purwakarta 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta 

Nomor 1 Tahun 2021. 
 
Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 13 Tahun 2023 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Daerah. 
 
Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 212 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Penyusunan Standar Operasional Prosedur Pada Pemerintah 
Kabupaten Purwakarta. 

 
Laboratorium Kesehatan Kabupaten Purwakarta berdasarkan Peraturan 

Bupati Purwakarta Nomor 21 Tahun 2022 tentang Tarif Layanan 
Kesehatan pada Badan Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis 
Dinas Laboratorium Kesehatan. 

 
Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 30 Tahun 2023 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas 
Kesehatan. 

 



 

 

Lampiran 8 Bahan Tayang



PUSDIKMIN BANDUNG

PENGELOLAAN BARANG PERSEDIAAN HABIS PAKAI
 DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS 

(UPTD) LABORATORIUM KESEHATAN 
KABUPATEN PURWAKARTA

LAPORAN HASIL AKSI PERUBAHAN

Dengan penuh kebahagiaan, kami membuka presentasi seminar 
rencana aksi perubahan kinerja organisasi ini.

Oleh : 
SRI SUSANTI, S.E.

NOSIS 20240807030433
KASUBBAG TATA USAHA

UPTD LABKES

01

MULAI PRESENTASI



LATAR BELAKANG
Berdasarkan Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 30 Tahun 
2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 
Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Kesehatan, Kepala Subbagian 
Tata Usaha Laboratorium Kesehatan mempunyai tugas 
melaksanakan pengelolaan urusan ketatausahaan yang 
meliputi administrasi urusan program, keuangan, umum dan 
kepegawaian urusan Laboratorium Kesehatan.
Kepala Subbagian Tata Usaha Laboratorium Kesehatan 
mempunyai fungsi: 
a. pelaksanaan pengelolaan urusan program; 

b. pelaksanaan pengelolaan urusan keuangan; 

c. pelaksanaan pengelolaan urusan umum dan 

kepegawaian; 

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Laboratorium 

Kesehatan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

PUSDIKMIN BANDUNG

02



Kondisi Saat ini

Belum optimalnya pengelolaan 
barang persediaan habis pakai

Belum tertibnya pengelolaan arsip surat dan 
arsip dokumen lainnya

Ketersediaan tenaga pelaksana 
di Subbagian Tata Usaha belum 
mencukupi

01

02

03

03



IDENTIFIKASI MASALAH

PUSDIKMIN BANDUNG

04

NO MASALAH U S G SKOR URUTAN

1. Belum optimalnya pengelolaan barang 

persediaan habis pakai

5 5 5 15 1

2. belum tertibnya pengelolaan arsip 

surat dan arsip dokumen lainnya

5 5 4 14 2

3. ketersediaan tenaga pelaksana di

Subbagian Tata Usaha belum

mencukupi

5 4 4 13 3

DAN ANALISA



Tujuan

Jangka Pendek (Off Campus)

Pasca Pelatihan

Meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas dalam pengelolaan 
barang persediaan habis pakai 
dengan kepatuhan terhadap SOP

Meningkatkan akurasi 
pencatatan dan pelaporan 
barang persediaan melalui 
kartu persediaan.

Mewujudkan pelayanan prima di 
UPTD Labkes sesuai standar 
pelayanan publik

Terakomodirnya barang persediaan 
habis pakai di UPTD Labkes secara 
berkala dan berkesinambungan

05

PUSDIKMIN BANDUNG



MANFAAT

a. Mengurangi biaya penyimpanan, pengelolaan, 

dan kerusakan barang.

b. Mengurangi waktu downtime dan meningkatkan 

produktivitas.

c. mengurangi kerugian akibat barang yang tidak 

terpakai.

d. Meningkatkan akurasi data persediaan, 

mengurangi kesalahan dalam perhitungan stok 

dan meminimalkan risiko kehilangan barang. 

e. memenuhi kebutuhan secara cepat dan akurat 

meningkatkan responsivitas dan efisiensi 

operasional laboratorium

INTERNAL:

PUSDIKMIN BANDUNG

EKSTERNAL:

a. Memenuhi kebutuhan secara cepat dan akurat 

dalam layanan laboratorium. 

b. Meningkatkan kepuasan pengguna layanan.
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INOVASI DAN 
OUTPUT

Terbitnya Standar Operasional 
Prosedur Pengelolaan Barang 

Persediaan Habis Pakai

Output Pertama

SOP DAN KARTU PERSEDIAAN

PUSDIKMIN BANDUNG
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Output Kedua 

Tersedianya Kartu Persediaan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

                 

                   

                       

 

                        

                       

                              

 

INOVASI
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OUTPUT YANG 
DIHASILKAN
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SOP

KARTU PERSEDIAAN



STAKEHOLDER
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Identifikasi Stakeholder

Setelah Aksi Perubahan

Identifikasi Stakeholder

Sebelum Aksi Perubahan



STAKEHOLDER
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Kuadran Stakeholder

Sebelum Aksi Perubahan

Kuadran Stakeholder

Setelah Aksi Perubahan



CAPAIAN AKSI PERUBAHAN
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TAHAP PERENCANAAN

1. MELAKSANAKAN KOORDINASI DENGAN MENTOR

2. MELAKSANAKAN KOORDINASI DENGAN STAKEHOLDER INTERNAL

3. MELAKSANAKAN KOORDINASI DENGAN STAKEHOLDER EKSTERNAL



CAPAIAN AKSI PERUBAHAN
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TAHAP PENGORGANISASIAN
1. PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF.

2. PEMBAGIAN TUGAS TIM EFEKTIF.



CAPAIAN AKSI PERUBAHAN
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TAHAP MONITORING

1. MONITORING DAN EVALUASI AKSI PERUBAHAN.

2. MEMBUAT BERITA ACARA PENYERAHAN HASIL AKSI PERUBAHAN.

3. MEMBUAT PERNYATAAN KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN.

4. MENYUSUN LHAP



CAPAIAN AKSI PERUBAHAN
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TAHAP PELAKSANAAN
1. MENYUSUN, MEMBAHAS, MENETAPKAN STANDA OPERASIONAL 

PROSEDUR.

2. MENYUSUN, MEMBAHASA DAN MENCETAK KARTU BARANG

3. MENSOSIALISASIKAN SOP DAN KARTU BARANG

4. IMPLEMENTASI.

5. MEMBUAT VIDEO AKSI PERUBAHAN.



TERIMA KASIH
SEKIAN

SELESAI

PUSDIKMIN BANDUNG Oleh : SRI SUSANTI, S.E.
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